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BERITAINDONESIA
DARI

REDAKSI

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.
Salam Sejahtera,

Sidang Pembaca Yang Budiman,
Tak terasa sudah 61 tahun Indonesia merdeka, tetapi masih saja muncul

pertanyaan-pertanyaan mendasar, sungguhkah kita sudah benar-benar
merdeka? Sungguhkah wujud negara kesejahteraan sebagaimana dimimpi-
kan pada pendiri republik, sudah menjadi orientasi setiap pemimpin setiap
kali mengambil kebijakan? Sungguhkah kehidupan berbhineka tunggal ika
sudah mengeratkan rasa persatuan dan kesatuan nasional diantara se sama
anak bangsa yang sangat majemuk ini?

Pertanyaan-pertanyaan ini sedang coba dijawab oleh Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono di dalam pidato kenegaraannya di depan sidang
paripurna DPR, 16 Agustus 2006. Ironisnya publik masih mempertanyakan
kesungguhan para anggota DPR untuk memperjuangkan aspirasi rakyat yang
mereka wakili.

Kami secara kritis menyoroti prilaku anggota DPR, baik dari kacamata
orang kecil, pengamat politik, maupun anggota DPR sendiri. DPR, sebuah
institusi negara yang menyebut diri mewakili rakyat, karena keberadaannya
di Senayan memang dipilih oleh rakyat. Tetapi pada praktiknya peran
mewakili rakyat seringkali terkesampingkan. Rangkuman tentang semua ini
kami kemas di dalam Laporan Sampul: DPR Jangan Mata Duitan.

Tak terasa pula pada hari Ahad tanggal 27 Agustus 2006 ini, Al-Zaytun
sebagai sebuah kampus peradaban dan pusat pengembangan budaya
toleransi dan perdamaian berskala dunia, memasuki usia pembelajaran yang
ketujuh tahun. Pusat Pembelajaran Al-Zaytun diresmikan oleh Presiden RI
Prof. B.J. Habibie, 27 Agustus 1999. Silakan ikuti mutiara pemikiran
pemimpin Al-Zaytun, DR. Syaykh AS Panji Gumilang, berjudul: Al-Zaytun
Milik Bangsa.

Pada rubrik Berita Tokoh kami menampilkan sosok Siswono Yudo Husodo,
seorang nasionalis yang telah banyak bergelut di sejumlah ladang pengabdian
demi mewujudkan negara kesejahteraan.

Lumpur panas di Sidoarjo kami tempatkan dalam rubrik Berita Khas,
untuk mengetahui sejauhmana kedalaman media massa memahami
persoalan yang sesungguhnya. Sikap media yang terkesan tak memberikan
tekanan kepada semua institusi yang terlibat untuk mencarikan solusi yang
terbaik, telah memelihara banjir lumpur panas menjadi pandangan dan
santapan keseharian para korban. Seharusnya kita semua belajar berempati
kepada semua korban.

Masih banyak berita menarik lainnya untuk Sidang Pembaca cermati.

Wassalamualaikum, Wr. Wb.
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SURAT
KOMENTAR http://www.beritaindonesia.co.id/surat_pembaca/

Surat atau komentar tentang apa saja baik
berkenaan dengan isi majalah Berita Indo-
nesia maupun ide/gagasan/pandangan
tentang isu-isu aktual dapat dikirimkan ke

Redaksi Berita Indonesia, dengan alamat sebagai berikut:
• http : //www.beritaindonesia.co.id/surat _pembaca/
• email : redaksi@berindo.com
• surat : Jalan Cucakrawa No.14A  Bukit Duri, Tebet,

Jaksel 12840
 Telp. (021) 70930474, 8293113

  (021) 83701736
 Fax. (021) 8293113, 9101871

BUNG WARTO

Lentera, Sumber Inspirasi
Assalamu’alaikum Wr. Wb. Sejak

membaca Majalah Berita Indonesia saya
merasa ada perubahan yang sangat
bagus dari cara berpikir saya karena
adanya rubrik Lentera. Lewat rubrik ini
ditampilkan ide-ide sosok pemimpin
teladan kaliber Syaykh Al-Zaytun AS
Panji Gumilang yang sangat peduli
terhadap bangsanya. Beliau tidak hanya
berteori namun benar-benar sudah
menjadi teladan bagi lingkungan dan
bangsanya. Ada satu hal yang ingin saya

usulkan bagi majalah ini agar terlihat le-
bih menarik. Mungkin perlu ditampil-
kan perwakilan gambar dari berbagai
topik berita pada sampul depan, se-
hingga dari sana, orang yang melihat
majalah ini akan merasa majalah ini
terlihat lengkap. Mereka yang kurang
suka dengan politik, bisa juga menerima
majalah ini karena memang majalah ini
lengkap isinya. Semoga Majalah Berita
Indonesia semakin bisa diterima masya-
rakat sehingga sosok Syaykh Al-Zaytun
AS Panji Gumilang dapat dikenal dan
menjadi teladan bangsa. Mudah-mu-
dahan, dapat pula dipercaya memimpin
Indonesia tercinta. Amin.

Rofiq Abidin,
alnufur@yahoo.co.id

Setuju Infotainment itu Haram
Infotainment yang sedang merebak

tidak lepas dari kebebasan pers yang
menyajikan berita-berita seputar sele-
britis dengan gaya hidup yang bebas dan
glamor. Bukan tidak mungkin mem-
pengaruhi gaya hidup generasi muda
yang sedang mencari jati diri lewat
tokoh idolanya yang ada di media. Jadi

saya sangat setuju dengan fatwa NU
dengan alasan karena infotainment
sekarang kebanyakan hanya mengung-
kit aib dan berita, yang sebenarnya
bukan budaya asli kita di sini. Kasihan
dengan generasi yang sekarang dan
mendatang. Semoga hal ini dapat men-
jadi renungan bagi kita semua di tengah
situasi bangsa yang sedang ditimpa
banyak musibah yang kita tak tahu
apakah ini ujian atau peringatan bagi
bangsa kita ini. Terima kasih.

Susanto,
pusatcahaya@yahoo.com

Mengapa Dunia Diam Saja?
Lebanon tiap hari jadi target Israel,

di mana saja, kapan saja dan siapa saja.
Begitu banyak kehancuran dan ke-
matian di kalangan rakyat kecil yang
sama sekali tak bersalah dan tak punya
sangkut paut atau bermasalah. Heran-
nya dunia diam saja dan Amerika malah
mendukung Israel hingga mereka be-
rani berbuat apa saja. Dimana yang
namanya PBB? Apakah masih ada
keadilan buat rakyat kecil yang ke-
betulan berada di tengah persoalan
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SURAT
KOMENTAR http://www.beritaindonesia.co.id/surat_pembaca/

dunia? Kalau sudah tidak ada, ya bagai-
mana bisa begini? Ini bisa terjadi di
mana saja, apakah Nicaragua, Cuba,
Iran atau Korea Utara dan sebagainya.
Alangkah sedih kalau kita yang tahu tapi
diam saja!

Lasma Siregar,
las031002@yahoo.com

Pendapat Pejabat Beo Soal Lapindo
Sangat disesalkan pernyataan salah

seorang pejabat tinggi negara yang
mengatakan tidak perlu dicari tersangka
dalam kasus lumpur panas PT Lapindo
Brantas. Pernyataan seperti itu sangat
tidak pantas dilontarkan oleh seorang
pejabat yang mengemban amanat rak-
yat serta hati nurani manusia normal.
Mungkin beliau terlalu nyaman duduk
di kursi jabatannya, bermobil mewah
dan berumah besar hingga lupa inte-
gritas dirinya dan menganggap hukum
merupakan sesuatu yang bisa “dikom-
promikan”. Seharusnya seorang pejabat
menjadi contoh dalam penegakan su-
premasi hukum dan jangan seenaknya
mengeluarkan pernyataan yang lebih
mirip “burung beo”. Kasus luapan
lumpur panas PT Lapindo Brantas
merupakan kasus pengrusakan dan
pencemaran alam “serius” yang telah
mengorbankan rakyat banyak. Selain
menyeret yang bertanggung jawab
secara hukum, masyarakat yang di-
rugikan juga harus mendapat ganti rugi

yang layak. Ribuan rumah warga serta
lahan pertanian telah menjadi korban,
belum lagi kerugian moril yang mereka
alami. Penyelesaian kasus ini secara adil
dan segera akan menjadi kredit poin
buat pemerintah saat ini.

Memeth Supomo,
metzuoke@yahoo.com

Segera Hentikan Lumpur Lapindo
Saya tidak habis mengerti mengapa

pemerintah begitu lamban menangani
kasus lumpur Lapindo. Bahkan sampai
sekarang masih memberi jangka waktu
3 bulan ke depan. Sangat tidak masuk
akal. Saran saya, segeralah berkoor-
dinasi atau minta bantuan teknis dari
negara-negara yang lebih maju. Insi-
nyur-insinyur Eropa, AS, atau dari
negara mana saja yang memiliki tek-
nologi dan pengalaman dalam mena-
ngani masalah serupa. Jangan gengsi,
karena ini menyangkut masyarakat
banyak. Jangan mengulur-ngulur waktu
lagi. Tunjukkan bahwa bangsa kita bisa
bekerja sama dengan masyarakat dunia
lainnya. Jangan tunggu Pulau Jawa
tenggelam semua, baru minta tolong.

Ari,
gary_patt2001@yahoo.com

Apa Artinya Merdeka
Enam puluh satu (61) tahun sudah

kita memperingati Hari Proklamsi
bangsa Indonesia. Apakah artinya dari

semua itu? Sebuah pertanyaan yang
sangat sulit untuk dijawab, bila melihat
sekeliling kita. Tak ada lagi rasa saling
percaya satu sama lain. Bagaimanakah
mungkin kita telah merdeka bila apa
yang kita rasakan sebuah ketidak-
percayaan dan rasa kecewa yang men-
dalam. Saat rakyat membutuhkan ulu-
ran tangan ketika mendapat bencana
tapi yang ada hanyalah kata-kata di bibir
saja yang tak terwujud dalam kenyataan.
Tidakkah kita merasa malu untuk
merayakan proklamasi 17-an, ataukah
mata hati kita telah buta, serta telinga
kita telah terkunci rapat-rapat dan tak
ada lagi hati nurani bagi sesama yang
membutuhkan uluran tangan kita.
Bangsa ini tak layak untuk merayakan
proklamasi 17-an, karena kita tak mam-
pu menghayati makna-makna yang
terkandung dalam perjuangan para
pahlawan dahulu. Bersama kita bisa,
hanyalah lelucon saja yang akan nam-
pak dalam perjalanan waktu.

Ignatius Suparyanto,
luka_igna@yahoo.com

Hasil Lewat SMS Tidak Obyektif
Pemilihan bintang-bintang penyanyi

baru saat ini marak diselenggarakan
oleh berbagai stasiun TV Swasta, misal-
nya AFI (Indosiar), Indonesian Idol
(RCTI) dan KDI (TPI). Pemilihan bin-
tang-bintang atau penyanyi tersebut
tentunya dimaksudkan untuk mencari
bibit baru yang bakal menggantikan
penyanyi-penyanyi senior. Hal tersebut
merupakan upaya yang sangat terpuji
untuk memajukan blantika musik tanah
air. Namun sayang, hasilnya sangat
tidak obyektif karena siapa yang akan
menjadi juara sangat tergantung dari
banyaknya dukungan lewat SMS, jadi
sama sekali tidak mencerminkan kuali-
tas yang diharapkan. Dengan kata lain,
calon yang didukung oleh besarnya dana
untuk kirim SMS pasti menang yang
berarti pula mengajari para calon
bintang bermain “politik uang” yang
tidak etis. Sebenarnya ada komentator-
komentator yang sangat andal yaitu Tri
Utami dan Hetty Koes Endang untuk
AFI, Eko Patrio, Eri Susan dan Ike
Nurjanah untuk KDI serta Indra Les-
mana, Indi Baren dan Imaniar untuk In-
donesian Idol. Kalau televisi-televisi
swasta tersebut benar-benar ingin
memajukan blantika musik Indonesia
dengan baik dan benar, maka para
komentator (juri) tersebut harus di-
berikan hak 75 persen menentukan
pemenang, sedangkan perolehan SMS
hanya menentukan 25 persen.

Drs. Karsono,
anak_indonesia45@yahoo.com

PEMASANGAN IKLAN:
Telp. (021) 8293113, 70930474, 83701736 Fax.(021) 8293113, 9101871
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08/08/2006
Polisi Mesum Dipecat

Kepala Kepolisian Daerah Sulawesi
Tenggara Brigjen (Pol) Edhi Susilo di-
copot dari jabatannya setelah terbukti
bersalah atas dugaan pelecehan seksual
terhadap anak buahnya yang juga wa-
nita polisi atau polwan. Edhi lalu digan-
tikan Brigjen (Pol) Anang Juwono,
yang sebelumnya staf di Lemhannas.
Dari informasi yang dihimpun di Polda
Sultra, korban dugaan pelecehan sek-
sual tersebut berjumlah 12 perempuan.
Mereka di antaranya adalah ajudan
Kepala Polda sendiri berpangkat bri-
gadir dua, dua orang pegawai negeri
sipil di Polda Sultra, dan tiga orang istri
dari anggota Polri di lingkup Polda
Sultra. Skandal tersebut terungkap (7/
8) menyusul perlakuan tak senonoh
terhadap seorang anggota polwan
berinisial AS saat berada di ruang Ke-
pala Polda. Saat diperlakukan tidak se-
nonoh itu, polwan tersebut melawan
dan lari meninggalkan ruang Kepala
Polda. Lalu, polwan itu langsung me-
laporkan peristiwa yang dialaminya
kepada Inspektur Pengawasan Polda
Sultra. Peristiwa itu lalu membuat para
korban lain membuka mulut. Bahkan,
mereka membuat pernyataan yang
diketahui sejumlah direktur dan kepala
biro di lingkup Polda Sultra. Pernya-
taan itu dikirim langsung ke Kepala
Polri hari itu juga.

09/08/2006
SK Pisah Kelas Bupati Pandeglang
Diprotes

Kebijakan Bupati Pandeglang A Dim-
yati Natakusumah untuk memisahkan
kelas pelajar pria dan perempuan, terus
menuai protes. Meski demikian, dengan
didukung beberapa elemen masyarakat,
Dinas Pendidikan tetap menyiapkan pe-
rangkat pelaksana jika kebijakan itu telah
disahkan dalam bentuk Peraturan Dae-
rah. Kebijakan pemisahan kelas antara
pelajar pria dan perempuan itu tertuang
dalam Surat Keputusan Bupati Nomor
421/Kep.198-Huk/2006. Isinya, mulai
tahun ajaran 2006/2007 diberlakukan
sistem satuan terpisah siswa dan siswi
untuk SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK.
Kepala Dinas Pendidikan Pandeglang
Taufik Hidayat (9/8) menjelaskan, kebi-
jakan pemisahan siswa dan siswi ini telah
melalui kajian yang matang. Tujuan uta-
manya untuk meminimalisasi kerusakan
moral generasi muda, terutama di kala-
ngan pelajar sekolah menengah. Sejum-
lah elemen masyarakat di Pandeglang me-
nyatakan menolak kebijakan dan rencana
bupati memperdakan SK Pisah Kelas. Pe-
nolakan juga datang dari sejumlah LSM
seperti Forum Peduli Banten dan Pattiro
Banten, serta tokoh masyarakat lain.

10/08/2006
Rencana Aksi Teroris Terbongkar

Kepolisian Inggris, di London, me-

ngaku telah menggagalkan rencana be-
sar teroris untuk meledakkan pesawat,
khususnya penerbangan internasional
jalur Inggris dan AS. Akibatnya, seluruh
jadwal penerbangan internasional
kacau dan keamanan bandara di dua ne-
gara diperketat. Kantor berita lokal,
Press Association, menyebutkan, se-
orang pejabat polisi mengaku setidak-
nya ada sembilan pesawat yang menjadi
sasaran teroris. Sementara CNN mem-
beritakan, maskapai United Airlines,
American Airlines, dan Continental
terus menjadi sasaran teroris. Seluruh
maskapai penerbangan meminta pe-
numpang dari berbagai bandara di Ing-
gris dengan tujuan akhir AS untuk tidak
membawa tas tangan ke kabin. Para
penumpang juga tidak boleh membawa
cairan apa pun. Ahli terorisme, Paul
Beaver, memperkirakan rencana sera-
ngan tersebut berkaitan dengan jari-
ngan Al Qaeda. "Dalam dua bulan ter-
akhir, Al Qaeda kerap berjanji akan
membalas dendam atas kejadian di Irak
dan Afganistan dengan menyerang aset
penerbangan AS dan Inggris," ujarnya.
Dalam rencana serangan kali ini, teroris
akan memakai komponen bom dalam
bentuk bahan peledak cair yang kemu-
dian diaktifkan dengan pemicu yang
disamarkan ke dalam bentuk minuman
dan peralatan elektronik. Sama dengan
Inggris, AS meningkatkan status anca-
man nasional ke tingkat yang tertinggi.



Karikatur Berita

BERITA

H
HIGHLIGHT BERITA

8 BERITAINDONESIA, 7 September 2006

Ini untuk pertama kalinya AS menyatakan
"status awas atau siaga tingkat tinggi".
Terkait dengan rencana teror bom pe-
sawat dengan penerbangan internasional,
hingga kini telah ada 24 tersangka yang
ditangkap di London dan tujuh tersangka
di Pakistan. Pemerintah Inggris juga telah
memerintahkan Bank Inggris untuk
membekukan aset-aset 19 dari 24 ter-
sangka di Inggris itu, Jumat (11/8).

11/08/2006
Gus Dur dan Gadis Arivia Terima
Suardi Tasrif Award

Aliansi Jurnalis Independen (AJI)
menganugerahkan penghargaan Tasrif
Award tahun 2006 kepada mantan
Presiden RI KH Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) dan Ketua Yayasan Jurnal
Perempuan Gadis Arivia. Penghargaan
itu diserahkan bersamaan dengan hari
ulang tahun AJI ke-12. Menurut peni-
laian AJI, keduanya layak dinobatkan
menjadi tokoh pejuang pers tahun 2006,
dari 23 orang kandidat yang sebelumnya
juga ikut dinominasikan. Beberapa
kandidat lain seperti budayawan Butet
Kertaradjasa, Pemimpin Redaksi The
Jakarta Post Endy Bayuni, dan Ketua
Komisi Nasional Perempuan Kamala
Chandra Kirana. Sejumlah tokoh yang
hadir dalam acara itu antara lain mantan
Ketua Umum PP Muhammadiyah Syafii
Ma'arif, Ketua Umum DPP PKB Mu-
haimin Iskandar, anggota Dewan Pers
Atmakusumah Astraatmadja, dan Ang-
gota DPR dari PDI Perjuangan, Marissa
Haque. Anggota dewan juri Tasrif Award
Endy Bayuni mengatakan, kedua peme-

nang selama ini dinilai memiliki sema-
ngat, visi, serta komitmen dalam mem-
perjuangkan kebebasan berekspresi, per-
samaan hak, semangat keragaman, dan
kehidupan berdemokrasi di Indonesia.

12/08/2006
Peringatan 25 Tahun PC

Tepat tanggal 12 Agustus 2006, per-
sonal computer (PC) merayakan ulang
tahunnya yang ke-25. Dua puluh lima
tahun yang lalu, International Business
Machines (IBM) memperkenalkan IBM
5150, sebagai PC pertama. Sebelumnya,
sudah banyak komputer yang diper-
kenalkan. Tapi, IBM 5150 menjadi pelo-
por penting untuk menentukan standar
sebuah PC dan mengubah keseluruhan
industri teknologi komunikasi informasi.
Berbagai perusahaan baru bermunculan
bersamaan dengan PC pertama tersebut.
Keberhasilan penting yang dicapai oleh
PC adalah membantu menjadikan kom-
puter lebih murah, tersedia luas di mana-
mana, serta lebih bermanfaat daripada
sebelumnya. Sebelumnya, banyak PC
ditawarkan perusahaan manufaktur lain
yang tidak kompatibel satu sama lainnya.

13/08/2006
Ultah Pemimpin Terlama di Dunia

Sembilan presiden telah berganti-ganti
memimpin Amerika Serikat, tetapi ham-
pir tiga perempat rakyat Kuba hanya me-
ngenal satu nama presiden mereka: Fi-
del Castro. Tokoh komunis yang terlahir
dengan nama Fidel Alejandro Castro Ruz
ini merayakan usianya yang ke 80 pada
13 Agustus. Ia merupakan salah satu

pemimpin yang memerintah terlama di
dunia, sekitar 47 tahun. Ketika akhirnya
ia harus menyerahkan kekuasaannya
(31/7) - meskipun sementara - kepada
adiknya, Raul Castro (75), karena kondisi
kesehatannya yang terus merosot, rakyat
Kuba seperti harus menghadapi kenyata-
an bahwa Castro toh seorang manusia
biasa yang akhirnya akan tutup usia juga.
Di hari ulang tahunnya, sejumlah koran
memunculkan foto-foto Castro terbaru
lengkap dengan pernyataannya yang
membangkitkan semangat, tetapi rakyat
Kuba menyadari bahwa transisi ke-
kuasaan sedang berjalan. Bagaimana-
pun, Castro tak akan bisa seperti dulu
lagi. Hanya saja, demi menjaga stabilitas,
Castro akan mundur perlahan dari
panggung kekuasaan dan Raul secara
bertahap akan mengambil posisi sang
kakak. Itu sebabnya Raul memperhi-
tungkan dengan cermat kapan harus
muncul ke publik. Ia pertama kali mun-
cul hari Senin (14/8) saat menerima Pre-
siden Venezuela Hugo Chavez yang akan
membesuk Castro. Kunjungan itu men-
jadi berita utama di seluruh media Kuba.

Presiden Iran Curhat di Blog
Urusan curhat berbagi cerita di dunia

blog rupanya bukan hanya milik kala-
ngan tertentu saja. Presiden Iran Mah-
moud Ahamadinejad, salah satu orang
yang paling berpengaruh di Asia merilis
blog pribadinya Minggu, 13 Agustus
2006. Dalam salah satu tulisannya dalam
blog yang beralamat di ahmadinejad.ir
ini, Ahmadinejad bercerita mengenai ke-
hidupan masa kecilnya di tengah keluar-



9BERITAINDONESIA, 7 September 2006

HIGHLIGHT BERITA 8-21 AGUSTUS 2006

ganya yang miskin. Selain itu, ia juga me-
nulis pendapatnya tentang perkemba-
ngan revolusi yang terjadi di negara-ne-
gara Islam dan perang Iran-Irak. Tidak
ketinggalan pula, kritikan terhadap
Amerika Serikat sampai pendapat priba-
dinya mengenai Saddam Husein juga
bisa kita jumpai. Blog ini juga menyaji-
kan jajak pendapat dari para pengun-
jungnya yang dibuat langsung oleh
Ahmadinejad. Untuk mengakomodasi
pengunjung dari berbagai dunia, blog ini
dilengkapi dalam empat bahasa yaitu
Iran, Inggris, Prancis dan Arab.

14/08/2006
Peringatan Hari Pramuka ke-45

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
mencanangkan revitalisasi gerakan
pramuka sebagai bagian dari revitalisasi
sistem dan manajemen pendidikan
nasional di Tanah Air. Revitalisasi
gerakan pramuka ini juga harus ditopang
dengan Rancangan Undang-Undang
Pramuka, yang bisa diajukan pemerintah
ataupun DPR. Pencanangan revitalisasi
gerakan pramuka dilakukan Presiden
Yudhoyono saat peringatan ke-45 Hari
Pramuka di Bumi Perkemahan Wilada-
tika, Cibubur, Jakarta, Senin (14/8) pagi.
Hadir dalam acara itu Menteri Koordi-
nator Kesejahteraan Rakyat Aburizal
Bakrie, Menteri Pendidikan Nasional
Bambang Sudibyo, Menteri Negara Pe-
muda dan Olahraga Adhyaksa Dault, dan
sejumlah anggota kabinet serta Ketua
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
Azrul Azwar. Menurut Presiden, revitali-
sasi gerakan pramuka itu sangat penting.

Pasalnya, selain turunnya minat generasi
muda yang ikut dalam gerakan pramuka,
juga metodologi dan bentuk kegiatan
yang dianggap kurang sesuai dengan
perkembangan anak-anak muda seka-
rang ini. Dalam kesempatan itu, Presiden
Yudhoyono menganugerahkan sejumlah
tanda penghargaan berupa lencana
Melati, Darma Bakti, dan Wiratama
kepada Aburizal, Adhyaksa, dan sejum-
lah wakil dari gerakan pramuka Kerajaan
Malaysia serta kepala daerah yang dinilai
berjasa kepada gerakan pramuka.

Achmad Bakrie 2006
Budayawan sekaligus penyair berjuluk

"Burung Merak", WS Rendra menerima
penghargaan Achmad Bakrie tahun 2006
bidang kesusastraan dan uang tunai Rp
100 juta. Selain Rendra, sosiolog Arief
Budiman dan Iskandar Wahidiyat mene-
rima penghargaan yang sama, masing-
masing untuk kategori pemikiran sosial
dan bidang kedokteran. Dalam acara ini
hadir beberapa tokoh pers seperti Jacob
Oetama, Atmakusumah Astraatmadja
dan Goenawan Muhammad. Dalam
pidatonya setelah menerima pengharga-
an, di depan pendiri Yayasan Freedom
Institute Aburizal Bakrie, Rendra tidak
segan menyinggung isu-isu aktual, se-
perti bencana lumpur panas di Sidoarjo,
Jawa Timur, yang terjadi akibat kecero-
bohan perusahaan milik keluarga Bakrie
itu. Namun, Rendra juga menyatakan
rasa percayanya bahwa pihak Bakrie
akan bertanggung jawab penuh mem-
bantu korban. Dalam acara ini juga
diberikan Beasiswa Achmad Bakrie bagi

dua pelajar, peraih medali emas The First
Step to Nobel Prize in Chemistry 2006
di Polandia, Rudolf Surya Bonay, dan
juara Olimpiade Fisika Internasional Ke-
37 di Singapura, Juli 2006. Keduanya
berhak atas beasiswa untuk pendidikan
kesarjanaan hingga tingkat PhD di uni-
versitas mana pun yang mereka pilih.

15/08/2006
Satu Tahun Perdamaian di Aceh

Menyambut satu tahun perdamaian,
puluhan ribu orang dari beberapa wila-
yah di Aceh berdatangan ke Banda Aceh
(13/8). Mereka datang menggunakan
ratusan truk, bus, mobil bak terbuka, dan
sepeda motor, secara berombongan
sesuai daerah asal dan berkumpul di
sejumlah lokasi di Banda Aceh. Mantan
Presiden Finlandia Martti Ahtisaari,
petinggi Gerakan Aceh Merdeka Malik
Mahmud, dan Menteri Hukum dan HAM
Hamid Awaludin berkunjung ke Take-
ngon, Aceh Tengah (13/8). Kedatangan
mereka untuk melihat dari dekat proses
perdamaian di Aceh. Setelah itu, rombo-
ngan kembali ke Jakarta. Minggu malam,
Ahtisaari bertemu dengan Wakil Presi-
den Jusuf Kalla. Tanggal 15 Agustus,
Ahtisaari kembali ke Aceh untuk mem-
peringati setahun perdamaian. Berkaitan
dengan perdamaian di Aceh, 24 tokoh
yang terlibat dalam upaya perdamaian
dianugerahi penghargaan tertinggi dari
masyarakat dan pemerintah Aceh. Di
antara 24 tokoh tersebut, empat anu-
gerah tertinggi perdamaian Aceh itu di-
berikan kepada empat tokoh kunci, yaitu
Presiden Yudhoyono, Wapres Kalla,
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Ahtisaari, dan tokoh GAM Tengku Has-
san Tiro.

16/08/2006
Pidato Kenegaraan SBY

Untuk kedua kalinya, Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono menyampaikan
pidato kenegaraan di depan Rapat Pari-
purna DPR di Ruang Nusantara, Gedung
MPR/DPR. Pidatonya kali ini lebih
pendek lima menit dibandingkan dengan
pidato kenegaraan tahun 2005. Dalam
pidatonya selama 73 menit itu, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono mengajak
segenap komponen bangsa menatap ke
depan dan bersama membangun hari
esok yang lebih baik. Pemerintah mene-
tapkan sembilan prioritas program kerja
untuk penggunaan anggaran 2007 yaitu
penanggulangan kemiskinan; peningka-
tan kesempatan kerja, investasi, dan
ekspor; revitalisasi pertanian, perikanan,
kehutanan, dan pedesaan; peningkatan
aksesibilitas dan kualitas pendidikan dan
kesehatan; penegakan hukum dan HAM,
pemberantasan korupsi, dan reformasi
birokrasi; penguatan kemampuan perta-
hanan, pemantapan keamanan dan ke-
tertiban, serta penyelesaian konflik; re-
habilitasi dan rekonstruksi Aceh, Nias,
Yogyakarta, dan Jawa Tengah serta miti-
gasi bencana; percepatan pembangunan
infrastruktur; dan pembangunan daerah
perbatasan dan wilayah terisolasi.

17/08/2006
56.141 Napi Menerima Remisi

Sebanyak 56.141 dari 69.192 nara-
pidana yang tengah menjalani hukuman

penjara di lembaga pemasyarakatan
seluruh Indonesia, Kamis (17/8), menda-
patkan pengurangan hukuman atau re-
misi. Di Bali, narapidana asal Australia
pembawa 4,1 kilogram mariyuana, Scha-
pelle Leigh Corby (29), mendapat remisi
dua bulan. Untuk terpidana kasus bom
Bali 12 Oktober 2002, 9 dari 14 orang
mendapat remisi empat bulan, antara
lain Achmad Roichan, Abdul Raif, Andi
Hidayat, Junaidi, dan Andri Oktavia,
sedangkan Ali Imron, Surato Abdul
Ghoni, dan Sarjiyo tidak mendapat
remisi karena hukuman seumur hidup.
Begitu juga Amrozi, Ali Ghufron, dan
Imam Samudra yang dijatuhi hukuman
mati. Tiga terpidana mati kerusuhan
Poso III, yaitu Fabianus Tibo, Dominggus
da Silva, dan Marinus Riwu, juga tidak
mendapat remisi. Ketiganya bahkan
tetap diisolasi di sel khusus.

18/08/2006
Jimly Kembali Pimpin MK

Jimly Ashidiqqie kembali terpilih
sebagai ketua Mahkamah Konstitusi.
Guru besar Fakultas Hukum Universitas
Indonesia ini memimpin untuk periode
2006-2009. Dalam pemilihan yang ber-
langsung di Gedung Mahkamah Kons-
titusi, Jumat (18/8), Jimly menang
mutlak. Dari sembilan hakim konstitusi,
delapan orang memilih Jimly, satu orang
abstain. Pemilihan dimulai sekitar pukul
9 pagi. Sebelum pemilihan, masing-ma-
sing hakim konstitusi sempat memapar-
kan visi dan misi Mahkamah Konstitusi.
Setelah itu, para hakim konstitusi me-
milih dengan cara pemungutan suara.

Setiap hakim konstitusi mengambil kartu
suara dan memilih salah satu di antara
sembilan hakim konstitusi. Walhasil, se-
telah dihitung: Jimly mendapat delapan
suara dan satu suara abstain.

Bom Meledak Lagi di Poso
Sebuah bom kembali meledak di Kabu-

paten Poso, Sulawesi Tengah sekitar
pukul 23.45 Wita. Ledakan bom yang
terdengar sampai radius empat kilome-
ter itu terjadi di Kafetaria Viktoria, Jalan
Tabatoki, Kelurahan Sayo, Poso. Tidak
ada korban jiwa dalam peristiwa itu
karena pada saat bom meledak Kafetaria
Viktoria sudah tutup. Ledakan hanya
mengakibatkan dua buah pot bunga di
kafetaria hancur. Beberapa saat setelah
bom meledak, ratusan warga Poso yang
dikejutkan oleh suara ledakan langsung
menuju lokasi. Ledakan bom sudah
menjadi peristiwa yang biasa bagi warga
yang kotanya begitu sering diguncang
bom tersebut. Puluhan aparat dari
Kepolisian Resor Poso juga langsung
melakukan olah TKP. Wakil Kepala
Kepolisian Resor Poso Komisaris Polisi
Minarto mengatakan, dari lokasi ledakan
polisi menemukan sejumlah pecahan
pipa besi yang diduga digunakan sebagai
wadah bom tersebut. Menurut dia, jenis
bom ini mirip dengan bom yang meledak
di Kompleks Gedung Olah Raga Poso,
pada 3 Agustus lalu. Sampai Sabtu (19/
8), polisi telah memeriksa tiga orang
saksi, yaitu Yosef Torabu, pemilik Kafe-
taria Viktoria, dan dua orang warga
sekitar. Polisi juga sudah mengidentifi-
kasi pelaku pemboman itu.
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19/08/2006
Pesta Pernikahan Putri Ketiga Gus Dur

Pesta pernikahan putri ketiga pasa-
ngan mantan Presiden KH Abdurrahman
Wahid dan Ny Shinta Nuriyah, Anita
Hayatannufus Rahman, dengan Iman
Jehan Akbarsyah Sikumbang berlang-
sung meriah. Pesta ini yang diseleng-
garakan di Balai Sudirman, Jakarta
Selatan ini dihadiri segala macam orang
dari berbagai latar belakang. Mereka
berbusana beraneka model. Dari yang
berkerudung, berjilbab, bersarung,
bersandal jepit, berjubah, berbatik,
berjas resmi, sampai yang mengenakan
busana tank top tampak dalam pesta ini.
Rohaniwan dan budayawan dari Sekolah
Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta, Muji
Sutrisno SJ, berkata, "Wah ini resepsi In-
donesia. Ini pesta untuk semua." Dalam
pesta ini tampah hadir mantan Kepala
Staf TNI Angkatan Darat Ryamizard
Ryacudu, Menlu Hassan Wirajuda, Jaksa
Agung Abdul Rahman Saleh, Panglima
TNI Marsekal Djoko Suyanto, Wimar
Witoelar, Sarwono Kusumaatmadja,
Menteri Koordinator Politik Hukum dan
Keamanan Widodo AS, Rima Melati,
Tarzan, Putu Widjaja, Jaya Suprana,
Indro Warkop, Wakil Ketua DPR Soe-
tardjo Soerjogoeritno, dan Gubernur Ja-
karta Sutiyoso. Masih banyak lagi nama-
nama penting yang hadir. Akad nikah
putri ketiga Gus Dur yang jarang tampil
di depan publik ini berlangsung pada
Jumat (18/8) pagi di Masjid Al-Muna-
waroh, Ciganjur, Jakarta Selatan. Pada
akad itu Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono menjadi saksi. Hadir Wakil Pre-

siden Jusuf Kalla, juga Ketua Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama Hasyim Muzadi.
Mantan Presiden Megawati Soekarno-
putri dan suaminya, Taufik Kiemas,
datang siang harinya.

20/08/2006
Kebakaran Hutan Meluas di Jambi

Kebakaran hutan di kawasan Teluk
Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi
Jambi, yang sudah lebih dari sepekan
hingga Minggu (20/8) belum berhasil
dipadamkan, bahkan menjalar ke Suma-
tera Selatan. Satu regu pemadam keba-
karan lahan dan hutan Manggala Agni
Dinas Kehutanan Provinsi Jambi ditarik
dari Kumpeh, diperbantukan ke Sungai
Gelam untuk memperkuat satu regu
lainnya yang telah lebih dari satu pekan
berada di lokasi. Asap di beberapa lokasi,
seperti di sebagian Kabupaten Muaro
Jambi dan Tanjung Jabung Timur (Tan-
jabtim), masih cukup tebal. "Sebenarnya
api sudah dilokalisasi 30 hektar, dipadam-
kan. Namun, karena daerah tersebut
daerah gambut juga, kami kesulitan air
karena jauh dari sungai dan cuaca amat
kering, jadi sulit untuk memadamkan api
yang terus menjalar," kata Frans Tandi-
pau, Sekretaris Pusat Pengendalian Keba-
karan Lahan dan Hutan (Pusdalkarlahut)
Provinsi Jambi. Para petugas pemadam
kebakaran hanya bisa membawa air di
punggung, semacam peralatan penyem-
prot hama, untuk memadamkan api yang
merambat di lapisan gambut. Karena
tebalnya lapisan gambut, api yang meram-
bat di bawah lapisan itu kadang-kadang
terlihat. Kepala Badan Pengendali Dam-

pak Lingkungan Daerah (Bapedalda)
Provinsi Jambi Murjani Ahmad menjelas-
kan, hari Jumat (18/8) satelit NOAA
memantau 23 titik api (hotspot) di Pro-
vinsi Jambi. "Sebarannya adalah 18 titik
di Kabupaten Muaro Jambi, dua titik di
Tanjabtim, dan tiga titik di Kabupaten
Tebo," ujar Murjani Ahmad.

21/08/2006
Memahami Makna Isra Miraj

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
merayakan Isra Miraj bersama ribuan
massa di Stadion Teladan, Medan. Dalam
kata sambutannya, Ia mengajak umat Is-
lam dan seluruh umat beragama lain
berjuang membangun bangsa Indonesia.
"Umat Islam diperintahkan oleh agama
agar berjuang membangun kesetaraan,
keadilan, perdamaian, dan kesejah-
teraan. Umat Islam juga diperintahkan
mencegah kemungkaran yang meren-
dahkan harkat dan martabat bangsa,"
kata Presiden dengan gaya khasnya. Me-
nurut Presiden, dengan memahami mak-
na Isra Miraj, bangsa Indonesia tidak
menerima segala bentuk penjajahan,
penindasan, dan kekejaman. Dan, berkat
perjuangan para pahlawan, bangsa Indo-
nesia bisa menikmati kemerdekaan
selama 61 tahun. Dalam acara itu hadir
Menteri Agama Maftuh Basyuni, Menteri
Dalam Negeri Moh Ma'ruf, Menteri
Komunikasi dan Informatika Sofyan
Djalil, Gubernur Sumut Rudolf Pardede,
dan duta besar negara sahabat. Ceramah
Isra Miraj disampaikan Rektor Institut
Agama Islam Negeri Sumatera Utara
Prof Dr HM Yasir Nasution.
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Memburu Istri Kontrak

milih mobil atau rumah beserta uang be-
lanja Rp 15 juta sebulan. Sedangkan wa-
nita-wanita di luar kategori satu dan dua,
tarifnya lebih murah—tanpa mobil, ting-
gal di rumah kontrakan berikut uang be-
lanja Rp 10 juta sebulan. Biasanya, setelah
menikah, pria-pria Arab itu meninggalkan
istrinya, kembali ke negeri mereka. Kalau
terlalu lama ditinggalkan, istri mereka
disambar pria Arab lainnya.

Kawin kontrak sebenarnya fenomena la-
ma yang merebak kembali. Pernah heboh
di Kalimantan tahun 1980-an, merebak di
antara wanita-wanita Indonesia dan pria-
pria asing dari Filipina, Taiwan dan Korea
Selatan, yang bekerja di perusahaan-
perusahaan kayu. Perkawinan berakhir
tatkala kontrak kerja mereka selesai.

Hari-hari ini, fenomena tersebut mun-
cul kembali di kawasan Cisarua, Jawa
Barat. Kasus kawin kontrak masuk kantor
polisi ketika ada orang tua yang mela-
porkan bahwa putrinya dikawini oleh se-
orang pria Arab, tetapi seminggu kemu-
dian diserahkan kepada temannya. Lantas
polisi merazia vila-vila yang terletak di
sejumlah kampung di desa Tugu, Cisarua,
Bogor. Enam pasang pria Arab dan wanita
Indonesia yang mengaku kawin kontrak
diangkut dari dua vila di kampung Wa-
rung Kaleng, Tugu.

Kampung itu, kira-kira dua kilometer
dari pintu masuk Taman Safari, sejak
lama menjadi “surga” bagi para turis pria
Arab. Mereka membawa wanita dari Ja-
karta, Bogor atau Sukabumi, kemudian

melangsungkan acara ka-
win kontrak di Warung Ka-
leng. Jangan heran kalau
di kampung itu ada Wartel
dengan petunjuk bahasa
Arab dan Inggris. Juga di
situ bertebaran restoran
masakan Timteng.

Kapolwil Bogor Kombes
Sukrawadi mengatakan
keenam pasangan itu di-
angkut dari Vila Aldita dan
Vila GBI Warung Kaleng
karena perkawinan me-
reka dicurigai melanggar-
kan UU Perkawinan. Dia-
na, warga Salemba Jakar-
ta, mengaku kepada polisi
baru dua hari dia kawin
kontrak dengan M.A. Mu-
hana. Janda beranak satu
ini mengaku mau dikawin
kontrak lantaran tergiur
dengan tawaran mas ka-
win Rp 3 juta dari seorang
perantara bernama Salim.
Dia juga dijanjikan uang
belanja Rp 500.000 per

hari selama usia nikah 20 hari. Diana
harus menghidupi anaknya yang masih
berusia lima bulan. Muhana mengaku
pernikahan itu sekadar mengisi liburan di
Indonesia. “Jadi kami tidak berzinah,”
katanya kepada Koran Tempo (11/8).

Isyarat untuk mempromosikan daya ta-
rik wanita Indonesia di Timur Tengah se-
mula datang dari Wakil Presiden Jusuf Kal-
la (28/6). Seperti dikutip berbagai media
lokal (Kompas, 30/6), bahkan kantor
berita AP, Kalla menyatakan tidak kebe-
ratan jika banyak turis Timteng datang ke
Puncak, Jawa Barat, mencari janda dan
melakukan pernikahan singkat. Dia pun
bisa memaklumi bilamana pria-pria Arab
ini meninggalkan istri dan anak-anak yang
parasnya lebih bagus. Namun pernyataan
Kalla ini digugat oleh Kaukus Parlemen
Perempuan dan delapan organisasi pe-
rempuan (30/6). Mereka meminta Kalla
mencabut pernyataan dan menyampaikan
permintaan maaf secara terbuka.

Meskipun polisi sudah melancarkan
razia, para turis Arab masih berdatangan
ke kampung Warung Kaleng. “Kawin kon-
trak itu haram,” kata Ketua Komisi Fat-
wa MUI Ma’ruf Amin kepada tabloid
Mimbar Jumat, milik harian Republika
(11/8). Alasannya, para pelakunya hanya-
lah budak nafsu, dan perbuatan tersebut
merupakan pelacuran terselubung.

Di Saudi sendiri banyak tenaga kerja
wanita Indonesia yang kawin kontrak de-
ngan pria Arab. Di sana para TKW men-
dapat julukan “the five rial women.”  SH

agi sekali, dalam
keadaan sete-
ngah mabok, se-
orang pria Arab

menggedor pintu demi
pintu taksi yang sedang
parkir di halaman depan
sebuah tempat hiburan
malam di kawasan Cikini,
Jakarta Pusat. Satu tangan-
nya menggenggam pasfoto
seorang wanita. Dalam ba-
hasa Indonesia yang ter-
patah-patah, dia menanya-
kan alamat wanita itu
hampir pada semua sopir
taksi yang sedang menung-
gu tamu-tamu yang ber-
hamburan keluar. Tak se-
orang pun menggubris.

Seorang sopir taksi di
barisan terakhir, meng-
amati perilaku pria Arab
itu sembari membuka jen-
dela sedannya. Supriyo
agak paham logat Arab,
lantaran dia pernah be-
kerja di Arab Saudi. Lantas
pria Arab itu naik ke dalam taxi, mem-
perlihatkan foto tersebut kepada Supriyo.
Di situ tertera alamat, sebuah kampung
di Krawang, Jawa Barat.

Mereka pun sepakat segera berangkat
ke Krawang. Pria itu mengatakan kepada
Supriyo bahwa dia mendapat foto itu dari
temannya, dan diberi izin untuk menga-
wini istri kontraknya. Wanita yang diburu,
janda satu anak usia sekitar 27 tahun, ak-
hirnya ketemu juga. Janda itu pun dibo-
yong ke sebuah hotel di kawasan Cikini.

Jauh sebelum isu kawin kontrak melun-
cur ke permukaan, fenomena kawin instan
merebak diam-diam di Jakarta, khususnya
di kawasan Krukut, Kampung Melayu,
Cawang dan Bogor. Para calo beroperasi
dari rumah ke rumah untuk menawarkan
kepada orang tua yang bersedia menikah-
kan janda dan anak gadis mereka dengan
pria-pria gaek dari Timur Tengah. Jika ter-
capai kesepakatan, mas kawin diserahkan,
lantas segera diadakan acara ijab kabul
(perkawinan). Perkawinan itu dirayakan
dengan kenduri kecil di kalangan keluarga.

Seorang saksi yang pernah hadir di sa-
lah satu acara pernikahan instan, dengan
nada jengkel mengatakan, “Pengantin
pria membawa pengantin wanita masuk
kamar, bahkan sebelum acara selamatan
selesai.”

Katanya, ada tarif standar yang berlaku
di kalangan mereka. Gadis belia berparas
cantik, tarifnya; sebuah mobil, sebuah
rumah dan uang belanja Rp 25 juta se-
bulan. Janda cantik tanpa anak, boleh me-

Kasus kawin kontrak meluncur ke permukaan
setelah lama merebak secara diam-diam.
Fenomena ini sangat melecehkan perempuan
Indonesia.

P
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Stempel Karet
estinya sikap kritis
para anggota DPR ti-
dak semata-mata di-
persepsikan sebagai

penempatan diri yang selalu berla-
wanan dengan pemerintah. Karena
watak kekuasaan yang “cenderung
korup” harus diawasi secara cermat
dan kritis.

Yang masih disesalkan sampai
sekarang, kenapa semua anggota
Dewan meloloskan begitu saja besa-
ran kenaikan harga BBM yang kedua
(Oktober 2005), sampai mencapai
120 persen? Padahal besaran ke-
naikan tersebut benar-benar meng-
himpit, tidak hanya ekonomi rakyat,
tetapi juga ekonomi negara.

Kenapa para anggota DPR tidak
secara kritis melihat bahwa akibat
kenaikan tersebut memicu laju
inflasi sampai 18 persen (sepanjang
tahun 2005)? Padahal gelombang inflasi tidak mengenal
batas, menyapu semua sektor kehidupan dan semua lapisan
masyarakat. Jawabannya, sebagian besar kekuatan di DPR
yang beranggotakan 550 legislator, merapat pada peme-
rintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang hanya
didukung penuh oleh partai kecil, Demokrat.

Sedangkan kekuatan mayoritas, Partai Golkar, sudah
dipegang oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla. Para wakil Golkar
takut “dipelototi” Kalla yang bermitra dengan Susilo. Juga
partai-partai utama lainnya; PKS, PPP, PAN dan PKB,
menempatkan menteri-menteri mereka di dalam Kabinet
Indonesia Bersatu. Karena itu jangan terlalu berharap
munculnya koreksi dan pengawasan yang kritis datang dari
fraksi-fraksi tersebut.

Lantas di mana PDI-P dan Partai Damai Sejahtera? Mereka
seolah-olah lepas tangan, tidak mendukung tetapi juga tidak
menolak kenaikan tersebut. Mereka menjadi partai oposisi
yang “manis”, tidak ingin terlalu merepotkan pemerintahan
Susilo.

Belakangan berlangsung simbiose mutualistis—perpaduan
yang saling menguntungkan—antara Presiden dan partai-
partai pendukung. Kiat Presiden yang mewakili partai kecil
memang harus mencari dukungan partai-partai lain. Ini juga
konsekuensi dari pemerintahan presidentil, atau boleh
dibilang, semi-parlementer, yang menganut demokrasi multi-
partai.

Presiden, meskipun memperoleh legitimasi dan mandat
langsung dari rakyat, masih harus “mencari” dukungan dari
sebanyak mungkin kekuatan di DPR dengan imbalan kursi
menteri agar mereka tidak menjadi penghadang. Atau
lantaran kecemasan yang berlebihan, seolah-olah Presiden
bisa dijatuhkan oleh DPR di tengah jalan. Padahal sepanjang
Presiden tidak melakukan “tindak pidana”, tidak ada
legitimasi dan wewenang DPR untuk menjatuhkan Presiden.

Ironisnya, pemerintah masih meragukan dukungan fraksi-
fraksi, sehingga meninabobokkan para anggota Dewan
dengan bermacam-macam fasilitas dan insentif, diluar gaji
resmi mereka. Meskipun hal ini dipahami bisa merugikan
rakyat dan bangsa dalam jangka panjang. Semestinya, para

anggota DPR berpikir dan merenung
lebih dalam bahwa imbalan yang
mereka peroleh dari kedudukannya,
diberikan oleh negara dari hasil
keringat rakyat—bukan oleh pe-
merintah, apalagi Presiden—karena-
nya tidak harus mempengaruhi
kadar kontrol mereka.

Mengamati perilaku sejumlah
anggota DPR belakangan ini, seperti
menuntut kenaikan gaji, tunjangan,
bahkan menjadi calo proyek, me-
ngentalkan kecurigaan publik bahwa
mereka bukan semata-mata mem-
perjuangkan kepentingan rakyat,
tetapi sebesar-besarnya kepentingan
pribadi dan partai.

Inilah yang membuat citra par-
lemen reformasi terpuruk seperti
lembaga legislatif pada paruh kedua
pemerintahan Orde Baru. Menjadi
“stempel karet” pemerintah. Mereka

serupa meskipun tidak sama. Lebih buruk lagi, para anggota
parlemen demokratis menjadi tidak kritis lantaran kebanjiran
fasilitas, bukan karena didikte atau dipaksa.

Tentu yang terabaikan nasib rakyat miskin. Para anggota
Dewan seperti itu tidak lagi membanggakan capnya sebagai
wakil rakyat. Mereka lebih mengedepankan cap wakil Fraksi
dan Komisi, karena memiliki nilai tawar. Apalagi mereka yang
mewakili Fraksi “besar” dan Komisi “basah”, nilai tawarnya
pun semakin tinggi.

Mereka menjabarkan nasib rakyat miskin identik
dengan kalkulasi dagang. Maka, keloplah pemahaman
anggota Dewan dan para birokrat. Kebijakan untuk
menaikkan harga BBM mereka terima, asalkan rakyat
miskin diberi ganti rugi berupa bantuan tunai langsung
(BTL). Dihitung per kepala keluarga miskin (KKM),
memang jumlahnya kecil, hanya Rp 100.000. Tetapi
jumlah KKM yang didata oleh BPS mencapai 15 juta, atau
meningkat menjadi 15,6 juta setelah harga BBM naik.
Karena itu, pemerintah harus menguras “dana surplus
BBM” sebesar Rp 15-15,6 triliun sebulan, atau Rp 45-46.8
triliun dalam tiga bulan.

Padahal bagi satu KKM uang tersebut habis untuk
merasakan makan enak dalam sehari, atau untuk membayar
utang di warung. Andaikan dana sejumlah itu digunakan
untuk membiayai proyek-proyek padat karya, alangkah
banyaknya orang miskin yang mendapatkan pekerjaan dan
tambahan penghasilan.

Ke depan, tidak ada jaminan bahwa pemerintah tidak akan
menaikkan harga BBM, karena harga minyak mentah
sekarang bergerak antara 75 sampai 78 dolar AS per barel.
Sedangkan harga minyak mentah dalam APBN-Perubahan
dan APBN tahun 2007, dipatok antara 50-65 dolar per barel.
Untuk kemungkinan terburuk, defisit bisa mencapai 13 dolar
per barel. Celakanya, pemerintah harus mengimpor minyak
mentah sekitar 600.000 barel per hari.

Bilamana pemerintah kembali meminta persetujuan DPR
untuk menaikkan harga BBM, kita hanya bisa berdoa,
“mudah-mudahan mereka tidak terperosok ke lubang yang
sama.” 

M
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ANGGOTA DEWAN
Dalam pandangan publik, DPR masih stempel karet pemerintah. Mereka jinak, menurut
dan tidak banyak mennyalurkan aspirasi rakyat. Jangan-jangan karena disuapi banyak
fasilitas dan uang perangsang. Hampir semua fraksi menjadi pendukung pemerintah,
sehingga kontrol tidak berkualitas.

ang mengalir ke kocek para
anggota Dewan Perwakilan
Rakyat seperti tak henti-hen-
tinya. Sederet panjang lis—

atau tanpa lis—tandatangan penerimaan
uang dapat ditelusuri dari tanggal muda
sampai tanggal tua. Ada uang gaji, uang
sidang, uang pembahasan RUU, uang
reses, uang perjalanan keluar negeri serta
uang-uang lainnya. Meski sudah keban-
jiran duit, masih saja ada anggota Dewan
yang tega jadi calo proyek atau calo dana
bencana. Mereka ini, termasuk dalam
barisan anggota parlemen yang benar-
benar mata duitan.

Sekarang, semua partai dan mereka
yang merasa punya potensi jadi anggota
Dewan sedang pasang kuda-kuda. Jadi

jangan heran bilamana profesi parlemen-
ter dikejar dengan segala cara. Di musim
kampanye, mereka berapi-api berteriak
dan melontarkan janji untuk menyalurkan
aspirasi dan mengedepankan kepentingan
rakyat. Tetapi begitu duduk di kursi em-
puk DPR, mereka lebih sreg dan bangga
menyebut diri wakil dari fraksi atau ko-
misi. Karena kedua merk tersebut punya
nilai tawar yang tinggi—apalagi jika me-
wakili fraksi besar dan komisi “basah”—
ketimbang menyandang cap wakil rakyat.

Kata seorang ibu rumah tangga yang
pusing memilah-milah uang gaji suami-
nya, pegawai negeri sipil bergolongan
rendah, “Namanya saja janji politik, se-
perti goyangan lidah, tidak bertulang.” Dia
diminta menilai 550 orang wakil rakyat

yang duduk di Senayan, jawabannya
hanya keluh kesah. “Ketika kita menderita
kesulitan ekonomi seperti sekarang, apa
sih yang telah mereka perbuat?” Seorang
dari kalangan akar rumput, pengemudi
becak, Bejo (bukan nama asli), bertanya,
“Sampai kapan kita menderita seperti
sekarang? Apakah akan terjadi perbaikan
ekonomi?”

Pertanyaan-pertanyaan sederhana ini
disuarakan mereka yang benar-benar
tertindas oleh himpitan ekonomi, khu-
susnya setelah kenaikan harga BBM lebih
120 persen, tahun 2005. “Sekarang, cari
duit susah, tetapi keluarnya mudah dan
deras,” tambah Bejo. Bejo ketiban sial. Dia
pernah merasakan hidup enak tahun
1980-an, tetapi nasib membawanya jadi

U

Gedung DPR: Jadi fokus sorotan karena merebaknya praktik percaloan
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tukang becak sampai Indonesia mem-
peringati ulang tahun kemerdekaan ke 61.

“Sekarang ini kita mundur jauh bila
dibandingkan dengan era sebelumnya,”
kata Said, seorang pegawai negeri warga
Betawi tetapi bermukim di Tengerang,
Banten. Dia menyindir para anggota
Dewan yang melupakan rakyat, mereka
kalau sudah duduk di atas hanya berpikir
untuk membalas budi kepada tim sukses.
Padahal sebagai abdi negara, abdi rakyat
dan abdi partai, mereka harus menyusun
suatu kekuatan supaya rakyat sejahtera.
Said hanya berharap para anggota Dewan
taat melaksanakan perintah agama agar
mereka menyadari apakah perbuatannya
menyalahi kedudukannya atau tidak.

Dia melihat baru satu yang berhasil di-
perjuangkan oleh DPR, mengabulkan tun-
tutan para buruh yang menentang aman-
demen UU Perburuhan. Meskipun kecil,
sudah ada keterbukaan. Tetapi menurut
dia rakyat bukan hanya buruh. Mereka
mestinya bertanya, “rakyat yang diwakili

kok semakin susah?”
Tanto, wiraswasta asal Solo yang mene-

tap di Bekasi, Jawa Barat, menyoroti para
anggota Dewan yang senang plesir ke luar
negeri. Menurut dia itu kurang pas, sebab
sekarang rakyat sangat menderita dengan
kenaikan harga BBM dan berbagai macam
bencana alam. Dia hanya meminta para
anggota Dewan yang duduk di Senayan
memperhatikan rakyat yang mereka wakili;
terutama pertumbuhan ekonomi untuk
mengurangi jumlah pengangguran, dan
rakyat mudah cari kerja untuk biaya hidup.

Namun dia melihat para anggota Dewan
sudah aspiratif, “cuma tidak peka.” Misal-
nya, meminta dana tambahan untuk peker-
jaan mereka. Masyarakat sedang ditimpa
bencana, tetapi mereka tega meminta dana
tambahan. Kata Tanto, janji-janji mereka
selama kampanye tidak sesuai lagi.

Pengamat politik LIPI, Syamsuddin Ha-
ris, membenarkan bahwa kinerja Dewan
belum memperlihatkan perbaikan yang
berarti. “Penghasilan mereka meningkat,

tetapi kinerja begitu-begitu saja,” kata
Haris kepada M. Subhan dari Berita In-
donesia.

Haris sependapat bahwa sikap kritis
anggota Dewan bisa melunak tatkala
usulannya yang terkait dengan gaji,
tunjangan, dan sebagainya dipenuhi oleh
pemerintah. Staf pengajar Universitas In-
donesia ini juga membenarkan bahwa
sikap anggota Dewan bisa dibayar oleh
pemerintah. “Sampai saat ini memang
demikian. Kalau fasilitasnya dipenuhi,
gajinya dinaikkan, uang resesnya dinaik-
kan, tidak banyak ngoceh.”

Haris melihat pemerintah bukan me-
manjakan anggota Dewan, tetapi, “pe-
merintahnya yang geblek. “Kenapa demi-
kian? Karena pemerintah sebenarnya bisa
lebih tegas dan konsisten. Mestinya de-
ngan tidak melakukan kompromi politik.
Tapi kesalahannya memang sudah sejak
awal. Sudah kepalang basah. Itulah kon-
sekuensinya kalau pemerintah dipimpin
oleh presiden dari partai minoritas.”

foto: berindo wilson

JANGAN MATA DUITAN
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Ke depan dia berharap, DPR mening-

katkan kualitas fungsi pengawasan, juga
legislasi. Sebab kalau fungsi pengawasan
dan legislasinya lemah, Dewan tidak
banyak kemajuan. Kata Haris, fungsi
pengawasan saat ini paling lemah. Soal-
nya, peta kekuatan politik di Dewan
didominasi oleh partai-partai politik
pendukung pemerintah.

Memang Dewan bisa disetir oleh peme-
rintah dalam hal-hal tertentu, misalnya,
usulan kenaikan harga BBM dan impor
beras. Boleh jadi, DPR masih jadi “stem-
pel karet” pemerintah, meskipun dalam di-
mensi yang berbeda. Dulu, istilah “stempel
karet” menempel di dahi para anggota
karena mereka bisa didikte, bahkan di-
paksa, untuk menyetujui hampir semua hal
yang datang dari pemerintah.

Namun ada sebuah ironis. Kompromi
politik sudah terjadi sejak pembentukan
Kabinet Indonesia Bersatu (KIB), Oktober
2004. Kata Haris, memang dilematis
kalau presidennya berasal dari partai
kecil. Jadi dia akan bergantung pada
parlemen. Tetapi sebetulnya tergantung
pada presidennya juga. “Kalau Presiden
Susilo bisa lebih tegas, itu bagus. Sebetul-
nya dia tidak perlu takut, sebab mandat-
nya lima tahun. Lain dengan sistem
parlementer, setiap bulan bisa dijatuh-
kan,” kata Haris.

Calo Proyek
Dalam soal percaloan proyek, hanya KH

Aziddin yang dipecat oleh Badan Kehor-
matan DPR, karena terlibat dalam per-
caloan jemaah haji. Aziddin mewakili
Fraksi Partai Demokrat, dan sudah ditarik
oleh partainya. Sedangkan tujuh calo
proyek bencana alam—Mt, Hz, Bn, Ja, Rt,
Nm dan Em—mendapat pembelaan De-
wan. Menko Kesra Aburizal Bakrie sendiri
menyangkal adanya percaloan di dalam

pengucuran dana pasca bencana di kantor
kementeriannya. Inisiatif para anggota
Dewan untuk mengusulkan anggaran
penanganan korban bencana tidak diang-
gapnya sebagai percaloan.

Sebenarnya, BK-DPR sudah lama me-
ngendus adanya anggota Dewan yang
menjadi calo proyek daerah-daerah kabu-
paten dan kota. Tetapi mereka tidak di-
berhentikan seperti Aziddin, hanya dibe-
baskan dari tugas-tugas di komisi atau
diberi peringatan keras. BK-DPR memang
menemukan bukti praktik percaloan.
Slamet Effendy Yusuf, Ketua BK-DPR,
mengungkapkan adanya seorang selebriti,
tetapi mengenal banyak anggota Dewan,
yang menghubungi Kepala Sekretariat
Panitia Anggaran, Setyanto Nugroho.
Namun Slamet merahasiakan nama
selebriti tersebut.

Meskipun tak menyebut nama, Slamet
menyebut oknum tersebut seorang sele-
briti, dan hebatnya dia bisa tahu dana
bantuan bencana di Departemen Ke-
uangan belum habis, dan meminta Kepala
Sekretariat Panitia Anggaran Setyanto
Nugroho (Pak Toto) mencairkannya. BK
sudah memeriksa Toto dan Sofyan Mile,
Ketua Komisi Perhubungan.

Lantas BK-DPR memeriksa Toto, pang-
gilan akrab Setyanto. Agaknya pemeriksa-
an menguak banyak rahasia di balik
percaloan pasca bencana. Selain me-
ngenal selebriti tersebut, Toto juga me-
ngaku mengenal AM. Nama ini, men-
dominasi koordinator daerah yang ter-
cantum dalam dokumen dana bantuan
pasca bencana yang diungkap anggota
Komisi Perhubungan, Darus Agap.

Toto mengenal AM karena sempat
diminta menerima lebih dari 30 berkas
dari daerah yang meminta bantuan dana
pasca bencana. Dia mengaku ditelepon
oleh Ketua Panitia Anggaran DPR, Emir

Moeis yang meminta tolong supaya surat
dari AM diterima. Pria asal Yogyakarta ini
mengaku curiga karena begitu banyaknya
berkas. Dia punya firasat tidak enak,
karena berkas suratnya sampai berjumlah
tiga puluh. Nama dia sendiri sempat
masuk dalam dokumen sebagai koor-
dinator di daerah Sleman, Yogyakarta.
Toto mengaku tidak mengenal AM secara
pribadi, tetapi sempat melihat fotokopi
identitasnya: staf ahli anggota Komisi V
(Komisi Perhubungan).

Emir Moeis membenarkan semua fakta
tersebut, “Memang saya yang menelpon
Toto.” Tetapi Emir berkelit, pengiriman
berkas tersebut dimaksudkan untuk me-
nertibkan administrasi proposal daerah,
dimasukkan oleh para anggota Dewan
yang mewakili daerah mereka masing-
masing. Menurut Slamet pemeriksaan
yang telah dilakukan oleh Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) lebih maju dari
hasil pemeriksaan BK-DPR.

Seorang bekas anggota Dewan menga-
ku di Senayan banyak godaan halus
maupun terang-terangan. Pengalaman-
nya hampir dua tahun duduk di Komisi
III dan Komisi II, dia sering dirayu dengan
iming-iming uang puluhan juta rupiah
untuk melakukan sesuatu yang sangat
mudah. Ada sejumlah departemen, se-
perti Departemen Kesehatan, Depar-
temen Pekerjaan Umum, Kementerian
Negara Koperasi dan UKM, Departemen
Pendidikan Nasional, dan Departemen
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, yang
mempunyai sejumlah pos anggaran yang
bisa dikeluarkan kalau ada permintaan
dari daerah atau lembaga-lembaga terten-
tu. Di situ biasanya anggota DPR menge-
tahui pos-pos anggaran apa saja yang bisa
dicairkan atas permintaan dari luar. Di
situ pula godaan percaloan terbuka lebar.

Dia mengeritik tindakan Ketua DPR
Agung Laksono dan Menko Kesra Abu-
rizal, “Sama buruknya dengan percaloan
yang dilakukan tujuh anggota DPR ter-
sebut.” Dia tidak mengerti kalkulasi po-
litik yang mendorong keduanya menyepa-
kati penutupan kasus tersebut. Wajar ka-
lau kemudian ada yang menuding bahwa
pemerintah, dengan menutup kasus
tersebut sudah mendapat keuntungan
satu poin.

Para anggota Dewan atau fraksi-fraksi
di DPR seperti cacing kepanasan me-
nanggapi isu percaloan. Mestinya mereka
berterima kasih ada yang mengungkap
kasus itu, kemudian ditindaklanjuti
dengan pengusutan oleh fraksi masing-
masing maupun BK-DPR.

“Ini contoh kelakuan anggota Dewan
terhormat yang tidak pantas diteladani.
Mereka hanya bisa tidur, mimpi, lalu
minta naik gaji, tetapi tidak memperhati-
kan nasib rakyat,” kata anggota yang min-
ta tidak disebut namanya.  Am, Sb, SHfoto: berindo wilsonMobil mewah di parkiran DPR Senayan
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Wakil Rakyat Kebanjiran Fasilitas

Wakil rakyat menikmati banyak fasilitas. Namun kinerja
mereka banyak disoroti. Bahkan ada yang menjadi calo.
Tapi ya… karena wakil rakyat juga manusia.

enjadi anggota DPR ba-
nyak menjadi incaran o-
rang. Bayangan kemewa-
han nampak di depan ma-

ta. Berbagai fasilitas pun sudah menung-
gu, mulai dari perumahan berikut isinya,
gaji yang mencapai puluhan juta, tunja-
ngan reses, perjalanan ke luar negeri dan
bahkan sempat pula mendapat gaji ke-13.
Semua itu merupakan pendapatan resmi
yang halal. Karena memang dianggarkan
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN).

Seharusnya dengan berbagai fasilitas ter-
sebut para wakil rakyat bisa mengkonsen-
trasikan tenaga dan pikirannya untuk me-
laksanakan apa yang menjadi tugas, kewa-
jiban dan tanggungjawabnya. Sesuai dengan
peran dan fungsi lembaga ini yang diama-
natkan konstitusi. Yakni mecakup pem-
buatan undang-undang (legislasi), penyu-
sunan anggaran negara dan pengawasan.

Namun sudah menjadi rahasia umum,
harapan rakyat kepada wakilnya itu “jauh
panggang dari api”. Karena secara umum,
rakyat yang kondisinya masih mempri-
hatinkan sejak krisis multidimensi, tidak
melihat adanya upaya keras wakil rakyat
dalam memperjuangkan nasib publik.
Bahkan ada warga masyarakat yang berpen-
dapat, alih-alih mengurusi nasib rakyat,
para anggota Dewan itu justru malah sibuk
memperjuangkan nasibnya sendiri. Dengan
berbagai dalih, meminta kenaikan anggaran
bagi kegiatan mereka, termasuk dana reses.

“Kami tak merasa mereka (DPR) mem-
perjuangkan nasib kami,” ujar Ujang se-
orang pedagang kaki lima di Pasar Ming-
gu, Jakarta Selatan. “DPR sibuk ngurusin

perut sendiri dan lupa sama janjinya
waktu kampanye,” timpal Marto yang
berdagang alat-alat pertukangan.

Seorang pengemudi taksi, Badri, bahkan
secara vulgar meminta mereka berkaca,
mawas diri. Karena di suasana keadaan
keuangan negara yang tidak baik dan
banyak bencana di berbagai daerah, DPR
masih tega-teganya menyedot uang negara.

Yang lebih memprihatinkan lagi, di
tengah bergelimangnya fasilitas yang
didapat para wakil rakyat itu, ada di antara
mereka yang masih “haus” materi. Kasus
yang mencuat dalam beberapa waktu lalu
adalah kasus percaloan pondokan haji yang
melibatkan anggota dewan dari Fraksi
Partai Demokrat (F-PD), Azzidin. Yang
bersangkutan bahkan telah direkomendasi-
kan oleh Badan Kehormatan DPR untuk
diberhentikan dan pihak DPP PD pun sudah
menarik yang bersangkutan dari DPR.

Belum lagi kasus itu sirna, isu baru muncul
dan jadi pemberitaan massa, yakni soal
percaloan dana bencana nasional. Konon
kasus ini melibatkan sejumlah nama anggota
Dewan. Mereka mengajukan proporsal
kepada Kantor Menko Kesra dan mendesak
– bahkan ada yang mengancam – agar
proposalnya bisa segera direalisasikan.

Namun tidak seperti kasus Azzidin,
kasus dana bencana ini terkesan ‘dipeti-
eskan’ setelah Menko Kesra Aburizal
Bakrie bertemu dengan ketua DPR Agung
Laksono. Sementara pihak Badan Kehor-
matan DPR belum berbuat apa-apa.

Terhadap kasus percaloan dana ben-
cana ini, F-PDIP yang menempatkan diri
sebagai pihak yang beroposisi dengan
pemerintah bertekad untuk tetap men-

desak pengungkapannya , termasuk siapa
pelaku-pelakunya.

Anggota Komisi II DPR dari F-PKB,
Iman Ansori Saleh dalam tulisannya di
Indo Pos (16/8) menyatakan tidak trans-
parannya kasus ini membuat masyarakat
dan juga banyak anggota DPR menjadi
bertanya-tanya, siapa sih mereka?

Namun di sisi lain, Ansori mengaku
memang banyak godaan yang dihadapi
anggota DPR kalau tidak kuat iman. Penga-
lamannya selama dua tahun menjadi anggota
DPR, baik di Komisi III maupun Komisi II,
sering digoda dengan iming-iming uang
puluhan juta rupiah untuk melakukan
sesuatu yang amat mudah. Padahal kedua
komisi ini dikenal sebagai komisi “air mata”
alias komisi kering dan gersang.

Di Komisi III yang membidangi hukum
dan keamanan, iming-iming uang itu
berasal dari orang-orang yang diduga atau
disangka terlibat kasus pidana. Mereka
meminta tolong untuk dihubungkan dengan
pejabat di kepolisian, kejaksaan atau
Mahkamah Agung yang memang menjadi
mitra kerja komisi ini. Juga ada orang tua
yang meminta tolong dicarikan jalan agar
anaknya bisa masuk ke Akademi Kepolisian
dengan imbalan puluhan juta rupiah. Ada
pula pengusaha yang mengerjakan proyek
di sejumlah departemen dan instansi yang
bermitra dengan komisis III meminta
‘katabelece’ agar proposal dan tendernya
goal. Pengusaha ini menjanjikan memberi
‘bagi hasil’ yang memadai.

Sedang di Komisi II, selain modus ope-
randinya mirip dengan Komisi III, juga
ada yang lain. Misalnya berkaitan dengan
pemekaran daerah, pendaftaran calon
PNS, pemulusan RUU yang diajukan
pemerintah dan sebagainya.

Kalau di komisi “airmata” saja ada
banyak godaan, bisa dibayangkan bagai-
mana di komisi-komisi lain yang dikenal
sebagai komisi “mata air” alias komisi
basah. Yakni komisi-komisi yang ber-
kaitan dengan bidang perekonomian ter-
masuk pula Komisi Anggaran.

Ternyata, seperti “pengakuan” Anshari,
melakukan percaloan tidak perlu proaktif.
Diam, duduk di ruang kerja saja, sudah
banyak pihak yang menghubungi. Baik itu
orang atau pejabat yang langsung berke-
pentingan, atau melalui perantara-peran-
tara yang hampir setiap hari berseliweran
di gedung DPR. Mengacu pada ungkapan
Ansori, seharusnya para anggota Dewan
tetap mengingat sumpah dan janjinya
ketika dilantik untuk menduduki jabatan
yang terhormat sebagai wakil rakyat.
Namun bagaimana pun para wakil rakyat
ini juga manusia. Yang punya hati dan
rasa dan juga bisa tergoda.  SP

M

foto: berindo wilsonKetua DPR Agung Laksono keluar dari sidang paripurna DPR
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Anggota DPR Tidak Peka
inerja wakil rakyat yang men-
jadi anggota DPR dinilai ba-
nyak kalangan masih belum
maksimal. Mereka kurang

peka terhadap nasib rakyat dan pe-
ngawasan mereka kurang berkualitas.
Pengamat Politik LIPI Drs. Syamsuddin
Haris, MS.I APU, panjang lebar me-
nyoroti sikap dan sepak terjang para
anggota Dewan, serta bagaimana sesung-
guhnya DPR melaksanakan fungsinya.
Pria kelahiran Bima ini diwawancara
dalam sebuah wawancara ekslusif oleh M.
Subhan dari Berita Indonesia, pekan lalu.
Berikut ini petikannya.

Bagaimana Anda melihat kinerja
anggota dewan selama ini?

Secara umum kita sepakat bahwa
kinerja anggota Dewan belum maksimal
dalam memperjuangkan kepentingan
publik. Hanya saja mungkin ini tidak
mudah dan butuh waktu.

Apa kira-kira faktor penyebabnya?
Saya pikir salah satu faktornya; rendah-

nya kepekaan di dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya. Seperti kita tahu ada
anggota Dewan yang terlibat percaloan,
pemintaan kenaikan gaji yang tidak
menunjukkan kepekaan dan macam-
macamlah.

Anggota DPR mewakili pemilih
dan partai politiknya. Bagaimana
Anda melihat posisi mereka dalam
memperjuangkan keduanya?

Sebetulnya, apakah anggota Dewan
mewakili pemilih atau partai politik,
tergantung sistem Pemilunya. Memang
sistem Pemilu kita condong untuk ambi-
valen. Di satu pihak mewakili pemilih,
tetapi di pihak lain juga dituntut mewakili
partainya. Kenapa? Karena dia dicalon-
kan atau diusulkan oleh partai politik
masing-masing. Kecuali sistem Pemilu-
nya sudah berubah.

Sistem Pemilu kita pada Pemilu yang
lalu walaupun ada peluang untuk memilih
calon secara langsung, tapi pemenangnya
ditentukan oleh partai politik, apabila

kandidat atau Caleg tersebut memenuhi
bilangan pembagi pemilih (BPP). Fakta-
nya, untuk memenuhi BPP susah sekali.
Dalam Pemilu legislatif yang lalu hanya
dua Caleg yang memenuhi BPP. Itulah
sebabnya, kalau kita mau supaya anggota
Dewan berpihak pada pemilihnya, sistem
Pemilunya harus diubah.

Kalau begitu harus ada peru-
bahan UU Pemilu agar memang sis-
tem Pemilunya bisa diubah. Peru-
bahannya seperti apa?

Iya. Perubahannya tentu bukan pada
partai politik, tetapi pada pemilih atau
konstituen. Dengan kata lain, ke depan
bagaimana pun sistem Pemilunya lebih
mengandalkan pola suara terbanyak.
Siapa yang mendapat dukungan paling
banyak di dalam daftar Caleg, maka dialah
yang akan menjadi anggota Dewan.
Persoalannya, apakah partai-partai po-
litik mau merubah itu.

Bagaimana Anda melihat greget

K

WAWANCARA

foto: berindo subhanDrs. Syamsuddin Haris, MS.I APU
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atau tekanan anggota Dewan ter-
hadap eksekutif?

Tekanan fungsi Dewan saat ini lebih
pada fungsi legislasi. Di bidang legislasi
memang ada peningkatan dibanding
tahun-tahun sebelumnya. Tetapi pening-
katan itu belum begitu berarti. Mestinya,
agar lebih berarti, inisiatif pembuatan
undang-undang lebih banyak datang dari
DPR. Sekarang, kebanyakan undang-
undang kita atas usulan pemerintah.
Belum banyak yang diprakarsai oleh
Dewan. Walaupun dalam satu dua tahun
ini meningkat dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya.

Sekarang yang menjadi sorotan,
para anggota Dewan terus meminta
kenaikan gaji, dan fasilitas lainnya.
Bagaimana Anda melihat, apakah
ini sepadan dengan kinerja me-
reka?

Kalau antara keduanya dibandingkan,
kinerja Dewan sampai saat ini belum
kelihatan hasilnya. Dengan kata lain,
penghasilan atau gaji meningkat tetapi
kinerjanya masih sama saja.

Bagaimana sebaiknya peran ang-
gota Dewan ke depan?

Ke depan, idealnya DPR mesti mening-
katkan kualitas fungsi legislasinya juga
kualitas fungsi pengawasannya. Sebab
kalau fungsi pengawasan dan legislasinya
lemah tentu Dewan tidak banyak ke-
majuannya. Fungsi pengawasan saat ini
paling lemah. Kenapa demikian? Ini ada
hubungannya dengan peta kekuatan
politik di Dewan yang didominasi oleh
partai politik pendukung pemerintah.
Sekarang yang mendominasi DPR, partai
politik pendukung pemerintah.

Berarti Dewan disetir pemerin-
tah?

Dalam hal-hal tertentu, misalnya usu-
lan kebijakan untuk menaikkan harga
BBM, impor beras dan lain-lain. Dalam
kasus-kasus tertentu tidak juga. Misalnya,
masalah yang berkaitan dengan partai
politik ditentang oleh Dewan. Dewan
menentang usulan mengenai calon in-
dependen.

Apakah Anda melihat sikap kritis
anggota Dewan bisa melunak tat-
kala usulannya yang terkait dengan
gaji, tunjangan, dan sebagainya
dipenuhi pemerintah?

Iya, betul.

Berarti sikap anggota Dewan
seolah-olah bisa dibayar oleh peme-
rintah dengan memenuhi permin-
taannya?

Sampai saat ini memang demikian.
Kalau fasilitasnya dipenuhi, gajinya

dinaikkan, uang resesnya dinaikkan, tidak
banyak ngoceh. Dan sesungguhnya masih
demikian.

Bisakah berarti pemerintah ter-
lalu memanjakan anggota Dewan?

Yah, sebetulnya bukan memanjakan,
tapi saya katakan pemerintahnya yang
geblek. Kenapa demikian? Karena peme-
rintah bisa jauh lebih tegas dan lebih
konsisten. Mestinya dengan tidak melaku-
kan kompromi politik. Tapi kesalahannya
memang sudah sejak awal.

Maksudnya kapan?
Salah sejak penyusunan Kabinet Indo-

nesia Bersatu. Jadi sudah kepalang basah.

Apakah karena presidennya ber-
asal dari partai minoritas di par-
lemen?

Yah, itu jelas ada hubungannya. Me-
mang dilema kalau presidennya berasal
dari partai kecil. Jadi dia akan bergantung
pada legislatif atau parlemen. Tapi se-
betulnya tergantung pada presidennya
juga. Kalau Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono bisa lebih tegas, itu bagus.
Sebetulnya dia tidak perlu takut, sebab
mandatnya lima tahun. Lain dengan
sistem parlementer, setiap bulan bisa
dijatuhkan.

Sekarang yang tetap menyatakan
sikap oposisi adalah PDI-Perjuang-
an. Bagaimana Anda melihatnya?

Itu sebenarnya tergantung pada PDI-P.
Menjadi oposisi yang profesional, elegan,
atau tidak. Selama ini belum, sebab
kadang-kadang ada keinginan walaupun
dinyatakan secara indiviual oleh PDI-P
untuk menjatuhkan presiden. Itu semesti-
nya tidak boleh. Presiden tidak bisa
dijatuhkan, dia punya mandat lima tahun
dari rakyat. Pertanggungjawaban presi-
den tidak ke Dewan, karena dia dipilih
langsung oleh rakyat. Itu risiko atas
pilihan sistem yang kita anut. Jadi dengan
sistem yang kita anut dalam UUD 1945
hasil amandemen. Apa boleh buat, partai
politik dan parlemen harus menerima
presidennya sampai menyelesaikan masa
jabatannya selama lima tahun.

Berarti sudah tidak ada lagi si-
dang istimewa yang bisa menjatuh-
kan presiden di tengah masa jaba-
tannya?

Ya…tidak ada. MPR-nya sudah ti-
dak berfungsi. Dan tidak ada lagi si-
dang istimewa. Tidak ada lagi pe-
luang bagi Dewan untuk menjatuh-
kan presiden, sebab keputusannya
bukan pada Dewan tetapi pada Mah-
kamah Konstitusi.  SB-SH

Biodata

Nama : Drs, Syamsuddin Haris, MSi, APU
Instansi : Pusat Penelitian Politik  (P2P) LIPI
Tempat/Tgl Lahir : Bima, 9 Oktober 1957
Agama : Islam
Pangkat : Pembina Utama/IV-E
Jabatan : Ahli Peneliti Utama (APU) bidang Politik Nasional

Pendidikan:
 S-1 FISIP Universitas Nasional (Unas)
 S-2 FISIP Universitas Indonesia
 Sedang mengikuti program S-3 di FISIP UI.

Publikasi ilmiah (buku):
 PPP dan Politik Orde Baru (1991)
 Demokrasi di Indonesia: Gagasan dan Pengalaman (1995)
 Menelaah Kembali Format Politik Orde Baru (co-editor, 1995)
 Menggugat Politik Orde Baru (1998)
 Menggugat Pemilihan Umum Orde Baru (editor- 1998)
 Reformasi Setengah Hati (1999)
 Kecurangan dan Perlawanan Rakyat dalam Pemilihan Umum 1997 (editor,
1999)
 Indonesia di Ambang Perpecahan? (1999)
 Desentralisasi, Demokratisasi dan Akuntabilitas Pemerintahan Daerah (edi-
tor, 2002)
 Pemilu Langsung di Tengah Oligarki Partai (editor, 2005)

Pekerjaan lain:
 Staf Pengajar Pasca Sarjana FISIP Universitas Nasional
 Staf Pengajar Pasca Sarjana FISIP Universitas Indonesia

Organisasi:
 Ketua II Pengurus Pusat Asosiasi Ilmu Politik Indonesia (AIPI).



20 BERITAINDONESIA, 7 September 2006

BERITA UTAMA

Pemerintahan SBY
Memacu Popularitas
Negara semakin aman, rakyat semakin tenteram dari
konflik dan terorisme. Tetapi kejahatan murni masih
merajalela. Mayoritas rakyat dikungkung kemiskinan dan
kebodohan. Dengan anggaran yang cukup besar,
pemerintah mulai fokus pada pengentasan pengangguran
dan kemiskinan.

residen Susilo Bambang Yu-
dhoyono memang pemimpin
yang rendah hati. Ketika tampil
di depan sidang parlemen DPR

(16/8), pemimpin yang sosoknya seperti
sang Bima, tokoh perwayangan, ini tidak
lupa menyampaikan rasa hormat yang
dalam kepada para pendahulunya, empat
presiden dan sejumlah perdana menteri
yang memimpin pemerintahan semasa
Indonesia menganut demokrasi par-
lementer.

Susilo menyampaikan rasa hormat
kepada Dr. Ir. Soekarno, Jenderal Besar
Soeharto, Prof. Dr. B.J. Habibie, KH
Abdurrahman Wahid dan Ibu Megawati
Soekarnoputri—atas dharma bhakti dan
sumbangsih yang mereka berikan di
dalam memimpin bangsa dan negara,
sehingga sampai kepada tingkat ke-
majuan sekarang ini. Namun pada upa-
cara peringatan detik-detik proklamasi
kemerdekaan di Istana Merdeka, 17
Agustus, hanya KH Abdurrahman Wahid
yang hadir memenuhi undangan Presiden
Susilo. Sedangkan Bung Karno (sudah
meninggal), Habibie, Pak Harto dan
Megawati berhalangan.

Susilo tampil sekali setahun di depan
Dewan untuk menyampaikan paket ang-
garan pendapatan dan belanja negara
(APBN), tahun 2007 bernilai Rp 713
trilliun, hampir dua kali lipat dari ang-
garan tahun ini. Di situ dia membeberkan
banyak hal, baik program-program yang
sudah maupun sedang dan akan dilaku-
kan oleh pemerintahannya.

“Peringatan detik-detik proklamasi ke-
merdekaan tahun ini, kita laksanakan
dalam paduan perasaan, kebahagiaan dan
keprihatinan,” kata Susilo memasuki
bagian inti dari pidato sepanjang 73 menit.
Dalam pidatonya yang disiarkan langsung
oleh stasiun televisi ke seluruh penjuru
negeri, Susilo mengingat kembali berbagai
bencana yang menimpa negeri ini, mulai
dari tsunami dahsyat di Aceh dan Nias

sampai tsunami di pantai Selatan P. Jawa.
“Tidak ada suatu bangsa yang menjadi

bangsa yang jaya, tanpa ujian,” kata Susilo
yang biasa disapa SBY. Susilo mem-
banggakan keberhasilan para pendahulu-
nya mengatasi bahaya perpecahan dan
krisis yang silih berganti. Karena itu, dia
merasa yakin bahwa susunan dan bentuk
Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) berdasarkan Pancasila merupa-
kan pilihan tepat dan final.

Ke depan, kata Susilo, masalah yang
harus diperangi adalah kemiskinan dan
keterbelakangan. Konflik dan permu-
suhan harus diakhiri. Keadilan dan ke-
sejahteraan harus terus ditingkatkan.
Rasa aman dan damai harus dimantap-
kan. Dia bersyukur dalam setahun ter-
akhir kepemimpinannya, ancaman dan
gangguan keamanan di berbagai wilayah
telah mereda. Masyarakat di daerah-
daerah konflik, seperti di Poso, Maluku,
Maluku Utara, kini telah menikmati hidup
yang jauh lebih aman dan damai. Kata
Susilo, situasi keamanan dan perdamaian
di Aceh telah tercipta.

Suasana kondusif di Papua juga meng-
alami banyak kemajuan. Pemerintah, kata
Susilo, mengedepankan dialog dan pen-
dekatan persuasif dalam menangani
berbagai masalah di daerah itu. Lembaga-
lembaga pemerintahan daerah di Papua,
telah dapat berfungsi untuk melaksana-
kan otonomi khusus. Belum lama ini,
proses Pilkada di Papua —dan juga di
Irian Jaya Barat— telah berhasil dilak-
sanakan secara demokratis, aman dan
damai. Suasana yang kondusif ini, diha-
rapkan mendorong percepatan pemba-
ngunan di daerah itu.

Susilo memuji kesetiaan Tentara Nasio-
nal Indonesia yang selalu siap sedia dan
berada di barisan terdepan dalam mem-
pertahankan kedaulatan negara. TNI
sedang memperkuat, sekaligus mening-
katkan kemampuannya; baik organisasi,
profesionalitas personil maupun per-

senjataan. Upaya mengaktifkan kembali
berbagai persenjataan yang tidak dapat
dioperasikan, karena kelangkaan suku
cadang, kini mengalami banyak ke-
majuan. Langkah-langkah pembaruan
persenjataan baru dilakukan secara
bertahap sesuai kemampuan anggaran.

Fokus perhatian pertahanan diarahkan
untuk menjaga kawasan perbatasan laut
dan darat, terutama pulau-pulau terluar
dan terdepan, termasuk membangun pos-
pos pengamanan TNI. Selain pendidikan
dan pelatihan militer, kata Susilo, peme-
rintah sungguh-sungguh memperhatikan
kesejahteraan prajurit agar siap dan
mampu menjalankan tugas membela
bangsa dan negara.

Susilo juga memuji kemampuan Polri
yang terus meningkat di dalam menangkal
dan menanggulangi ancaman keamanan
dan ketertiban masyarakat. Citra Polri
sebagai aparatur penegak hukum dan
pemelihara keamanan dan ketertiban

P

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono usai sidang paripurn
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masyarakat, semakin membaik. Namun
Polri akan terus menghadapi tantangan
yang tidak ringan dalam menanggulangi
berbagai bentuk dan jenis kejahatan.
Kejahatan tersebut bukan saja yang
bersifat trans-nasional; narkotika, tero-
risme, pencucian uang dan perdagangan
manusia, tetapi juga berbagai kejahatan
konvensional yang mengganggu keten-
teraman masyarakat, seperti pembu-
nuhan, perjudian, penodongan, pencurian
dan perampokan.

Soal keberhasilan Polri menanggulangi
terorisme, Susilo memberi catatan isti-
mewa. Sepanjang tahun 2006, negara
tidak mengalami serangan terorisme.
Aparat kepolisian berhasil membongkar
jaringan dan melumpuhkan kegiatan
teror Dr. Azahari. Sedangkan pimpinan
teroris Noordin Mohammad Top—hingga
kini belum tertangkap. Upaya memerangi
terorisme, kata Susilo, tetap berpegang
teguh kepada asas-asas hukum dan

penghormatan terhadap hak asasi ma-
nusia. “Pemberantasan terorisme tidak
ada kaitannya dengan agama atau iden-
titas tertentu, karena kenyataannya, di
dunia ini, kejahatan itu dilakukan oleh
kelompok yang beragam agama dan
identitas,” kata Susilo.

Berantas Terus Korupsi
Susilo di dalam pidato kenegaraan

ketiga di depan DPR, mempertegas tekad-
nya untuk menegakkan hukum, mem-
berantas korupsi, dan memantapkan
konsolidasi demokrasi. Dia melihat indi-
kasi munculnya budaya takut melakukan
korupsi. Dalam menanggulangi berbagai
kasus korupsi, pemerintah tetap bersikap
tegas tanpa pandang bulu. “Tidak akan
pernah ada istilah “tebang pilih” dalam
menindak pelaku korupsi, apalagi korupsi
berskala besar, dan telah menyengsarakan
rakyat,” kata Susilo. Dia menegaskan
aparat hukum tidak perlu takut dan

khawatir di dalam menindak korupsi
sepanjang dilakukan sesuai prosedur dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku. Tetapi
dia tidak mengabaikan kehati-hatian di
dalam setiap menanggapi laporan-lapo-
ran masyarakat tentang dugaan korupsi.

Berkenaan dengan HAM, Susilo ber-
tekad meneruskan proses pembentukan
Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi, agar
dapat menjadi wahana untuk menye-
lesaikan berbagai dugaan kasus pelang-
garan HAM berat. Penuntasan terhadap
dugaan kasus-kasus pelanggaran HAM
berat di Timor Timur tahun 1999, telah
disepakati oleh Pemerintah Indonesia dan
Timor Leste, diselesaikan melalui Komisi
Kebenaran dan Persahabatan. Mem-
baiknya kondisi HAM di tanah air, ter-
cermin dari terpilihnya Indonesia men-
jadi Ketua Komisi HAM PBB. Indonesia
juga terpilih menjadi anggota Dewan
HAM PBB, dan anggota Komisi Per-
damaian PBB.

Susilo juga merasa bersyukur menyak-
sikan perkembangan masyarakat yang
tumbuh semakin demokratis. Hak setiap
individu untuk menyatakan pendapat
dijamin oleh undang-undang, dan telah
dilaksanakan. Demikian pula hak setiap
orang dan kelompok untuk menyam-
paikan aspirasi melalui aksi unjuk rasa
secara damai. Pers telah berkembang
menjadi pers yang merdeka untuk meli-
put, menyimpan dan menyiarkan berita.
Namun kemerdekaan pers bukanlah
tanpa batas.

Membaiknya hubungan pemerintah
dan lembaga-lembaga negara, seperti
dengan DPR, diharapkan Susilo bisa
dipertahankan. Pemerintah dan DPR,
katanya, berhasil membangun hubungan
yang tepat dan bertanggung-jawab, sesuai
amanah undang-undang. Dia juga ber-
harap segera terbentuknya Badan Pe-
nasehat sebagaimana yang telah diama-
natkan oleh UUD..

Proses demokratisasi dalam tubuh
pemerintahan, kini semakin tercermin
dalam pemilihan setiap Kepala Daerah.
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada),
dilakukan secara langsung. Sejak Juni
2005 hingga Juli 2006, telah dilakukan
257 kali Pilkada di seluruh tanah air.
Pilkada umumnya berlangsung aman,
damai dan demokratis. Pemerintah Pusat
benar-benar bersikap netral dalam setiap
proses pemilihan.

Lancarnya penyelenggaraan Pilkada,
kata Susilo, menunjukkan semakin ku-
kuhnya stabilitas politik dalam negeri. Ini
semakin mendorong pemantapan pelak-
sanaan otonomi daerah. Susilo menegas-
kan bahwa sejalan dengan amanat Re-
formasi, pemerintahan tidak bersifat
sentralistik, daerah-daerah otonom, kini
dengan leluasa mengelola sumberdaya di

foto: berindo wilsong paripurna DPR
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daerah, yang menjadi kewenangannya.
Soal politik luar negeri, Susilo men-

jelaskan bahwa pemerintah tetap konsis-
ten melaksanakan haluan politik luar
negeri yang bebas dan aktif. Semua
kebijakan luar negeri dilakukan dengan
mengedepankan—dan diabdikan—untuk
kepentingan nasional. Semakin mantap-
nya situasi politik, sosial dan ekonomi
dalam negeri, mendorong pemerintah
lebih mengaktifkan peranan dalam per-
caturan politik kawasan dan global. Indo-
nesia terus berperan aktif dalam proses
integrasi kawasan ke arah pencapaian
Komunitas ASEAN, tahun 2020, dan
kerjasama yang lebih erat antar negara di
Asia Timur.

Menyangkut krisis Timur Tengah,
Susilo menegaskan bahwa Indonesia tetap

konsisten mendukung perjuangan rakyat
Palestina untuk mewujudkan negara
Palestina yang merdeka dan berdaulat.
Indonesia mengambil langkah pro-aktif
menghadapi situasi yang memburuk
akibat agresi militer Israel ke Libanon dan
Palestina. Bersama Malaysia, Indonesia
mendorong KTT Darurat OKI di Kuala
Lumpur (3/8). Hasilnya, deklarasi yang
mendesak PBB untuk segera menghenti-
kan konflik di Libanon.

Kesejahteraan Rakyat
Dalam membangun kesejahteraan

sosial, kata Susilo, negeri ini telah berada
dalam jalur pencapaian sasaran Mille-
nium Development Goals (MDGs) 2015.
Tingkat kemiskinan berhasil ditekan dari
23,4 persen tahun 1999 menjadi 16 persen

pada tahun 2005. Namun pencapaian
sebesar 16 persen itu masih jauh dari
sasaran yang ingin dicapai. Kata Susilo,
“Penanggulangan kemiskinan tidak hanya
memerlukan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, tetapi juga pertumbuhan yang
dapat menjamin berkurangnya kemis-
kinan.”

Susilo meyakinkan bahwa pemerintah
memberi prioritas yang tinggi, dan me-
nyediakan anggaran yang cukup besar,
untuk rakyat miskin agar dapat memiliki
kesempatan menempuh pendidikan,
meningkatkan kesehatan dan memper-
baiki kualitas lingkungan hidup. Peme-
rintah telah melaksanakan Subsidi Bantu-
an Tunai selama setahun kepada 19,2 juta
rumah tangga miskin. Tahun 2006,
pemerintah memberi Bantuan Opera-
sional Sekolah (BOS) untuk pendidikan
dasar sembilan tahun kepada 29,4 juta
murid setara SD, dan 10,5 juta bagi mu-
rid setara SMP yang tergolong miskin.

Pelayanan kesehatan dasar untuk rak-
yat miskin dan mendekati miskin sampai
tahun 2005, mencapai jumlah 60 juta
jiwa. Pemerataan pelayanan kesehatan,
dilakukan dengan membangun Puskes-
mas pada setiap kecamatan. Kegiatan
penyuluhan kesehatan, termasuk kegiatan
Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) mulai
diaktifkan kembali, sudah berjumlah
42.221 unit di seluruh tanah air. Bulan
Agustus, pemerintah kembali menurun-
kan harga 1.418 jenis obat generik antara
60 sampai 80 persen. Dan mulai 17
Agustus ini, pemerintah mencantumkan
labelisasi obat generik, sekaligus mencan-
tumkan harganya untuk dijual di pasaran.

Upaya pemerataan dijabarkan dalam
program khusus, yaitu perluasan dan
integrasi program penanggulangan ke-
miskinan berbasis partisipasi masyarakat
di daerah perdesaan dan perkotaan.
Sampai tahun 2006, program ini men-
cakup 39.282 dari 69.929 desa dan
kelurahan yang ada. Perluasan dilakukan
bertahap, sehingga tahun 2009, semua
kecamatan telah terjangkau oleh program
ini. Manfaat program ini, selain mening-
katkan kesempatan kerja dan pendapatan
keluarga miskin, sekaligus memperbaiki
infrastruktur dan prasarana publik di
tingkat desa dan kecamatan.

Menurut Susilo, pemerintah akan terus
menyempurnakan sistem perlindungan
bagi keluarga miskin dari hasil peng-
hematan subsidi BBM. Asuransi keseha-
tan rumah tangga miskin, SLT dan BOS
dilanjutkan tahun 2007 dengan beberapa
perbaikan. Bantuan Langsung Tunai
Bersyarat (BLTB) akan mulai diterapkan
untuk menunjang perbaikan akses pendi-
dikan dan kesehatan keluarga miskin.
Selain mendukung pendanaan proyek-
proyek padat karya di tingkat desa.  SH

foto: berindo wilsonMenteri Perdagangan Mari Pangestu
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Dewan Galak di Bibir
Stempel di Kantong
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) biasanya terlihat
galak manakala kebijakan pemerintah masih berupa
wacana, konsep atau rancangan undang-undang. Tapi
ujung-ujungnya biasanya “stempel karet” begitu mudahnya
dimateraikan saat memasuki pertengahan hingga akhir
pembahasan rancangan.

idak sedikit wakil rakyat yang
bertamengkan rakyat yang
diwakili manakala mengkritisi
kebijakan pemerintah. Ya, se-

bagai wakil rakyat yang mewakili konsti-
tuen yang memilih pada saat berlangsung
pemilihan umum, anggota Dewan me-
mang haruslah menyuarakan aspirasi
rakyat.

Tetapi karena setiap anggota Dewan
adalah juga politisi, dimana orientasinya
kebanyakan adalah bagaimana meme-
nangkan lagi suara pada pemilihan umum
selanjutnya, bukan memikirkan masa
depan generasi yang akan datang maka
secara pragmatis, Dewan yang terhormat
selalu pula menyiapkan celah untuk bisa
memberikan stempel atau persetujuan
atas kebijakan pemerintah.

Kebiasaan demikian tak hanya dido-
minasi partai yang jelas-jelas memosisi-
kan diri sebagai oposisi terhadap peme-
rintah, seperti PDI Perjuangan. Tetapi
oleh hampir setiap anggota Dewan, baik

yang berasal dari partai pendukung peme-
rintah maupun yang tak jelas-jelas amat
mendukung atau oposisi. Sebagai ma-
nusia cerdas, 550 anggota Dewan mem-
punyai banyak celah untuk bersuara
memberikan komentar politik.

Contoh paling aktual dipertunjukkan
oleh para anggota Dewan saat mengomen-
tari isi pidato kenegaraan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono, saat menyambut
HUT Kemerdekaan RI sekaligus pidato
pengantar nota keuangan Rancangan
Undang-Undang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (R-APBN) Tahun
2007.

Mulai dari Ketua DPR RI Agung Lak-
sono, misalnya, yang meminta pemerin-
tah untuk tetap fokus melakukan langkah-
langkah strategis dalam meningkatkan
penerimaan negara untuk membiayai
anggaran. “Pemerintah harus berhati-hati
terhadap kemungkinan terjadinya pe-
ningkatan defisit anggaran,” kata Agung
yang juga Wakil Ketua Umum Partai

Golkar.

Sikap Kritis Oposan
Tjahjo Kumolo, Ketua Fraksi PDI Per-

juangan dalam siaran pers, menyebutkan
jumlah anggaran 2007 yang sebesar Rp
746,5 triliun sebagai suatu anggaran yang
ekspansif.

Sayangnya Tjahjo memperbandingkan
anggaran tahun 2007 itu dengan anggaran
tahun 2004 yang hanya Rp 374 triliun,
yang membuatnya terkesan jomplang
memang, bukan dengan APBN-P 2006
yang sebesar Rp 689,5 triliun.

Tetapi karena kesimpulan Tjahjo sudah
tiba pada sebutan suatu anggaran yang
ekspansif, ia lalu leluasa memasukkan
buah pikiran untuk menyebutkan peme-
rintah harus mempertimbangkan risiko-
risiko yang akan ditanggung pada bebe-
rapa aspek. Seperti, Pertama, penerima-
an pajak yang terlalu tinggi akan ber-
dampak pada buruknya iklim investasi
dan perdagangan; Kedua, masih rendah-
nya daya beli masyarakat akibat kenaikan
BBM yang tinggi; dan Ketiga, tingginya
defisit anggaran yang berdampak pada
meningkatnya biaya obligasi (SUN, surat
utang negara) yang pada akhirnya akan
semakin membebani APBN tahun 2007.

Uniknya, untuk meneropong kemam-
puan pemerintah merealisasikan ang-
garan sebesar Rp 746,5 triliun selama
tahun 2007 Tjahjo justru menggunakan
hasil evaluasi terhadap kinerja realisasi
APBN dari tahun-tahun terdekat yaitu
tahun 2006, 2005 dan 2004 yang menu-
rut penilaiannya menunjukkan anggaran
yang dikelola pemerintah tidak mampu
dimaksimalkan. Karena tidak maksimal
mengakibatkan rendahnya pertumbuhan
ekonomi, rendahnya konsumsi publik,
serta meningkatnya jumlah penganguran
dan orang miskin.

Tjahjo menyiapkan sejumlah data
kinerja ekonomi tahun 2004, 2005, dan
2006 seperti perihal pertumbuhan eko-
nomi (PDB), konsumsi publik, inflasi,
realisasi penyerapan anggaran oleh
kementerian dan lembaga pemerintah,
meningkatnya jumlah pengangguran,
meningkatnya jumlah penduduk miskin,
dan meningkatnya kredit macet per-
bankan atau non performing loan (NPL).

Seolah sudah memiliki amunisi kuat,
Tjahjo kemudian dengan galaknya meng-
uraikan beberapa catatan penting yang
harus diperhatikan pemerintah dalam
melaksanakan APBN tahun 2007. Yaitu,
pertama, formulasi dan implementasi
anggaran harus tertuang dalam target/
indikator yang jelas dan terukur dalam
rangka mengalokasikan dan mendistri-
busikan sumberdaya serta menciptakan
stabilitas ekonomi sesuai dengan prinsip
anggaran kinerja seperti yang diamanat-

Taufik Kiemas, anggota Fraksi PDI-P foto: berindo wilson
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kan dalam UU No. 17 Tahun 2003 Ten-
tang Keuangan Negara. Keterlambatan
realisasi penyerapan anggaran meng-
akibatkan terhambatnya pencapaian tar-
get yang disusun dalam Rencana Kerja
Pemerintah.

Kedua, di tengah-tengah buruknya
iklim investasi dan perdagangan serta
rendahnya daya beli masyarakat, maka
peranan belanja pemerintah menjadi
satu-satunya faktor untuk menggerakkan
roda perekonomian dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (walaupun tidak
mungkin maksimal). Pada kenyataannya
realisasi penyerapan anggaran sangat
rendah seperti yang terjadi pada APBN
tahun 2005 maupun 2006. Hal ini me-
nunjukkan lemahnya manajemen ang-
garan negara. Hal ini pula yang menye-
babkan kesejahteraan rakyat semakin
terpuruk.

Ketiga, peningkatan iklim investasi
yang pada akhirnya akan mendorong
penerimaan negara harus segera diimple-
mentasikan dengan program yang siste-
matis, jelas, terukur, dan berkesinam-
bungan dan tepat sasaran. Buruknya
birokrasi Indonesia yang menjadi ham-
batan utama iklim investasi harus dita-
ngani dengan kebijakan reformasi admi-
nistrasi yang sistematis, berkesinam-
bungan dan menyeluruh, tanpa adanya
investasi sebesar apapun APBN tidak
akan mampu menggeliatkan ekonomi
rakyat.

Keempat, peningkatan anggaran dalam
RAPBN 2007 harus lebih besar memberi
porsi pada kepentingan kesejahteraan
publik.

Dan Kelima, anggaran APBN Tahun
2007 adalah kesempatan terakhir bagi
Pemerintah sekarang untuk memperbaiki
kinerja perekonomian, mengingat tahun
2008 sudah merupakan tahun terakhir
pemerintahan sekarang. Karena, kata
Tjahjo, tahun 2008 semua pihak telah
disibukkan oleh persiapan Pemilu, dan
pada tahun 2009 masa kerja peme-
rintahan hanya sampai dengan bulan
Agustus. Sehingga kalau implementasi
APBN 2007 masih sama dengan APBN
2005 dan 2006, sangat dikhawatirkan
terjadi bencana ekonomi bagi rakyat In-
donesia.

Yang Lain Tak Kalah Galak
Sejumlah anggota Dewan juga tak kalah

galak menanggapi pidato Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono. Awal Kusumah,
Ketua Komisi XI dari Fraksi Partai Golkar
berpendapat fokus penanganan persoalan
di RAPBN 2007 masih belum terlihat
jelas, sebab belum memberikan perhatian
pada sektor riil.

“Kalau kita bicara tentang pertum-
buhan ekonomi, seharusnya fokus per-

hatian adalah bagaimana kita meng-
hidupkan sektor riil,” kata Awal.

Didik J. Rachbini Ketua Komisi VI
DPR RI dari Fraksi PAN, menilai men-
teri-menteri di bidang ekonomi mem-
punyai persoalan di bidang kepemim-
pinan dan koordinasi untuk mencapai
sembilan program pokok pemerintah
2007, terutama perbaikan pengangguran
dan kemiskinan.

Ramson Siagian Anggota Komisi VI dari
Fraksi PDI Perjuangan mengatakan,
pertumbuhan ekonomi pada 2007 sebesar
6,3% tak mungkin dicapai karena untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi 5,8%
dari target 6,2% saja gagal diperoleh pada
2006.

“Kinerja pemerintah sekarang ini tidak
begitu kondusif untuk iklim investasi,
bisnis serta daya serap belanja,” ujar
Ramson.

Wakil Sekretaris Fraksi Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) Rama Pratama mengata-
kan, asumsi Presiden bahwa stabilitas bisa
meningkatkan investasi meski tidak salah,
dinilai kurang tepat. “Yang seharusnya
menjadi perhatian adalah usaha peme-
rintah mengubah pola arus modal masuk
berjangka pendek menjadi berjangka
panjang,” kata Rama.

Menurut Rama, sampai saat ini minat
investor Indonesia hanya sebatas inves-
tasi jangka pendek. Penyebabnya adalah
tiadanya kepastian usaha, kepastian
hukum, pelayanan birokrasi yang bertele-
tele dan korup. “Ini kan PR lama pemerin-
tah yang tak pernah diselesaikan dari
rezim ke rezim. Tidak cukup hanya pidato.
Saya pesimistis dengan harapan pertum-
buhan ekonomi bisa dipacu sampai 6,3
persen,” ujarnya.

Anggota Komisi XI DPR Drajad H.
Wibowo menilai target-target RAPBN
2007 menunjukkan sikap pemerintah
yang ingin mengambil strategi “tancap

gas” pertumbuhan ekonomi. Anggota
Fraksi PAN ini menegaskan pemerintah
perlu mengungkapkan strategi yang akan
dilakukan jika perekonomian terlalu cepat
bergerak. Sebab mungkin saja pene-
rimaan pajak tidak terpenuhi. Jika tidak
hati-hati, pemerintah akan makin di-
anggap besar janji tetapi minim realisasi.

Dradjad juga menilai rencana anggaran
belanja pemerintah yang meningkat
signifikan, hingga menjadi Rp 746,5
triliun di tahun 2007 berpotensi me-
ngatrol inflasi ke level yang lebih buruk.
Karena anggaran belanja pemerintah
pusat dan daerah sebagian besar dialo-
kasikan untuk perjalanan dinas atau biaya
penyelenggara negara, yang pada akhir-
nya berubah menjadi konsumsi penyebab
meningkatnya inflasi. Sementara di sektor
infrastruktur kondisi jalan umum di dae-
rah banyak yang rusak meskipun baru di-
bangun.

Sebagai partai pendukung pemerintah,
Ketua Fraksi Demokrat DPR RI Syari-
fuddin Hasan sangat memberikan apre-
siasi atas pidato Presiden yang secara
eksplisit memberi penghormatan atas
jasa-jasa pendahulunya, mulai dari man-
tan Presiden Soekarno sampai Megawati
Soekarnoputri.

“Saya mengapresiasi sikap ini sebagai
sikap kenegarawanan, apalagi Presiden
juga mengajak para pemimpin bangsa
untuk bersama membangun bangsa. Ini
ajakan tulus dan penuh kebersamaan,”
kata Hasan tanpa menyoroti nota ke-
uangan yang disampaikan Presiden.

Segalak apapun komentar para politisi
asal Senayan biasanya akan tunduk pula
pada keinginan besar penguasa. Prag-
matisme berpolitik di Indonesia hanya
ditentukan berapa besaran uang yang
akan diterima, bukan seberapa besar
keinginan kuat untuk menjadi pahlawan
rakyat sekaligus negarawan.  HT

Panda Nababan, anggota Fraksi PDI-P foto: berindo wilson
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Wajah
Koruptor
Buron
di TV

ungkin karena gemas ter-
hadap para koruptor yang
kabur ke luar negeri atau
bersembunyi, Jaksa Agung

Abdul Rahman Saleh melontarkan ren-
cana untuk menayangkan wajah buronan
penilep uang negara di televisi. Atau
mungkin juga karena sang koruptor
dengan santai bisa “berlindung” di negara
lain yang hingga kini tidak punya per-
janjian ekstradisi dengan Indonesia.

Soal penayangan koruptor yang lari dari
jerat hukum ini dikemukakan Arman,
panggilan akrab Abdul Rahman Saleh, ke-
pada wartawan di kantornya awal Agustus
lalu. Alasannya, menurut Arman saat itu,
karena tindak pidana korupsi sudah
tergolong sebagai extraordinary crime.
Sudah berurat berakar, kejahatan ini
bahkan sudah merambah ke mana-mana.
Karenanya patut dilakukan terobosan
untuk memberantasnya, baik dari segi
hukum maupun caranya.

Soal penayangan ini, Jaksa Agung me-
ngaku akan bekerja sama dengan stasiun
televisi yang bersedia menyiarkan buro-
nan koruptor ini tanpa harus membayar.
“Saya cari yang tidak bayar. Kalau TV
swasta kan hitungannya bisnis,” ujarnya
seperti ditulis Koran Tempo (8/8). Pena-
yangan ini merupakan kebijakan, bukan
aturan kejaksaan. “Aturan umumnya kan
buron itu harus dicari,” paparnya lagi.

Soal penayangan wajah koruptor yang
buron sebenarnya pernah dilakukan di era
Jaksa Agung Sukarton Marmosudjono ta-
hun 1989 lalu. Saat itu penayangan dilaku-
kan di stasiun TVRI dan dimasukkan
dalam acara Dunia Dalam Berita. Namun
tanpa alasan yang jelas, acara tersebut
kemudian tidak berlanjut.

Kini, bagai gayung bersambut, rencana
Jaksa Agung ini ditanggapi positif oleh
dua stasiun televisi, yakni TVRI dan SCTV.
Kedua stasiun tv ini bahkan menyatakan
akan menayangkannya secara prodeo
alias gratis. Pihak kejaksaan juga tidak
perlu membuat kontrak kerja sama for-
mal dengan TVRI. “Cukup dengan surat
permintaan, kami akan langsung mena-
yangkan,” ujar Dirut TVRI Drs Yusirwan
Uyun. Sedangkan SCTV melalui juru-
bicaranya, Budi Darmawan, menyatakan
siap membantu secara gratis pula. Lalu
bagaimana bentuk penayangannya?

Jaksa Agung menyatakan bentuk pena-
yangan itu tidak semata-mata hanya wa-
jah dan namanya saja. Tapi secara lengkap
dengan data-data lainnya, termasuk
riwayat hidupnya. “Rumahnya di mana,
kampungnya di mana, pekerjaannya apa
dan terakhir terlihat di mana,” ujarnya
merinci. Arman seperti ditulis Kompas (5/
8) juga mengaku mendapat dukungan
dari Menteri Komunikasi dan Informasi
Sofyan Djalil.

Sementara di kalangan DPR ada yang
mendukung dan mengkritisi rencana
tersebut.

Wakil Ketua BK-DPR dari F-PDIP,
Gayus Lumbun, menyatakan mendukung
penayangan para koruptor yang lari dari
kewajiban memenuhi proses hukum dan
masuk dalam daftar pencarian orang.
Namun Jaksa Agung harus memperhati-
kan koridor hukumnya, agar tidak men-
dapat serangan balik dari koruptor. “Kami
mendukungnya, tak perlu ada aturan baru
untuk itu” ujar Gayus seperti diberitakan
Sinar Harapan (5/8).

Anggota Komisi Hukum Frans Hendra
Winarta mengingatkan, selayaknya niatan

itu diberlakukan kepada mereka yang bu-
ron dan sudah ada keputusan pengadilan
yang tetap dan final. Frans mengkritik
langkah ini sebagai bentuk keputusasaan
penegak hukum. Padahal, utamanya yang
harus dibenahi adalah SDM Polisi, Jaksa
dan Hakim. Untuk Kejaksaan Agung
mestinya para jaksa ditekankan untuk
membuat dakwaan yang benar-benar
tajam dan akurat.

Anggota Komisi III DPR dari F-PD,
Benny K Harman meragukan efektivitas
penayangan ini. Karena tidak mem-
punyai efek langsung menekan pertum-
buhan angka korupsi. Benny berpen-
dapat, yang perlu dibenahi justru instansi
yang memiliki otoritas menjaga kemung-
kinan kaburnya koruptor, yakni Ditjen
Imigrasi.

Suara kritis juga terlontar dari Ketua
Dewan Pers Ichlasul Amal. “Kalau orang-
nya di luar negeri, penayangan itu tidak
efektif,” ujarnya memberi alasan. Semen-
tara Ahli Hukum Penyiran, Hinca Panjai-
tan mengingatkan pemerintah agar mem-
perhatikan azas praduga tak bersalah,
terutama mengenai posisi kasus si buron.
Apakah masih sebagai tersangka atau
sudah menjadi keputusan hukum tetap.

Terlepas dari dukungan dan kritikan,
pihak Kejaksaan, baik Kejaksaaan Agung
maupun Kejaksaan Tinggi di daerah
masih mengumpulkan data mengenai
siapa saja koruptor yang buron. “Kita
masih menunggu laporan dari daerah,”
ujar JAM Pidsus Hendarman Supandji.
Dia menjelaskan bahwa yang akan dita-
yangkan adalah mereka yang sudah ter-
pidana.

“Tetapi tersangka juga bisa ditayangkan
kalau lari,” tambahnya. Sebagai contoh
dia menyebut Edy Tansil, terpidana
korupsi Rp 1,3 triliun yang kabur dari LP
Cipinang dan Sudjiono Timan, Dirut PT
Bahana Pembina Usaha Indonesia yang
buron entah ke mana.  SP

Jaksa Agung berencana menayangkan koruptor yang
buron di televisi. Banyak yang mendukung, tapi diragukan
efektifitasnya.
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Lumpur Panas
 Terus Mengganas
Eskalasi kerusakan yang diakibatkan semburan lumpur
panas semakin meningkat. Selain mengatasi luapan
lumpur, penanganan korban harus diprioritaskan. Relokasi
merupakan salah satu alternatif.

epanikan kembali mendera
penduduk desa Siring, Keca-
matan Tanggulangin, Sido-
arjo. Pasalnya, tanggul yang

dibangun untuk membatasi luapan lum-
pur dengan desa mereka mendadak jebol.
Tak ayal, lumpur panas pun mengalir dan
menerjang rumah-rumah penduduk.
Dengan bersusah payah warga menerobos
genangan lumpur dan membawa barang
sebisanya. Mereka segera mengungsi ke
tempat yang lebih aman.

Kejadian yang tiba-tiba dan berlang-
sung cepat hari Kamis (10/8) lalu me-
nambah panjang penderitaan penduduk
empat desa di Kecamatan Porong dan
Tanggulangin, Sidoarjo.

Semburan lumpur panas di Sumur
Banjar Panji I PT Lapindo Brantas Inc.
yang terjadi sejak 29 Mei lalu, pada
minggu kedua dan ketiga Agustus kembali
menjadi topik pemberitaan media massa.
Sejumlah suratkabar seperti Kompas,
Sinar Harapan, Suara Pembaruan, Me-
dia Indonesia dan Koran Tempo me-
ngangkatnya menjadi laporan utama.
Beberapa suratkabar juga menyoroti
masalah ini dalam tajuk rencananya. Di
beberapa media, selain berita tentang
semburan lumpur panas yang diliput dan
ditulis wartawannya, juga termuat adver-
torial mengenai langkah-langkah yang
dilakukan PT Lapindo Brantas dalam
mengatasi semburan di ladang gas yang
digarapnya, termasuk penanganan warga

masyarakat yang menjadi korban sem-
buran lumpur panas.

Harian Kompas yang diterbitkan Ke-
lompak Gramedia Group bahkan dalam
beberapa hari berturut-turut sejak Selasa
(8/8) menjadikan luapan lumpur panas
ini sebagai headline. Karena kendati
sudah memasuki bulan ketiga, semburan
lumpur panas bukannya mereda tapi
justru semakin mengganas dan me-
ningkat secara signifikan. Genangannya
pun semakin meluas. Kalau di awal
semburan hanya sekitar 5.000 m3 per
hari, kini mencapai 50.000 m3 per hari.
Semburan lumpur yang dimuntahkan
dari perut bumi itu setara dengan 10.000
truk per harinya. Genangan lumpur
setinggi empat meter mencapai areal
seluas 168 hektar. Suatu jumlah yang
sangat fantastis.

Sembari mengupayakan penghentian
semburan lumpur dengan melakukan
pengeboran miring atau menyamping (re-
lief well), usaha mengatasi luapan juga
terus dilakukan. Namun pembuatan
tanggul setinggi hampir lima meter itu
seakan tak mampu mengejar derasnya
luapan lumpur. Belum lagi ancaman
jebolnya tanggul karena di sana-sini
terjadi kebocoran dan rembesan lumpur.

Kecemasan terhadap jebolnya tanggul
memang sudah dirasakan sejak awal
bulan ini. Pihak PT Jasa Marga, seperti
diberitakan Suara Pembaruan (8/8)
sempat menutup total jalan tol jurusan

Surabaya – Gempol karena khawatir akan
membahayakan para pengguna jalan.

Koran sore ini juga memuat kronologis
bencana semburan lumpur sejak 29 Mei
2006, upaya PT Lapindo Brantas me-
nutup semburan dengan menyuntikkan
bahan kimia melalui sumur eksplorasi,
penutupan jalan tol pertama kali pada 13
Juni sampai kepada penetapan tiga
tersangka oleh Polda Jatim, yakni General
Manager Lapindo Brantas, Imam Agus-
tini, Vice President Drilling Share Service
PT Energi Mega Persada, Nur Rohmat
Sawolo dan Dirut PT Medici Citra Nusa
(subkontraktor) Yenny Nawawi pada 24
Juli 2006.

Tanggul Jebol
Penutupan jalan tol untuk kedua kali-

nya dilakukan menyusul bocornya gena-
ngan lumpur yang mengancam tanggul
pelindung setinggi 5 meter. Keputusan ini
diambil setelah PT Jasa Marga bertemu
dengan perwakilan PT Lapindo, Polres
Sidoarjo dan Muspida setempat di Pen-
dopo Kabupaten Sidoarjo. “Jalan tol
sudah tidak mungkin digunakan lagi,”
kata Kepala PT Jasa Marga Sidoarjo Bach-
riansyah seperti dikutip KoranTempo (9/
8). PT Jasa Marga mengusulkan dua opsi
jika lumpur tidak terkendali dalam jangka
panjang. Pertama, membangun jalan
layang. Kedua, memindahkan rute jalan
tol. Opsi pertama dinilai lebih mungkin
karena lahan sudah tersedia. “Masalahnya
hanya engineering,” ujar Sekretaris
Perusahaan PT Jasa Marga Bambang
Sulistyo. Untuk memutuskan persoalan
ini, pihak Jasa Marga menyerahkan ke-
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pada Departemen PU. Sedangkan pen-
danaan proyek tersebut diusulkan men-
jadi tanggungan PT Lapindo.

Kekhawatiran akan jebolnya tanggul itu
didasarkan pada kondisi genangan lum-
pur panas yang volumenya sudah men-
capai 3,65 juta m3 atau setara 730.000
truk pengangkut tanah. Harian Kompas
memberitakan, jumlah volume lumpur
setiap hari terus bertambah dan sejauh ini
telah menenggelamkan ratusan hektar
sawah dan perumahan penduduk, pabrik,
sekolah dan berbagai bangunan lainnya.
Ketinggian lumpur yang diantaranya telah
mencapai empat meter, membuat ba-
ngunan rumah dan gedung sekolah serta

pabrik hanya terlihat bagian atapnya saja.
Luapan lumpur panas tidak saja meng-

genangi areal jalan tol Surabaya – Gempol
di km 38 – 39, tetapi juga melebar sampai
mendekati jalan kereta api arah Surabaya
– Malang dan Surabaya - Jember. Dam-
paknya dari aspek ekonomi bisa di-
bayangkan. Yakni terhambatnya aktivitas
ekonomi masyarakat termasuk arus
berbagai barang kebutuhan masyarakat.
Terlebih lagi setelah jalur tol ditutup.
Dirut PT KA Ronny Wahyudi pun me-
minta bantuan Gubernur Jatim untuk
mengamankan jalur KA tersebut karena
luberan lumpur sudah makin mendekati
jalan kereta api.

Kekhawatiran terhadap jebolnya tang-
gul akhirnya terbukti. Kamis (10/8) lalu,
sekitar pukul 08.30 WIB, tanggul yang
berada di belakang kantor Koramil 0916/
04 Porong jebol sepanjang 15 m. Akibat-
nya, lumpur panas yang selama ini telah
menggenangi tiga desa (Renokenongo,
Kedungbendo dan Jatirejo), kini me-
rambah ke Desa Siring. Lumpur juga
menggenangi rel kereta api jurusan
Surabaya – Malang dan Surabaya –
Banyuwangi.

Tak pelak, jebolnya tanggul membuat
panik warga desa yang berjumlah 5.680
jiwa. Mereka berhamburan menyelamat-
kan diri dari ancaman lumpur yang tak
kenal ampun. Sejumlah truk dari Kodim
Sidoardjo dan prajurit Zipur-5 Kodam V/
Brawijaya dikerahkan membantu meng-
evakuasi warga.

Seperti ditulis Sinar Harapan (11/8),
penduduk desa ini kemudian ditempatkan
di Pasar Baru, Porong, bersama pe-
ngungsi-pengungsi sebelumnya. Namun
kondisinya sangat memprihatinkan.
Mereka dipaksa tinggal berdesak-desakan

dengan warga lain yang telah menempati
petak atau bilik sebelumnya. Satu petak
ruangan berukuran 4X5 meter dijejali
dengan 16 hingga 20 orang. “Kami dibawa
ke sini untuk diungsikan, tetapi di Pasar
Baru Porong ini kami tidak mendapatkan
tempat. Karenanya kami harus mau
dijejali sebanyak mungkin. Kalau tidak
mau kami tidur di mana,” kata Rowani,
warga Siring.

Masih menurut Sinar Harapan, warga
Desa Siring dan Jatirejo, Kecamatan
Porong yang menjadi korban menilai PT
Lapindo Brantas ingkar janji soal biaya
kontrak rumah. Mereka sudah didata, tapi
uang tersebut tidak segera dibagikan.  SP

foto-foto: repro
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Semua Menga
Jika tak tertangani dalam tiga bulan ke depan, delapan desa teran
air lumpur ke laut.

paya penyelesaian secara tun-
tas bencana lumpur panas
belum juga menunjukkan ha-
sil. Semua upaya penanggula-

ngan sampai saat ini nyaris menghadapi
jalan buntu. Karena berbagai alternatif
yang akan ditempuh memiliki risiko, baik
ditinjau dari aspek sosial, ekonomi,
kesehatan maupun lingkungan. Semen-
tara sepuluh kolam penampungan yang
dibangun sudah tidak lagi mampu me-
nampung lumpur yang terus mengalir.

Kondisi ini membuat pemerintah
menggelar rapat koordinasi yang dipim-
pin Wapres Jusuf Kalla di kantornya, Ka-
mis (10/8) malam. Selain diikuti sejumlah
menteri terkait, rapat juga dihadiri
Wagub Jatim Soenarjo, Bupati Sidoarjo
Win Hedrarso, pimpinan Kodam Bra-
wijaya dan Polda Jatim serta General Ma-
nager PT Lapindo Imam Agustino.

Seperti diberitakan Media Indonesia
(11/8), rapat yang berlangsung hingga la-
rut malam itu akhirnya merumuskan em-
pat langkah penyelesaian untuk tiga bulan
ke depan. Menteri ESDM Purnomo Yus-
giantoro menjelaskan, langkah itu adalah
: Pertama, semua langkah yang diambil
harus menjaga dan menjamin kesela-
matan penduduk dan memberi ganti rugi
dengan harga wajar. Kedua, menjaga dan
menjamin infrastruktur dasar seperti
jalan tol dan rel KA agar kegiatan ekonomi
tetap berjalan. Ketiga, harus memberikan
risiko yang paling kecil terhadap aspek
lingkungan. Keempat, semua biaya yang
terkait harus ditanggung oleh Lapindo
Brantas.

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
dalam kunjungannya ke Sidoarjo Jumat
(11/8) lalu juga memberi perhatian
terhadap penaggulangan bencana ini.
Presiden sempat berdialog dengan warga
yang menjadi korban dan menyerahkan
bantuan sebesar Rp 1 miliar.

Bupati Sidoarjo Pesimis
Bupati Sidoarjo Win Hendrarso sempat

merasa pesimis semburan lumpur panas
bisa dihentikan. Karena meski semburan
lumpur makin besar, belum terlihat hasil
yang signifikan dalam mengatasi sem-
buran itu. Dia menyatakan perlu segera
dibuat konsep relokasi permanen untuk
warga korban lumpur. Serta meminta
pemerintah pusat membantu penanganan
relokasi warga yang jumlahnya mencapai
lebih dari 8.000 jiwa. Sesuai arahan
Wapres, penduduk akan direlokasi ke
bagian barat dan utara Sidoarjo.

Win Hendrarso mengusulkan luapan
lumpur ini dialirkan ke Laut di Selat
Madura melalui Sungai Porong. Usul ini
disetujui pihak PT Lapindo Brantas Inc.
Alasannya, langkah ini yang paling mung-
kin dilakukan. Lagi pula kandungan lum-

pur itu tidak membahayakan Sungai Po-
rong ataupun Selat Madura. “Jika lumpur
mengandung 60% silika saya rasa tanah
juga demikian. Begitu juga jika lumpur
asin, air laut kan juga asin,” ujarnya
seperti ditulis Koran Tempo (10/8)

Namun Kementerian LH menolak
memberi izin pembuangan lumpur itu ke
Kali Porong atau ke laut. “Kami hanya
mengizinkan pembuangan air hasil pe-
ngolahan lumpur, bukan lumpurnya.
Airnya pun harus sesuai dengan standar
baku mutu,” ujar Rasio Ridhosani, Asisten
Deputi Pengelolaan Limbah Pertam-
bangan, Energi dan Migas.

Rasio yang juga Koordinator Supervisi
II Penanggulangan Lumpur menyatakan,
pembuangan lumpur ke sungai atau ke
laut akan menyebabkan sendimentasi.
“Tidak cuma pendangkalan, tapi akan
merusak kualitas sungai itu,” paparnya.

Penolakan juga datang dari pengamat
lingkungan. “Pesisir laut yang banyak
tambaknya akan habis semua,” kata Torry
Kuswardono dari Wahana Lingkungan
Hidup Indonesia (Walhi). Selain itu juga
akan merusak ekologi laut. “Selama ini di

Indonesia belum ada alat pengolah lum-
pur. Yang ada hanya pemisah antara
lumpur dan air. Tidak ada jaminan air
lumpur aman,” tukasnya. Andre Wijaya-
dari Jaringan Advokasi Tambang bahkan
mengingatkan, jika itu dilakukan, peme-
rintah akan melanggar Peraturan Pe-
merintah No.82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air Limbah Pengen-
dalian Air. Ini artinya, jika itu dilakukan,
kesalahan pemerintah dan PT Lapindo
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gandung Risiko
a terancam genangan lumpur. Salah satu alternatifnya membuang

akan semakin berat.
Namun penolakan ini dipertanyakan

ahli eksplorasi minyak dari ITB, Dr Rudi
Rubiandini. Dia justru mendukung ren-
cana Pemda dan PT Lapindo. Sebab jika
tanggul-tanggul lumpur jebol bahaya bagi
masyarakat akan lebih besar.

Berita Suara Pembaruan (11/8) bahkan
lebih miris. Mengutip pernyataan Koor-
dinator Tim Penanggulangan Lumpur
dari ITS, Prof Dr Noor Indah, kalau dalam

waktu tiga bulan ke depan semburan
lumpur tak bisa dihentikan dan tanggul
tak mungkin lagi menampung genangan
lumpur, diperkirakan delapan desa lagi di
tiga kecamatan akan tergenang lumpur.
Yakni Desa Penatar Sewu, Sentul, Glaga-
harum, Keboguyeng, Permisan, Pumbon,
Pejarakan dan Besuki.

Seperti ditulis Kompas (14/8), pem-
buangan limbah ke laut melalui pipa me-
nyusuri Sungai Porong yang jaraknya
mencapai 20 km merupakan salah satu al-
ternatif untuk mengatasi luapan lumpur
yang terus meningkat tajam. Saat ini su-
dah didatangkan pipa-pipa berdiameter
18 inci (45,72 cm). Namun pihak Meneg
LH tetap menilai air yang dipisahkan de-
ngan lumpur belum memenuhi baku mu-
tu. Karenanya, jika ingin dialirkan ke laut
atau Sungai Porong, air lumpur itu wajib
melalui proses pengolahan agar aman dan
tidak membahayakan lingkungan.

Menanggapi soal ini, Relations and Se-
curity Manager PT Lapindo Brantas, Bu-
di Susanto, menyatakan pihaknya tengah
mengkaji peralatan pengolahan lumpur
yang efektif. “Kami tidak akan gegabah

membuang lumpur ke laut. Semuanya
akan dikaji dari segala aspek, terutama
lingkungan dan perizinan,” tuturnya

Namun Direktur Eksekutif Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi)
Jatim, Ridho Saiful Ashari berpendapat,
persoalan pembuangan lumpur ini tidak
semata persoalan teknis dan izin. Ma-
syarakat hilir dan petambak perlu dilibat-
kan dalam pembicaraan. Alasannya,
mereka yang paling rentan terkena dam-
pak setelah air lumpur dibuang ke laut.
“Untuk itu perlu ada jaminan, siapa yang
bertanggung jawab jika tambak udang di
sekitar Sidoarjo tercemar,” ujar Saiful.

Segera Ambil Keputusan
Semburan dan luapan lumpur yang

berlarut-larut ini memang sangat men-
cemaskan. Harian Kompas dalam tajuk-
nya (11/8) mendesak pemerintah segera
mengambil keputusan yang biaya so-
sialnya paling rendah dan paling murah.
Saat ini dibutuhkan solusi yang permanen
karena jika dibiarkan lumpur di sana,
sama artinya dengan menyimpan bahaya
besar yang bisa fatal. Lumpur ini harus
dipindahkan agar tidak menjadi ancaman
yang bisa mematikan. Harian ini juga
menyarankan perlunya dipikirkan cara
merelokasi penduduk dan infrastruktur
yang ada di sana.

Sementara Koran Tempo dalam tajuk-
nya di hari yang sama juga menyoroti
kasus ini. Sebab eskalasi kerusakannya
terus meningkat dan membuat ribuan
petani, petambak dan buruh pabrik
kehilangan seluruh mata pencaharian
mereka sejak 10 minggu lalu. Koran ini
meminta pemerintah memprioritaskan
penanganan warga masyarakat yang men-
jadi korban dan menderita. Termasuk
upaya merelokasi mereka dan mem-
berdayakan hidup mereka kembali. Kun-
jungan Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono ke lokasi bencana diharapkan tidak
sekadar sebagai simbol dukungan moral,
namun lebih dari itu hendaknya me-
lahirkan bantuan nyata kepada para
korban sesegera mungkin.

Sebelumnya, tajuk harian sore Suara
Pembaruan (8/8) minta agar pihak
Lapindo menjelaskan keadaan semburan
lumpur yang sebenarnya, kemungkinan
untuk menghentikan atau bahkan tak bisa
dihentikan dan keputusan yang konkret
dalam mempertanggungjawabkan akibat
kegiatan usaha mereka terhadap para
korban.

Koran ini juga mengingatkan peme-
rintah untuk bersikap tegas agar peng-
usaha mengambil posisi tersebut dengan
memaparkannya secara terbuka. Hanya
dengan begitu, upaya mengatasi bencana
lingkungan ini menjadi jelas dan akibat-
nya bisa diminimalisasi.  SP

foto: repro

foto: repro
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Perang Akhirnya Berhenti
Perang yang mulai pecah sejak tanggal 12
Juli 2006 itu akhirnya berhenti. Ribuan
orang tewas, gedung, rumah, dan jalan-
jalan yang rusak menyisakan kepedihan
yang mungkin takkan terobati.

kankah konflik di
Timur Tengah ber-
akhir? Mungkin-
kah kubu-kubu

yang bertikai mengubur sen-
jata dan merangkul perda-
maian? Satu pertanyaan yang
jawabannya mungkin sudah
membuat kita kecewa ribuan
kali.

Hari Senin, 14 Agustus
2006, menjadi hari dimana
desing peluru dan hujaman
roket berhenti menghancur-
kan kawasan Lebanon dan Is-
rael. Ribuan rakyat Lebanon
yang selama ini tinggal di
pengungsian langsung ber-
bondong-bondong pulang un-
tuk mencari tahu nasib tempat
tinggal mereka, dan menda-
patkan pangan serta kebu-
tuhan sehari-hari. Kebanya-
kan warga itu mengatakan
ingin memastikan kondisi
tempat tinggal mereka, nasib
sanak keluarga, dan juga tem-
pat-tempat usaha mereka.
Sejumlah warga lain, yang
masih khawatir apakah genca-
tan senjata benar-benar bisa
dilaksanakan, mengambil si-
kap hati-hati dengan hanya
mengirimkan satu anggota
keluarganya untuk mengecek
kondisi tempat tinggal mereka.

Berhentinya baku serang
juga disambut warga Israel di
wilayah utara yang selama ini
kerap menjadi sasaran roket
Hezbollah. Mereka keluar dari
tempat-tempat perlindungan
masih dengan penuh kekha-
watiran. Satu jam setelah ber-
hentinya pertempuran, bebe-
rapa warga bisa menikmati
kembali kegiatan bersepeda
yang tidak bisa dilakukan da-
lam sebulan terakhir.

Israel dan Hezbollah setuju
untuk melakukan gencatan
senjata. Adalah Resolusi De-
wan Keamanan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (DK PBB) yang
pada hari Jumat (11/8) secara
aklamasi menerima resolusi,

yang dirancang untuk meng-
akhiri pertempuran yang telah
berlangsung empat pekan.
Dalam Resolusi DK PBB No-
mor 1701 ini, paling tidak, ada
lima butir perintah penting
yaitu: Pertama, Hezbollah
harus mengakhiri serangan
terhadap Israel. Kedua, Israel
harus mengakhiri operasi mili-
ternya. Ketiga, akan ditempat-
kan 15.000 personel penjaga
perdamaian untuk menjamin
terlaksananya gencatan sen-
jata. Keempat, pasukan Leba-
non akan ditempatkan di wila-
yah selatan. Dan kelima, Israel
menarik pasukannya saat pa-
sukan internasional ditempat-
kan di wilayah konflik itu.

Resolusi yang disepakati
oleh kedua kubu yang bertikai
tentu membuat dunia sedikit
bernafas lega. Bayangkan,
akibat perang yang berke-
camuk, kurang lebih 1.071 or-
ang tewas (angka menurut
Pemerintah Lebanon) atau
900-1.150 orang (menurut
kantor-kantor berita). Israel
kehilangan 114 tentara dan 43
warga. Menurut BBC News,
yang mengutip data UNHCR
dan Pemerintah Lebanon,
700.000-900.000 warga sipil
Lebanon terpaksa harus me-
ngungsi. Human Rights Watch
menyatakan, 500.000 warga
sipil Israel juga terpaksa harus
mengungsi. Selain kehilangan
ribuan nyawa, banyak pula
gedung perkantoran dan ru-
mah di Lebanon dan Israel
yang hancur. Pemerintah Le-
banon menyatakan kerugian
yang mereka derita sekitar 2,5
miliar dollar AS, sementara Is-
rael mengklaim rugi 1,1 miliar
dollar AS akibat perang.

Sebenarnya, sejak  tahun
1978, sudah banyak resolusi
yang diterbitkan DK PBB ber-
kaitan dengan usaha untuk
menciptakan perdamaian dan
kedamaian di Lebanon. Misal-
nya, Resolusi Nomor 425 yang

diterbitkan 19 Maret 1978,
yang menyerukan penarikan
mundur pasukan Israel dari
Lebanon serta menghormati
“integritas teritorial, kedau-
latan, dan kemerdekaan politik
Lebanon”. DK PBB tanggal 2
September 2004 juga mener-
bitkan Resolusi Nomor 1559.
Resolusi ini menegaskan ke-
daulatan Lebanon atas seluruh
wilayah negeri itu dan menye-
rukan Suriah untuk meng-
akhiri kehadirannya di Leba-
non. Resolusi tersebut juga
menyerukan pembubaran se-
mua milisi di Lebanon.

Pada tahun 2006, DK PBB
paling tidak menerbitkan tiga
resolusi, yakni Resolusi Nomor
1655, 1680, dan 1697. Re-
solusi-resolusi tersebut dapat
dikatakan bisa dilaksanakan
sepenuhnya kecuali Resolusi
Nomor 1559 yang menyangkut
pembubaran seluruh milisi.
Salah satu milisi yang menjadi
“sasaran” resolusi itu adalah
Hezbollah. Menurut resolusi
tersebut, Hezbollah harus di-
lucuti. Tetapi, perang yang
baru “berhenti” hari Senin lalu
(14/8) memberikan gambaran
jelas bahwa Hezbollah tetap
bersenjata. Paling tidak, dari
berita-berita yang tersiar se-
lama perang, setiap hari Hez-
bollah menembakkan sekitar
200 peluru kendali ke wilayah
Israel.

Dengan masih bersenjata-
nya Hezbollah, bisa jadi Israel
(dan juga AS) akan mencari

alasan untuk menggempur
lagi. Apalagi Israel sepertinya
enggan keluar dari Lebanon.
Kedua negara itu akan mencari
alasan pembenaran atas tinda-
kannya walau menentang arus
dunia seperti yang mereka
lakukan selama ini. Apalagi,
Pemimpin Hezbollah, Sheikh
Hassan Nasrallah mengatakan
hari Sabtu (12/8), Hizbullah
akan mengikuti resolusi, tapi
memiliki “hak alamiah” untuk
melawan militer Israel, “Se-
panjang ada gerakan militer
Israel, agresi Israel di lapangan
dan serdadu Israel menduduki
tanah kami”. Ia juga mengata-
kan tak akan melucuti diri dan
tak akan mundur dari Lebanon
selatan. Nasrallah hanya me-
ngatakan akan bekerja sama
dengan tentara Lebanon dan
pasukan PBB. Apakah, dengan
demikian, gencatan senjata itu
bisa langgeng bila kedua pihak
tetap ngotot dengan sikapnya
masing-masing? Kehadiran
pasukan internasional penjaga
perdamaian di wilayah selatan
menjadi syarat mutlak. Me-
rekalah yang mendapat tugas
untuk melaksanakan amanat
Resolusi 1559. Bila tidak, me-
nurut Walid Jumblatt, pemim-
pin komunitas dan mantan
komandan milisi Druz, akan
mendorong komunitas lainnya
untuk kembali memiliki milisi.
Bila itu terjadi, keamanan,
perdamaian, dan kedamaian
di Lebanon hanyalah sebuah
angan-angan. 

A
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MUTIARA
PEMIKIRAN
SYAYKH

AL-ZAYTUN

Lentera

PENGANTAR:PENGANTAR:PENGANTAR:PENGANTAR:PENGANTAR: Mulai Edisi 18, secara berturut kami
menyajikan pemikiran, visi dan misi Syaykh Abdussalam
Panji Gumilang, seorang tokoh yang merupakan
personifikasi dari Al-Zaytun, dalam rangka kehidupan
beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Serta
aplikasinya dalam proses belajar di Al-Zaytun dan dalam
interaksi sosial di tengah masyarakat. Kami memberi judul
utama: Mutiara Pemikiran Syaykh Al-Zaytun. Tulisan ini
merupakan bentuk pengenalan dan apresiasi kami, selaku
wartawan Tokoh Indonesia (yang menganut jernalisme
damai), kepada Al-Zaytun, yang mudah-mudahan berguna
bagi pembaca dan keluarga besar Al-Zaytun sendiri.

PenulisBERITAINDONESIA
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S
  yaykh Al-Zaytun yakin, lemba-
 ga pendidikan yang diimpikan,
 didirikan dan diasuhnya akan
 menjadi media, tempat atau wa-
 hana dan sebagai titik tolak,

pilar untuk mengajak dan mencerdaskan
bangsa ini menjadi manusia yang intelek-
tual, menguasai sains dan teknologi,
mengimbangi kemajuan bangsa lain dan
memiliki moral tinggi, berwawasan
internasional dan kental dengan rasa
kemanusiaan, toleransi dan perdamaian
serta mengejawantahkan kebebasan
dalam bingkai interaksi interdependensi.

Ide yang dilatarbelakangi oleh
perjalanan sejarah bangsa Indonesia dan
sejarah umat manusia di dunia. Abad
lalu, abad 20 adalah abad yang perlu
diiktibari karena terjadinya berbagai
perang. Angannya menerawang, ke depan
tidak boleh terjadi perang lagi di dunia ini
seperti abad lalu. Begitu pula, setidaknya,
Indonesia harus damai!

Diilhami hal itu, ide itu mengembang
dan melahirkan solusi bahwa untuk
menciptakan keseimbangan dunia yang
damai itu, minimal terjadi di Indonesia,
Indonesia yang damai, hanya dengan
keseimbangan intelektual. Keseimbangan
intelektual itu dapat diwujudkan dengan
menciptakan pendidikan yang baik.
Pendidikan yang bervisi pengembangan
budaya toleransi dan budaya perdamaian.

Tanggal 27 Agustus 1999, mempunyai
makna sejarah yang amat berarti bagi Al-
Zaytun (Ma’had Al-Zaytun). Sebab pada
hari itu, Presiden RI Prof Dr BJ Habibie
meresmikan berdirinya lembaga
penbdidikan terpadu ini dalam suatu
upacara khidmat.

Kesediaan kepala negara secara
langsung dan resmi menandatangani
prasasti peresmian Al-Zaytun ini
bermakna sebagai manifestasi sambutan,
dukungan, dan rasa memiliki (sense of
belonging) bangsa Indonesia atas

lahirnya lembaga pendidikan (pesantren)
komprehensif ini. Sehingga tanggal dan
bulan ini – 27 Agustus – ditetapkan
sebagai hari lahir Al-Zaytun.

Setiap 27 Agustus bagi segenap civitas
Al-Zaytun merupakan sebuah halte untuk
melanjutkan perjalanan menuju hari esok
yang lebih baik. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad saw, kita akan menjadi orang
yang merugi jika hari ini lebih buruk dari
hari kemarin atau jika hari esok tak lebih
baik dari hari ini.

Dalam konteks perayaan hari ulang
tahun (milad) yang juga dimaknai sebagai
ajang evaluasi, pengasuh Al-Zaytun
memberi penekanan khusus pada setiap
siklus tiga tahunan untuk memperingati
miladnya. Siklus tiga tahun itu, menurut
Syaykh Al-Zaytun, ditempuh karena laku
lampah Al-Zaytun selama tiga tahun
dipandang sudah bisa dijadikan landasan
untuk menggenjot langkah tiga tahun ke
depan. Menurutnya, hasil tiga tahun itu
sudah qurrata a’yun. Itu artinya, milad
bermakna juga sebagai ajang evaluasi.
“Jika setahun sekali terlalu cepat, banyak
program belum terlaksana sehingga
kuatir banyak bicara, sedikit sekali kerja,”
jelas Syaykh Al-Zaytun.

Siklus tiga tahunan ini telah berjalan
empat kali. Siklus pertama 1993-1996,
siklus kedua  1996-1999, siklus ketiga
1999-2002 dan siklus keempat 2002—
2005. Siklus tiga tahun pertama 1993-
1996, adalah sebagai titik awal dan
persiapan yang ditandai adanya
kesepakatan untuk mendirikan sebuah
badan hukum yang dinamakan Yayasan
Pesantren Indonesia (YPI) pada tanggal 1
Juni 1993, ketika itu bersamaan dengan
hari raya Qurban 1413 H.

Kurun waktu tiga tahun pertama ini,
YPI melakukan berbagai persiapan untuk
mewujudkan impiannya yang termaktub
di dalam program utamanya, yakni ikut
berperan serta mencerdaskan bangsa

AL-ZAYTUN,
sebuah lembaga

pendidikan
terpadu milik
bangsa, yang

menjadi salah satu
pilar pencerdasan
bangsa bermotto

Toleransi dan
Perdamaian.

Diresmikan
Presiden Republik

Indonesia BJ
Habibie, 27

Agustus 1999.
Lahir dari proses

panjang
pewujudan mimpi,

kerinduan,
perenungan,

pemikiran dan
cita-cita seorang

putera bangsa
Syaykh

Abdussalam Panji
Gumilang bersama
para sahabatnya.
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dengan menempuh jalan pendidikan dan
ekonomi.

Kemudian, siklus tiga tahun kedua
1996-1999 adalah kurun waktu
dimulainya proyek pembangunan fisik
dan persiapan pengiriman agen-agen Al-
Zaytun berupa para koordinator mulai
dilaksanakan. Siklus tiga tahun ketiga
1999-2002 ditandai tahun pertama pene-
rimaan santri dan pelaksanaan pembela-
jaran. Sedangkan siklus tiga tahun keem-
pat ditandai persiapan dan pendirian
Universitas Al-Zaytun Indonesia . Saat
ini, siklus tiga tahun kelima 2005-2007
dimasuki dengan tekad, visi dan misi
membangun budaya sihat dan bersih
menuju terwujudnya science technology
society dan membentuk Zone of Peace
and Democracy.

Jika dirunut dari sejak proses terwu-
judnya kesepakatan pendirian Yayasan
Pesantren Indonesia, yang merupakan
induk Al-Zaytun, yakni tanggal 1 Juni
1993, maka pada tahun 2006 ini, lembaga
ini sudah memasuki tahun ketigabelas.
Dalam kurun waktu 13 tahun, selama
enam tahun merupakan fase persiapan
menuju kelahirannya secara resmi pada
tanggal 27 Agustus 1999. Hal ini
menandakan bahwa kelahiran Al-Zaytun
sungguh diprogram secara matang.

Belum lagi bila dirunut pada tahun-
tahun sebelumnya yang merupakan saat
proses perenungan dan pemantapan ide-
ide cemerlang tentang lembaga
pendidikan terpadu ini. Bahkan periode
perenungan ini mungkin saja merupakan
masa paling signifikan dalam proses
sejarah lahirnya lembaga ini. Sebuah
mimpi dan ide besar yang bagi banyak

orang dianggap mustahil, bahkan ‘gila’.
Maka sangat mungkin periode
perenungan inilah yang paling sulit untuk
dilampaui oleh pendirinya.

Perenungan Panjang
Proses berdirinya lembaga pendidikan

Al-Zaytun, diawali perenungan, mimpi
dan cita-cita yang amat panjang. Bak
pepatah kuno, Roma tak dibangun dalam
sehari. Begitupun kampus dengan sarana
dan prasarana serba modern yang akan
menjadi sebuah monumen abad 21 itu,
adalah buah hasil dari rentang proses
perenungan dan perjuangan panjang dari
seorang Syaykh Abdussalam Panji
Gumilang bersama sahabat-sahabatnya.

Perenungan dan perjuangan tentang
betapa perlunya sebuah wadah
pendidikan dalam membentuk kualitas
manusia dengan menggali pengetahuan
sekaligus ber-akhlakul karimah. Karena
itu, sosok gemerlap dan kemegahan,
hanyalah sebuah sampul. Masyarakat
boleh terpesona dengan sampul indah
dan kemasan menarik. Namun makna isi
adalah lebih mulia untuk disimak.

Cita-cita mulia dari Syaykh AS Panji
Gumilang, dengan segala kemampuan
yang ada, untuk menyambung dan
membangun peradaban umat di dunia
agar tak terputus, merupakan bagian
tujuan dari isi dalam lembaran sosok Al-
Zaytun.

Mewujudkan sebuah angan, tak
semudah melangkahkan kaki. Waktu
berjalan seperti memacu pula keinginan
dirinya. Dua sisi yang mengusung
pemikiran untuk perwujudan sebuah cita-
cita besar.

Layakkah bagi dirinya untuk
mengusung sebuah angan besar dan lalu
merealisasikannya? Kelayakan sosok
manusia menjadi absah manakala semua
angan itu ibarat tunas pepohonan yang
terus disiram, dipelihara dan dijaga
untuk kemudian terus berpikir,
merenung, bekerja dan melangkah
dengan berbagai upaya.

Barangkali kita boleh belajar dari
Thomas Alfa Edison yang bermimpi
tentang lahirnya konsep energi yang
tumbuh dari sistem pemanasan, sehingga
harus mengerami telur ayam di masa
kecilnya. Ini adalah sebuah angan-angan
lain yang tak kalah mulia bagi
kemaslahatan manusia dalam
pembentukan mental spiritual dan
intelektual untuk membangun umat yang
beradab.

Ide yang sudah melambung dalam
benaknya sejak masa muda. Sejak dia
masih belajar di Pondok Pesantren
Gontor di Ponorogo, angannya untuk
menjadi seorang guru dan membangun
sebuah lembaga pendidikan sudah
melambung. Angan dan mimpi itu
berkembang sampai ketika dia kuliah dan
menjadi guru di lingkungan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta di Ciputat (kini
menjadi Universitas Islam Negeri - UIN).
Dia terus menelurkan inspirasi dan
membagikannya kepada sahabat, bangsa
dan semua umat di dunia. Bentuknya
adalah pendidikan terpadu dan ini
bukanlah sebuah angan yang melambung
tanpa dasar.

Menata angan, pemikiran, perenungan
dalam mengarah ke perwujudannya,
selama di IAIN Syarif Hidayatullah, ia
mulai sering berkumpul dengan kawan-
kawannya, dan mulai merencanakan
mendirikan suatu lembaga pendidikan
yang bisa mewakili kebangkitan
Indonesia.

Impian dan keinginan itu semakin
kuat. Sayang, dalam kurun waktu tertentu
belum kunjung terwujud. Tak mudah
membentuk sebuah lembaga, apalagi
lembaga pendidikan yang berorientasi
panjang dan mengarah pada pemikiran
mengglobal. Namun dia tak pernah
menyerah. Dia terus bermimpi, bergerak
dan berkarya.

Dalam upayanya itu, dia membuat
beberapa rancangan. Rancangan dalam
bentuk gambar dan lain sebagainya serta
tentu saja konsep sebuah lembaga
pendidikan yang diimpikannya. Berpikir,
bagaimana dapat merealisasikan konsep
tersebut yang kemudian diperlihatkan
dan disosialisasikan pada kawan-
kawannya.

Seperti yang diperkirakan, pada
awalnya kawan-kawannya tidak begitu
mudah percaya, bahkan menganggap
idenya itu suatu hal yang tidak masuk
akal.

“Ah…kamu ini gila, bagaimana kita bisa

Syaykh Panji Gumilang Grand Architect Al-Zaytun
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membuat seperti ini,” begitulah sambut-
an sebagian kawannya ketika itu. Namun
dia bergeming. Dia tetap yakin dengan
konsepnya. Dia pun mantap menjawab.
“Oh…semuanya bisa kalau kita buat.
Kalau nggak kita buat, memang nggak
bisa,” katanya meyakinkan.

Ternyata kesabaran dan upayanya
meyakinkan kawan-kawannya itu berhasil
juga. Tujuan pencerdasan bangsa secara
terpadu dalam visi dan misi toleransi dan
perdamaian yang diusungnya, membuat
rekan-rekannya akhirnya mau bergabung.

Kesepakatan dan dukungan sahabat,
merupakan modal yang amat besar bagi
dirinya. Inilah sebuah penanaman
motivasi yang mendorong gerak roda
angannya mulai melaju. AS Panji
Gumilang tak lagi merasa sendiri. Konsep
‘kekitaan’nya pun mulai tersentuh dengan
musyawarah yang kerap dilakukan untuk
memulai langkah rencana besar tersebut.

Mengawali perjalanan, sekali lagi harus
melalui pemikiran dan perencanaan yang
matang. Meski konsep secara tertulis atau
tertuang dalam lembaran kertas master
plan, belumlah merupakan sebuah
kesempurnaan manakala belum melihat
sebuah perbandingan lain.

Perjalanan pun dilakukan. Dia melang-
kah masuk ke dalam berbagai lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia dan
juga di luar negeri. Melakukan studi
banding dan mengamati setiap lembaga
yang dikunjunginya. Ia pun banyak
berjalan dan belajar. Saat dia ke Eropa,
Australia, New Zealand, Timur Tengah
dan berbagai negeri, bukan untuk
shopping, tapi selalu melangkah mengun-
jungi pendidikan yang baik. Belajar mem-
baca apa yang ada di dunia ini, melihat
mana kelebihan dan kekurangannya.

Kesimpulan pemikiran sejak pertama,
lokasi pendidikan haruslah dapat
mengekspos segala kegiatan umat
manusia, baik segi ekonomi, energi,
environment dan lainnya. Karena itu,
tempat berdirinya lembaga pendidikan
yang diharapkannya itu harus memiliki
luas tanah yang cukup.

Yayasan Pesantren Indonesia
Kesendirian berpikir dan berjuang

telah menjadi kebersamaan dan kekitaan.
Berpikir dengan banyak kepala pastilah
lebih baik dari pada hanya satu kepala.
Melihat dengan banyak pasang mata
pastilah lebih jeli dari pada hanya
sepasang mata. Melangkah dengan
banyak kaki pastilah akan menapak lebih
jauh dan lebih luas dari pada dengan
hanya sepasang kaki.  Bekerja dengan
banyak pasang tangan pasti pula lebih
ringan dari pada hanya dengan sepasang
tangan. Team work!

Bersamaan dengan Hari Raya Idul
Adha 10 Dzu Al-Hijjah 1413 H, pada
tanggal 1 Juni 1993, sebagian kecil dari
umat Islam Indonesia, AS Panji Gumilang
dengan para sahabatnya, bersepakat

untuk mendirikan sebuah badan hukum
yang dinamakan Yayasan Pesantren
Indonesia (YPI). Kemudian, kesepakatan
ini secara resmi dituangkan dalam Akta
Pendirian Yayasan Pesantren Indonesia
tertanggal 25 Januari 1994 No. 61 oleh
notaris Ny Ii Rokayah Sulaeman, SH, dan
terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Subang pada tanggal 28-01-1994,
dengan pertama kalinya berkantor
sekretariat di Kabupaten Subang.

Kemudian pada tanggal 17-05-1995
didirikan cabang YPI di Kabupaten
Indramayu dengan nomor akte 34 oleh
notaris yang sama, dan terdaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Indramayu pada tanggal 22-05-1995,
beralamat di Desa Mekarjaya, Kecamatan
Haurgeulis, Kabupaten Indramayu,
Provinsi Jawa Barat.

Para pendiri yayasan ini adalah umat
Islam yang bersatu keyakinan memba-
ngun suatu lembaga dan wahana untuk
membangun pendidikan umat dan bang-
sa yang kuat.  Mereka bersepakat  mem-
bangun sesuatu yang hasanah dalam arti
kata dan makna yang seluas-luasnya,
yang mereka tuangkan dalam program
utamanya: Ikut berperan serta mencer-
daskan bangsa dengan menempuh jalan
pendidikan dan ekonomi. Konsep dasar-
nya adalah menjadikan pendidikan seba-
gai gula dan ekonomi sebagai semutnya.

Jadi secara legal formal YPI adalah
pemilik Al-Zaytun. Namun lebih dari
pada legal formal itu, dalam buku
Mengenal Ma’had Al-Zaytun disebutkan
bahwa Al-Zaytun adalah milik umat dan
bangsa. Timbul dari umat dan untuk
umat bangsa Indonesia. Artinya, Al-
Zaytun ada di mana-mana dalam
kalangan umat dan bangsa seluruhnya.
Pendirinya adalah umat Islam yang
bergabung dalam Yayasan Pesantren
Indonesia. Begitu pula perihal pendanaan
pembangunannya diperoleh dari umat,
bangsa Indonesia dan bangsa-bangsa lain
secara sukarela. Jadi, sebagaimana
diungkapkan Syaykh Panji Gumilang, Al-
Zaytun merupakan hadiah dari umat
Islam Indonesia yang diperuntukan bagi
umat seluruh dunia, khususnya bangsa
Indonesia.

Kemudian untuk mencapai maksud dan
tujuan (program utama) itu Yayasan
melakukan berbagai usaha yang tidak
bertentangan dengan hukum dan/atau
yang diizinkan oleh yang berwajib/
berwenang. Antara lain mendirikan
pendidikan pesantren dalam arti yang
seluas-luasnya.

Mereka berkeyakinan bahwa untuk
menjalankan program pendidikan, harus
ditopang oleh kekuatan ekonomi yang
memadai, sehingga perjalanannya akan
mapan dan terus berkembang maju, yang
dapat terus berinovasi menyelaraskan diri
dengan segala kemajuan yang terus
bergerak dengan cepat. Maka diperlukan
lahan yang cukup luas sebagai wadah
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Al-Zaytun adalah
milik umat dan

bangsa. Timbul dari
umat dan untuk

umat bangsa
Indonesia. Artinya,

Al-Zaytun ada di
mana-mana dalam

kalangan umat dan
bangsa seluruhnya.

Pendirinya adalah
umat Islam yang
bergabung dalam

Yayasan Pesantren
Indonesia. Begitu

pula perihal
pendanaan

pembangunannya
diperoleh dari
umat, bangsa
Indonesia dan

bangsa-bangsa lain
secara sukarela.
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pewujudan program pendidikan yang
terpadu dengan kekuatan ekonomi itu.

Menemukan Tanah Gersang
Perenungan panjang dan pencetusan

ide telah menjadi kesepahaman dan
kesepakatan, menjadi visi dan misi
bersama, untuk membangun pendidikan
terpadu berskala global demi kebangkitan
bangsa Indonesia yang mayoritas umat
Islam. Kini langkah sudah menjadi
gerakan dan tanggung jawab bersama.
Pencarian lahan, yang dipersyaratkan
ribuan hektar, makin diintensifkan.
Syaykh AS Panji Gumilang dan para
sahabat melangkah bersama ke pelbagai
penjuru negeri, Jawa, Sumatera dan
Kalimantan. Sayang, qadla Allah belum
mengizinkan.

Suatu ketika langkah tim menemukan
lahan di bilangan Cikampek, Purwakarta.
Luasnya belum ribuan hektar. Namun tim
survei yang langsung dipimpin Syaykh Al-
Zaytun melakukan kesepakatan dengan
‘camat’ (calo maton), istilah bagi peranta-
ra jual beli tanah, untuk melakukan pem-
bebasan lahan. Tapi, rupanya lagi-lagi
qadla Allah belum tiba waktunya. Pada
detik-detik terakhir, ‘camat’ itu mengge-
lembungkan harganya. Kemudian mem-
berikan lahan tersebut kepada peminat
lain yang berani membayar lebih tinggi.

Namun hal itu tidak menyurutkan
semangat dan langkah. Itu hanya sebuah
tantangan kecil dibandingkan dengan
misi mulia yang mereka usung. Apalagi
mereka tidak merasa sendirian: Ada Allah
yang menuntun setiap gerak langkah
mereka.

Benar saja, pada suatu hari, 1994,
Syaykh AS Panji Gumilang dan para saha-
bat melangkahkan kaki ke Haurgeulis
(HG), Indramayu. Mereka bergerak ke
arah Timur hingga sampai di persim-
pangan HG. Dituntun oleh kekuatan ilahi,
mobil jeep yang mereka kendarai
memasuki pintu gerbang Desa Gantar.
Nama yang mirip dengan Desa Gontor di
Ponorogo, tempat berdirinya Pondok
Pesantren Modern Darussalam Gontor.
Kemiripan nama ini membuat Syaykh AS
Panji Gumilang (sebagai alumni Gontor)
lebih tertarik.

Mereka singgah di sebuah warung di
Desa Gantar, beberapa kilometer di
pinggir kota kecamatan Haurgeulis itu. Di
sinilah, mereka bertemu dengan warga
setempat yang akhirnya menunjukkan
ratusan hektar lahan gersang yang
kabarnya siap dijual oleh pemiliknya.

Bermula, seseorang bertanya: “Apakah
bapak-bapak mencari tanah?”

“Tidak, tidak…!” jawab Syaykh Al-
Zaytun, masih trauma ulah ‘camat’ di
Cikampek.

Tapi seseorang yang bertanya itu
tampak tak percaya. Ia malah
melanjutkan pembicaraan: “Di ujung
sana, ada tanah jelek.”

Mendengar kata tanah jelek itu, Syaykh

AS Panji Gumilang menanggapi dengan
lebih tertarik. “Tanah jelek bagaimana?”
tanggap Syaykh.

“Iya jelek, gersang, tidak tumbuh apa-
apa selain ilalang!” jelas orang itu.

“Berapa luas,” tanya Syaykh, makin
tertarik, tetapi masih dengan mimik
menyembunyikan ketertarikannya.

“Bapak perlu berapa luas? Duaratus
hektar, ada! Kalau butuh ribuan hektar
juga ada di situ,” celetuk seseorang lagi.

Mendengar ada ribuan hektar itu,
Syaykh dan timnya sejenak saling
memandang. Mereka makin tertarik.
“Kalau begitu, ayo kita lihat,” ajak
Syaykh.

Mereka pun menelusuri jalan setapak
menuju lokasi tanah jelek itu. Benar saja
ada ‘tanah jelek’ dengan hamparan
ilalang. Namun dalam benak, Syaykh
berkata: Ini bukan tanah jelek, ini tanah
emas! Lahan yang sesuai dengan angan
dan impiannya. Suara hatinya berkata:
“Allah menuntun kami ke tanah impian
ini.”

Setelah mengamati beberapa saat,
Syaykh bertanya: “Mau dijual berapa
tanah jelek begini?”

Kemudian prosesi tawar-menawar dan
jual-beli tanah pun berlangsung dalam
hari-hari berikutnya. Caranya, tim yang
ditunjuk Syaykh AS Panji Gumilang
untuk melakukan transaksi langsung
bertatap muka dengan para pemilik lahan
yang jumlahnya puluhan. Pembayaran
dilakukan langsung kepada pemiliknya
setelah menunjukkan sertifikat atau
surat-surat tanah tersebut.

Pada tahap awal itu, 60 hektar lahan
dibebaskan. Kemudian proses pembelian
terus berlangsung secara perlahan hingga
lahan yang dimiliki YPI menjadi seluas
1.200 hektar lebih.

Sambil melakukan perluasan lahan
melalui pembelian-pembelian itu, proses
penataan lahan pun dimulai. Problem
utama lokasi Al-Zaytun ini adalah
kegersangan lingkungan. Merupakan
lingkungan terbuka tanpa penyangga
pepohonan yang berarti, dan tanpa
dukungan irigasi. Maka orang desa
menyebutnya tanah jelek. Menyadari
akan hal tersebut, langkah pertama yang
ditempuh adalah penataan lahan,
ditetapkan site plan yang jelas, yang
diharapkan dapat menjadi rujukan dan
keteraturan (orderliness) dalam
melaksanakan pembangunan berterusan
yang akrab lingkungan.

Maka sejak persiapan awal,
penghijauan lingkungan sudah dilakukan
sebagai suatu yang mutlak. Berbagai
tanaman keras yang dapat diharapkan
mampu menyangga kelestarian
lingkungan, sekaligus mempunyai nilai
ekonomis tinggi ditanam secara tertata
dan terencana. Pusat-pusat cadangan air
pun dipersiapkan, baik berupa waduk,
penataan selokan-selokan air maupun
parit-parit yang dapat memudahkan

pelaksanaan manajemen air, serta
menormalisir sungai-sungai kecil
musiman, yang bila musim hujan datang
merupakan aliran sumber air hujan yang
sangat bermanfaat. Resapan-resapan air
hujan pun dibuat, tatkala air melimpah
diserapkan ke dalam perut bumi,
sehingga dapat menjadi cadangan air
tanah yang kokoh.

Penghijauan dan manajemen air seperti
yang dilakukan di Al-Zaytun ini
memerlukan kesabaran dan kontinuitas
(mudawamah) yang tiada henti-
hentinya. Mereka menyadari usaha
seperti ini tidak secepatnya dirasakan
hasilnya, kalau tidak dengan kesabaran
yang tinggi sudah barang pasti tidak
dapat dirasakan hasilnya.

Sambil melakukan perluasan dan
penataan lahan, proses pembangunan
gedung pun dimulai pada tahun 1996.
Hanya dengan tiga puluhan karyawan
pembangunan proses penggalian pondasi
Gedung Abu Bakar dilakukan secara
manual. Sementara itu, proses
pembuatan IMB dilakukan. “IMB
bangunan-bangunan yang dalam master
plan Al-Zaytun dibuat dalam satu paket,”
cerita Syaykh Al-Zaytun.

Setelah proyek percontohan Abu Bakar
berjalan mulus, proyek percontohan
pembangunan gedung asrama menyusul
dilakukan. Gedung asrama pertama
empat lantai itu diberi nama Al-
Mushtafa. Setelah itu menyusul
kemudian pembangunan Masjid
Persiapan Al-Hayat yang dibangun dalam
masa seratus hari. Disusul pembangunan
gedung-gedung lainnya, yang
menkajubkan banyak kalangan, sehingga
pantas diukir sejarah kelak merupakan
Pembangunan Monumen Milenium
Ketiga.

Penamaan Al-Zaytun
Penataan lahan dan pembangunan

gedung terus digiatkan. Begitu pula,
tahun 1997-1998, kampanye pendidikan
oleh Yayasan Pesantren Indonesia (YPI)
dilancarkan ke seluruh provinsi Indonesia
dan negeri jiran Malaysia, melalui agen-
agen (koordinator) yang ditunjuk YPI.
Kampanye pendidikan YPI itu mendapat
respon positif dari berbagai lapisan
masyarakat. Banyak orang tua yang
tertarik menyekolahkan anaknya di
lembaga pendidikan (pesantren) yang
akan didirikan YPI ini.

Padahal nama lembaga pendidikan ini
belum ada, bahkan belum terpikirkan,
namun visi, misi dan motonya sudah
jelas: Pusat Pendidikan dan
Pengembangan Budaya Toleransi dan
Perdamaian. Berbagai program dan
sistem pendidikan sudah terencana
sedemikian rupa, namun nama belum
terpikirkan. Selain bangunannya belum
selesai, namanya pun belum ada. Yang
ada adalah nama yayasan yakni Yayasan
Pesantren Indonesia. Dalam akte notaris
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tertanggal 25 Januari 1994, tak secuil pun
disebut-sebut kata Al-Zaytun, hanya
disebutkan pendirian Yayasan Pesantren
Indonesia.

Yang menarik, walaupun nama
pesantren ini belum ada, tapi visi dan
misi serta maksud dan tujuan YPI yang
menjadi visi dan misi serta tujuan
pesantren ini, sudah cukup untuk
meyakinkan para orang tua dan calon
santri bahwa ini adalah lembaga
pendidikan yang sangat baik.

Penamaan pesantren ini baru
ditetapkan enam bulan menjelang dibuka
tahun ajaran pertama. Para pendiri dan
pengurus YPI bersepakat untuk
menamakan pesantren yang sedang
dibangun itu dengan nama: Al-Zaytun.
Nama lengkapnya: Ma’had Al-Tarbiyah
Wa Al-Dirasah Al-Islamiyah Al-Zaytun.

Mereka memilih nama Al-Zaytun itu
didasari oleh satu penghayatan tentang
kehendak Allah mencipta manusia
sempurna yang terurai dalam surat at-
Tin. Nama Al-Zaytun telah disebut oleh
Allah tatkala menciptakan manusia
sempurna yang akan mewarnai bumi ini.

Nama Al-Zaytun itu diambil dari
Alquran surat at-Tin yang berbunyi Wa
al-tiin, wa al-zaytun waturisinin wa
hadza al-balad al-amiin: demi buah tiin
dan demi buah zaytun dan demi bukit
Turisna dan demi negeri yang aman. Al-
Zaytun merupakan pohon yang umurnya
panjang, manfaatnya banyak dan tidak
ada yang terbuang dari pohon itu. Juga
sebagai simbol perdamaian: Tangkai Al-
Zaytun yang dibawa oleh merpati putih.1

Sempat ada yang mengusulkan nama
at-Tin. Tapi ketika itu telah terdengar
samar-samar di Jakarta ada sebuah
mesjid yang sedang dibangun yang akan
diberi nama At-Tin. Maka pilihan
ditetapkan nama Al-Zaytun, agar semakin
lengkap sebutan nama itu berada di
Indonesia. Dan ternyata menjadi
kenyataan, At-Tin ada di Jakarta dan Al-
Zaytun ada di Indramayu. Kedua-duanya
merupakan wahana untuk memfasilitasi
umat manusia memproses dirinya
menjadi manusia ahsani taqwim (mahluk
terbaik). Di Jakarta berwujud masjid dan
di Indramayu berwujud pusat pendidikan
dan pengembangan budaya toleransi
serta pengembangan budaya perdamaian.

Syaykh AS Panji Gumilang berharap
dengan adanya At-Tin dan Al-Zaytun
tumbuh subur di Indonesia ini, kelak
Indonesia akan terus menjadi negara
yang penuh kedamaian, karena penghu-
ninya terdiri dari bangsa yang selalu ber-
iman dan beramal saleh dan merupakan
manusia-manusia yang ahsani taqwim
dalam makna yang sedalam-dalamnya.

Al-Zaytun ini merupakan bentuk usaha
unggulan YPI, sebagai implementasi dari
pada obsesi, cita-cita, azam perbaikan
kualitas pendidikan umat dan bangsa
Indonesia.

Al-Zaytun telah menjadi nama paten

dari segala usaha yang diupayakan YPI,
termasuk di dalamnya usaha dalam
bentuk pendidikan, perekonomian,
pertanian dan lain-Iain. Hal ini telah
dibakukan dalam risalah rapat YPI,
dibuat oleh notaris yang sama dengan
akte pendirian pada tanggal 13-08-1996
nomor 84 dan terdaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Subang pada tanggal
16-08-1996. Karenanya seluruh usaha
pendidikan/pesantren yang telah maupun
yang akan didirikan di berbagai daerah
oleh YPI akan mengunakan nama Al-
Zaytun (Ma’had Al-Tarbiyah Wa Al-
Dirasah Al-Islamiyah Al-Zaytun). Jadi Al-
Zaytun adalah dependen pada YPI.

YPI memilih bentuk dan semangat
pesantren karena pesantren merupakan
suatu lembaga (embrio) kehidupan
masyarakat yang dapat mewujudkan
kebersamaan, keterbukaan, kebebasan,
tolong menolong, saling hormat
menghormati, yang selalu haus akan ilmu
pengetahuan dan berjiwa mandiri.
Bentuk dan semangat pesantren itu
dipadukan dengan sistem dan
manajemen modern.

Dalam buku Mengenal Al-Zaytun
disebutkan landasannya adalah (1)
Pesantren spirit but modern system; dan
(2) Mendidik dan membangun semata-
mata hanya untuk beribadah kepada
Allah. Sementara, arah dan tujuannya
adalah mempersiapkan peserta didik
untuk berakidah yang kokoh kuat
terhadap Allah dan syari’at-Nya, menyatu
di dalam tauhid, berakhlakul karimah,
berilmu pengetahuan luas,
berketerampilan tinggi yang tersimpul
dalam bashthotan fil ‘ilmi wal jismi (Q.S
2:247), sehingga sanggup, siap dan
mampu untuk hidup secara dinamis di
lingkungan negara bangsanya dan
masyarakat antarbangsa dengan penuh
kesejahteraan dan kebahagiaan duniawi
maupun ukhrawi.

Adapun ciri khas Al-Zaytun ini adalah
penguasaan Alquran secara mendalam,
terampil berkomunikasi menggunakan
bahasa-bahasa antarbangsa yang
dominan, berpendekatan ilmu
pengetahuan, berketerampilan teknologi
dan fisik, berjiwa mandiri, penuh
perhatian terhadap aspek dinamika
kelompok dan bangsa, berdisiplin tinggi
serta berkesenian yang memadai.

Arah, tujuan dan ciri khas tersebut
dikemas dalam visi dan misi perbaikan
kualitas pendidikan umat yang tersimpul
dalam motto: Al-Zaytun Pusat
Pendidikan dan Pengembangan Budaya
Toleransi serta Pengembangan Budaya
Perdamaian.

Awal Pendaftaran Santri
Pembangunan gedung dan penataan

lahan dimulai pada tahun 1996. Saat itu
suasana Indonesia relatif tenang.
Kegiatan ekonomi berjalan sedemikian
rupa yang memberi harapan akan
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Arah dan tujuan
Al-Zaytun adalah
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peserta didik
untuk berakidah
yang kokoh kuat

terhadap Allah
dan syari’at-Nya,

menyatu di dalam
tauhid,

berakhlakul
karimah, berilmu

pengetahuan luas,
berketerampilan

tinggi yang
tersimpul dalam

bashthotan fil
‘ilmi wal jismi (Q.S
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sanggup, siap dan
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lingkungan negara
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kesejahteraan dan

kebahagiaan
duniawi maupun
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keberlanjutan pembangunan demi
kesejahteran rakyat. Pemerintah
berkeyakinan bahwa fondasi ekonomi
Indonesia cukup kuat didukung cadangan
devisa yang cukup dan laju pertumbuhan
ekonomi cukup tinggi.

Namun sekitar bulan Juli 1997 di luar
dugaan tiba-tiba nilai tukar rupiah
merosot tajam, diduga oleh ulah para
spekulan asing yang ingin merusak
ketenteraman Indonesia dan kawasan
Asia Tenggara. Mula-mula mata uang
bath Thailand yang diserang. Kemudian
Indonesia dan Malaysia. Malaysia relatif
mampu menahan ulah para spekulan
asing itu. Beda dengan Indonesia yang
langsung panik. Para pemilik uang
langsung merebut dolar, menukar rupiah
ke dolar bahkan tidak sedikit pejabat dan
pengusaha melarikan uangnya ke luar
negeri.

Rakyat kecil pun jadi ikut panik,
puluhan bank terkena rush dan collaps.
IMF pun memberi nasihat yang salah,
beberapa bank itu justru ditutup.
Sebagian besar lainnya diberi bantuan
likuiditas Bank Indonesia, yang kemudian
terkenal dengan BLBI yang ternyata
menambah beban berat bagi bangsa ini.
Para pedagang dalam negeri juga
menggunakan kesempatan berspekulasi,
pasokan barang kebutuhan pokok ke
pasar merosot tajam. Sampai-sampai
beras pun sulit didapat. Nilai tukar
rupiah terhadap dolar makin merosot
dari Rp. 2.400 sampai sempat mencapai
Rp. 17.000 per 1 US dolar. Rakyat
bertambah panik. Mahasiswa pun bangkit
melakukan demonstrasi di sana-sini,
menuntut reformasi total.

Dalam suasana itu, entah untuk
kepentingan apa, empat mahasiswa
Universitas Trisakti ditembak mati pada
12 Mei 1998. Disusul malapetaka yang
membuat malu bangsa ini sebagai bangsa
beradab, terjadi kerusuhan 13-14-15 Mei
1998. Jakarta dibakar dan dijarah. Sasar-
an utamanya adalah warga nonpribumi.
Ketika itu, Presiden Soeharto tengah ber-
ada di Kairo, menghadiri KTT Non Blok.

 Presiden Soeharto akhirnya menyata-
kan diri mengundurkan diri pada tanggal
21 Juni 1998 dan menyerahkan jabatan
Presiden itu kepada Wakil Presiden BJ
Habibie sebagaimana diamanatkan kons-
titusi. Bukannya situasi langsung mem-
baik, malah tiada hari tanpa demonstrasi.

Di tengah puncak kegalauan situasi dan
ketidakpercayaan masyarakat yang tinggi
pada awal reformasi itu, YPI justru harus
menggerakkan agen (koordinator) untuk
menyosialisasikan lembaga pendidikan
yang akan didirikan YPI  itu ke seluruh
penjuru negeri dan ke negeri jiran
Malaysia. Sebab direncanakan satu tahun
ke depan pembelajaran sudah akan
dimulai. Tentu harus ada santri.

Bisa dibayangkan betapa sulitnya
menyosialisasikan sebuah lembaga
pendidikan yang belum resmi berdiri di
tengah suasana bangsa yang demikian
galau. Namun para pendiri dan pengurus
YPI, khususnya para koordinator yang
ditunjuk di berbagai wilayah, memiliki
semangat juang yang tinggi. Semangat
juang yang bangkit karena keyakinan atas
misi dan tujuan mulia yang mereka
usung. Mereka sadar bahwa memulai
sesuatu pekerjaan besar dalam suasana
bagaimana pun pastilah sulit. Bak petuah
orang Inggris: All the beginnings are
difficult. Bahwa memang untuk memulai
sesuatu pasti awalnya sangatlah sulit.

Mereka mengalami banyak tantangan
sekaligus peluang, suka dan duka saat
pertama kali mereka harus memperkenal-
kan lembaga pendidikan terpadu ini.
Terutama menghadapi situasi lima bulan
menjelang Pemilihan Umum (Pemilu)
akhir Mei 1999. Hampir di seluruh sudut
negeri mengalami euforia reformasi yang
begitu dahsyat. Sentimen rasa kedaerah-
an muncul di mana-mana bahkan ada
sebagian anak bangsa yang ingin
melepaskan diri dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Terjadi beberapa
kekacauan perang antaretnis dan
golongan seperti halnya di Ambon, Irian
Jaya, Kalimantan Barat, dan Aceh. Para
koordinator itu harus berhadapan dengan

situasi masyarakat yang saling curiga
seperti itu. Salah-salah mereka bisa
dianggap provokator.

Maka keberhasilan merekrut calon
santri pun antara masing-masing daerah
sangat berbeda-beda. Ambon misalnya,
hanya berhasil merekrut satu calon
santri. Begitu juga Daerah Istimewa (DI)
Aceh. Tim Bengkulu patut diberikan
penghargaan karena mereka merupakan
koordinator cabang yang berhasil
merekrut santri paling banyak setelah
DKI Jakarta dan Jawa Barat. Tahun
kedua jumlah santri dari Bengkulu paling
banyak setelah DKI.

Padahal, suatu hal yang unik, para
koordinator itu tidak sedikitpun dibekali
oleh YPI dengan brosur, foto, ataupun
surat tugas. Mereka hanya dibekali
kesepahaman visi dan misi yang
membangkitkan rasa percaya diri yang
kuat bahwa mereka bertugas mengemban
amanah dan harus menyampaikan
informasi mengenai keberadaan Al-
Zaytun kepada masyarakat.

“Kami anggap semua itu amanah, kalau
informasi tidak sampai berarti kami
zalim”, ujar Agus Salam, Kordinator
Bengkulu. Oleh karena itu, menurutnya,
langkah awal yang dilakukan para
pembawa amanah itu adalah membenahi
diri supaya dapat diterima di masyarakat.
“Kalau Rasul itu, al-Amin dulu”, ujar
Agus Salam menjelaskan pengalamannya
kepada Majalah Al-Zaytun.2

Dengan kejuangan para koordinator
menjalankan amanah itu, jumlah yang
diterima sesuai dengan persyaratan
penerimaan santri dan daya tampung
berjumlah 1.460 orang (624 santri nisa
dan 836 santri rijal). Para santri itu
berasal dari seluruh provinsi Indonesia
dan juga dari negeri jiran Malaysia.
Sementara tenaga-tenaga pendidik dan
mustami’ berjumlah 150 orang (35 nisa
dan 115 rijal). Menurut catatan Personalia
Tanmiyah AL-ZAYTUN, jumlah karyawan
pada saat itu baru mencapai sekitar 1.500
orang.

Awal Pembelajaran
Hasil kerja para koordinator selama

hampir satu tahun, telah melahirkan
keyakinan kuat bagi YPI untuk segera
memulai pembelajaran pertama. Begitu
pula hasil evaluasi terhadap berbagai
persiapan yang terus dilaksanakan,
sekalipun belum mencapai
kesempurnaan, akhirnya ditetapkan
untuk memulai membuka tahun ajaran
pertama pada tahun 1999.

Namun sebelum pembelajaran pertama
itu dimulai, terlebih dahulu dilakukan
ekspos dan presentasi tentang rencana
pendirian lembaga pendidikan ini kepada
Pemerintah Daerah Kabupaten
Indramayu. Beberapa kali ekspos dan
presentasi itu dilakukan di pendopo
kabupaten sampai diperoleh
kesepahaman Pemda.

Presiden BJ Habibie menandatangani prasasti peresmian Al-Zaytun
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bersyukur.

Diresmikan Presiden RI
Bangsa Indonesia menyambut gembira

kelahiran Al-Zaytun. Terbukti dari
antusias masyarakat dari seluruh provinsi
mempercayakan anak-anaknya dididik di
pesantren Al-Zaytun ini. Kegembiraan
bangsa Indonesia ini dimanifestasikan
pula oleh Presiden Republik Indonesia
Prof Dr BJ Habibie, dengan kehadirannya
meresmikannya.

Hari itu, tepatnya 27 Agustus 1999,
bertepatan dengan 16 Jumada al-Ula
1420 H, kedatangan Presiden B.J.
Habibie untuk meresmikan Al-Zaytun,
cukup membuat suasana meriah bagi
warga Haurgeulis dan sekitarnya.
Maklum, bagi mereka saat itulah kali
pertama lingkungan Haurgeulis (HG) dan
sekitarnya kedatangan Kepala Negara,
orang pertama di negeri ini. Tak hanya
warga dari HG, warga Sukra, Anjatan dan
Kroya - tiga kecamatan tetangga HG yang
mengetahui peristiwa itu pun ikutan
berbondong-bondong ingin turut
menyaksikan.

Habibie dan rombongan, di antaranya
Prof Malik Fajar (waktu itu Menteri
Agama RI), datang dengan naik Kereta
Api Argo Bromo dari Stasiun Gambir ke
Stasiun HG. Sungguh sebuah peristiwa
yang tak bisa dilupakan. Dari Stasiun HG,
presiden dan rombongan melanjutkan
perjalanan menuju kompleks Al-Zaytun
dengan naik mobil. Warga setempat
menyambutnya di sepanjang jalan.

Jalan menuju Al-Zaytun telah dibenahi
sebelumnya sebagai bagian persiapan
kedatangan presiden itu. Persiapan itu
tak hanya dilakukan oleh civitas Al-
Zaytun tetapi juga oleh Dinas Bina Marga
setempat. Poros jalan HG-Al-Zaytun
dipoles menjadi mulus, walaupun
kemudian kemulusannya hanya bertahan
beberapa bulan saja.  Apalagi saat ini
jalan menuju Al-Zaytun sangat buruk.

Ketika konvoi Presiden BJ Habibie
mulai memasuki kompleks Al-Zaytun,
yang waktu itu belum sehijau sekarang,
para karyawan pembangunan berbaju
kuning telah siap berbaris membentuk
pagar betis sepanjang rute yang dilalui
konvoi itu. Bahkan ketika ahli hitung
ergonomi pesawat terbang itu bersafari
meninjau fasilitas-fasilitas yang ada di Al-
Zaytun, ‘pasukan kuning’ tetap siap
berbaris menyambutnya. Presiden BJ
Habibie juga didampingi Gubernur Jawa
Barat HR Nuriana.

Setelah Syaykh Al-Zaytun AS Panji
Gumilang menyampaikan pidato
sambutan,  Presiden BJ Habibie dengan
gaya dan senyum khasnya meresmikan
pembukaan Al-Zaytun. Dengan ucapan
Basmalah, Presiden BJ Habibie
mengabadikan peresmian Al-Zaytun
dengan membubuhkan tanda tangan
dalam sebuah Prasasti Resmi pada
tanggal 27 Agustus 1999. Tanggal dan

bulan itulah yang kemudian ditetapkan
menjadi tanggal lahir Al-Zaytun.

Prasasti peresmian Al-Zaytun itu kini
terabadikan dan terpajang di tepi kolam
arah kiblat Masjid al-Hayat. Ketika itu,
BJ Habibie juga menanam sebatang
pohon jati emas di sekitar bangunan
masjid itu seusai shalat Jum’at.

Kedatangan kepala negara ini, juga
membangkitkan kebanggaan tersendiri
bagi para santri yang baru satu bulan tiga
minggu mengikuti pembelajaran. Apalagi
seusai melakukan upacara peresmian,
Presiden BJ Habibie menyempatkan diri
berdialog dengan para santri angkatan
pertama itu pada saat jeda makan siang.

Peristiwa itu, bagi para santri dan
segenap eksponen Al-Zaytun, termasuk
para koordinator YPI, tentu menghadir-
kan atmosfer euforia yang tak terlupakan
hingga kini. Apalagi mengingat perjuang-
an panjang yang harus berlangsung di
balik pendirian Al-Zaytun. Tak sedikit
cibiran warga setempat yang harus
diterima para koordinator YPI ketika
mereka menjual mimpi Al-Zaytun di
kota-kota yang mereka datangi.

Bahkan hingga detik-detik terakhir
ketika mereka telah dipercaya
memboyong calon santri dari seluruh
provinsi ke Al-Zaytun. Jalanan menuju
Al-Zaytun yang gelap membuat para
calon walisantri dan calon santri itu
masih curiga. “Kita mau dibawa ke mana
ini, mana ada pesantren modern di
tengah-tengah hutan,” begitu kata
mereka.

Barulah ketika cahaya lampu-lampu
pada Gedung Abu Bakar dan Al-Mushtafa
terlihat dari kejauhan kekhawatiran itu
sirna. Walaupun waktu itu baru beberapa
bangunan saja yang telah rampung dan
siap difungsikan seperti Gedung Abu
Bakar, Asrama Al-Musthafa, Masjid Al-
Hayat, ruang-ruang kantin, dan kompleks
peternakan di sektor selatan (itu pun
belum sebesar dan selengkap sekarang).

Sejak 27 Agustus 1999 itu, Al-Zaytun
terus berkembang sejalan dengan
perputaran waktu. Satu per satu
bangunan-bangunan berdiri, lapangan-
lapangan sukan atau olahraga
dihamparkan, dan step by step program-
program dijalankan.

Kemudian Al-Zaytun muncul dalam
berbagai pemberitaan media. Para tamu
pun terpanggil menjejakkan kaki mereka
di Al-Zaytun mulai dari warga biasa
hingga tokoh politik nasional dan para
pejabat diplomatik serta praktisi
pendidikan mancanegara.

Dirgahayu Al-Zaytun! 

(Footnotes)
1 Syaykh Al-Zaytun AS Panji Gumilang, Kami
Ingin Indonesia Kuat, Wawancara The Asian Wall
Street Journal, 15 April 2002.
2 Kegigihan Sang Al-Amin, Majalah Al-Zaytun,
Edisi 12 hlm. 60
3 Bayi Al-Zaytun Lahir dengan Cita-Cita yang
Jelas, Majalah Al-Zaytun Edisi 26 Tahun 2002,
hlm.22

Dalam ekspos itu antara lain
dijelaskan bahwa Al-Zaytun
mengikuti kalender Tahun
Pengajaran Pendidikan Nasional.
Permulaan tahun ajaran adalah
bulan Juli dan tidak mengikuti
kebiasaan pesantren, yang
mengawali tahun pembelajarannya
pada bulan Syawal.
Pertimbangannya adalah, calon
pelajar yang akan memasuki
lembaga pendidikan Al-Zaytun ini
adalah para lulusan SD yang
menggunakan kalender
pembelajaran pendidikan nasional,
sehingga tidak menyulitkan semua
pihak.

Karenanya pada tanggal 1 Juli
ditetapkan sebagai awal tahun
pembelajaran Al-Zaytun.
Pembelajaran pertama dimulai
pada 1 Juli 1999 M. Awal tahun
pembukaan pembelajaran dibuka
oleh Menteri Pertanian Prof.
Solahuddin. Santri tahun pertama
berjumlah 1.460 orang (624 santri
nisa dan 836 santri rijal), yang
berasal dari seluruh provinsi
Indonesia dan juga dari negeri
jiran Malaysia. Tenaga pendidik
dan mustami’ berjumlah 150 orang
(35 nisa dan 115 rijal).

Ada suasana haru, bahagia,
bangga dan puas bagi segenap
eksponen Al-Zaytun ketika awal
pembelajaran itu dimulai. Siklus
tiga tahun persiapan yang telah
dilalui dengan selamat, sejak
proses pembangunan diawali, telah
menghantarkan kepada dibukanya
sebuah lembaga pendidikan
kepesantrenan bergaya Indonesia
sepenuhnya.

Bagi mereka, tahun 1996 sampai
1999, itu merupakan tahun-tahun
yang sarat dengan impian-impian
yang mereka ciptakan sendiri dan
juga sesekali bertanya,  apakah
mereka mampu mewujudkan
impian itu? Namun semangat,
kesabaran, kebersamaan dan
ketawakalan kepada Allah, selalu
menguatkan tekad mereka untuk
dapat mewujudkan segala impian,
yang pada dasarnya segala impian
itu merupakan hal yang wajar dan
terpuji di sisi Allah dan umat
manusia.

“Alhamdulillah tiga tahun
persiapan itu, dengan izin Allah
dan restu umat manusia
khususnya bangsa Indonesia, Al-
Zaytun yang dilahirkan di bumi
Indonesia, tepatnya di dusun
Sandrem, Desa Mekarjaya,
Kecamatan Haurgeulis, Kabupaten
Indramayu, Provinsi Jawa Barat,
telah memulai pembelajaran
dengan selamat,” ujar Syaykh Al-
Zaytun AS Panji Gumilang
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mantan Timur; Anak Agung Ngurah Rat-
madi, calon gubernur Bali; Sujud Pribadi,
calon bupati Malang; dan Ratna Ani
Lestari, calon bupati Banyuwangi. Mung-
kin Marissa punya perhitungan dan per-
untungan yang berbeda.

Persaingan kedua sosok perempuan ini
semakin panas begitu mendekat ke Pil-
kada, Oktober nanti. Di arena konvensi
Dewan Pimpinan Daerah PDIP Banten,
Marissa memang kalah unggul dari Atut.
Marissa tergeser ke urutan kedua, se-
dangkan Atut di urutan pertama. Marissa
pun banting stir, menerima pinangan PKS
untuk menjadi orang kedua, calon wakil
gubernur.

Marissa bukan orang asing bagi masya-
rakat Banten. Suami Marissa pria ber-
darah Banten. Jadi Marissa ingin menarik
hubungan emosional dari pihak suami-
nya. Selain itu, Marissa mulai banyak
terlibat dengan masyarakat Banten ketika
DPP PDI-Perjuangan memintanya men-
jadi pengurus yang membidangi masalah
pemberdayaan perempuan dan kesejah-
teraan. Namun di dalam perjalanan, dia
merasa menjadi vote getter Atut. Hikmah-
nya, dia mulai mempelajari latar belakang
dan sepak terjang Atut. “Pokoknya kalau
Banten mau maju, jangan dia yang me-
mimpin,” kata Marissa dalam wawancara
khusus dengan Koran Tempo (14/8).

Petinggi partai yang paling sengit
menentang pencalonan Marissa adalah
Tjahjo Kumolo, Ketua Fraksi PDIP di
DPR. Tjahjo tak ingin dua calon yang
saling bersaing sama-sama membawa
bendera partai. Dia menuding Marissa
sudah terlanjur melancarkan kampanye
negatif melawan partainya dengan me-
ngatakan PDIP bukan partai agamis.
“Andaikan bersabar, bukan tidak mung-
kin dia dicalonkan oleh partai untuk
mendampingi Atut,” kata Tjahjo.

Tetapi di dalam politik, lidah tidak
bertulang, seribu janji bisa dianggap angin
lalu.  SH

Pertarungan
Dua Perempuan
Satu partai punya dua calon yang saling bersaing untuk
memperebutkan kursi gubernur dan wakil gubernur
Banten. Kedua-duanya figur perempuan.

alam catatan kaki, nasib Ratu
Atut Chosiyah lebih mujur
ketimbang Marissa Haque.
Kedua-duanya bertarung Ok-

tober nanti di dalam Pilkada langsung
provinsi Banten yang sedang mencari
gubernur dan wakil untuk masa jabatan
2006-2011.

Atut, seorang birokrat, saat ini menjadi
pelaksana harian gubernur merangkap
wakil gubernur provinsi Banten. Sedangkan
Marissa hanyalah seorang politisi kemarin
sore, anggota DPR mewakili fraksi PDIP.

Kelebihan Marissa dari Atut—cantik,
anggun dan pernah menjadi idola publik
tatkala berkecimpung sebagai artis
layar lebar dan sinetron. Faktor
plus yang lain, suaminya,
Ikang Fawzi, seorang pe-
nyanyi rock (rocker) yang
dikenal luas di kalangan
anak muda.

Marissa sudah sama se-
kali meninggalkan “dunia-
nya”, terjun ke arena poli-
tik, dan sekarang, ingin
m e n j a d i
birokrat.

Tidak hanya di Banten, bisa jadi Marissa
juga menjadi pasangan calon gubernur
dari PKS dalam Pilkada merebut kursi
gubernur dan wakil gubernur DKI Ja-
karta, Juli 2007. Tentu jika dia gagal di
dalam Pilkada Banten.

Atut dicalonkan sebagai gubernur oleh
PDIP. Ironisnya, Marissa yang sejatinya
politisi PDIP, diancam oleh para petinggi
partainya, akan dipecat bilamana bersike-
ras maju sebagai calon wakil gubenur
mendampingi calon gubernur dari PKS,
Zulkieflimansyah. Perihal ancaman ini,
Marissa hanya bisa berkelit, “Saya men-
dapat sinyal lampu hijau dari pucuk pim-
pinan partai.” Belakangan Marissa malah

berbicara nekad, “Tidak apa-apa jika
partai memecat saya.” Padahal Ma-
rissa sendiri hanya menyampaikan
pesan buat Megawati lewat Sekjen
PDIP Pramono Anung agar diper-
kenankan mencalonkan diri tanpa
membawa bendera partai. Setahu
Marissa, pencalonan pesaingnya,
Atut oleh PDIP, belum memperoleh
restu Megawati.

Sebenarnya Atut dicalonkan oleh
partainya, Golkar. Tetapi dia bisa

melenggang dengan aman ka-
rena memperoleh dukungan
penuh dari PDIP yang meng-
abaikan tokohnya sendiri,
Marissa. Artinya Marissa
harus menghadapi “perang”
di kandang sendiri sebelum
memasuki pertarungan
yang sesungguhnya. Se-
dangkan Atut bisa meleng-
gang bebas tanpa beban
menuju kompetisi Pil-
kada.

Marissa harus meme-
nangkan “pengertian” da-

ri partainya ketika dia ber-
tarung dalam Pilkada Ban-

ten. Selama ini semua calon
PDIP yang maju ke Pilkada

mengalami kegagalan lantaran
tidak mendapat restu dari partai-
nya. Sebut saja, Mardiyo, calon
gubernur Jawa Tengah; Alzier

Dianis Thabranie diminta mun-
dur setelah memenangkan pemilihan
oleh DPRD provinsi Lampung; Tarmidi
Suhardjo, calon gubernur DKI Jakarta;
Imam Mundjiat, calon gubernur Kali-

D
Ratu Atut Chosiyah

Marissa Haque
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Siswono Yudo Husodo
Pacu Kesejahteraan Rakyat
Salah seorang tokoh yang memiliki kepedulian mendalam
akan kemajuan masa depan bangsa adalah Siswono Yudo
Husodo. Ia memiliki segudang pengalaman membangun
bangsa yang berorientasi kesejahteraan rakyat.

memiliki portofolio dalam peta per-
caturan politik nasional.

Ia membuktikan keulungan berpolitik
tatkala berlangsung Munas Partai Golkar
di Bali, Desember 2004. Di saat-saat
genting ia bermanuver bersama Prabowo
Subianto untuk mendukung calon ketua
umum Jusuf Kalla. Hikmahnya, Siswono-
pun terpilih menjadi anggota dewan
penasehat partai.

Terlalu Mencintai Rakyat
Siswono, penulis novel “Warga Baru

(Kasus China di Indonesia)” mengharap
duet kepemimpinan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono dan Wakil Presiden
Jusuf Kalla bisa sukses.

Ia mengaku berdoa serta turut mem-
bantu suksesnya misi kedua pemimpin
ini. Doa dan bantuan diberikan bukan ka-
rena mendukung duet SBY-JK, tetapi ka-
rena Siswono terlalu mencintai rakyat In-
donesia. Ia tidak ingin Indonesia gagal de-
ngan penderitaan ada pada diri rakyat
sendiri.

“Kalau saya berdoa, dan berusaha, serta
membantu pemerintahan SBY dan Jusuf
Kalla sukses adalah demi kecintaan saya
pada rakyat ini,” ujar peraih Bintang
Mahaputra Adi Pradana dari Presiden Re-
publik Indonesia tanggal 12 Agustus 1992,
dan Tanda Penghargaan Gerakan Pra-
muka Lencana Melati dari Kwartir Na-
sional Gerakan Pramuka tanggal 27 April
1998, kepada Haposan Tampubolon dari
Berita Indonesia.

Apabila dalam tiga tahun ke depan ke-
pemimpinan SBY-JK berkembang men-
jadi baik, produktif, membawa kemajuan,
Siswono masih akan tetap mendukung pe-
merintahan yang sekarang. Tetapi apabila
ternyata diragukan untuk membawa
kemajuan, “Memang, kita harus mencari
alternatif kepemimpinan baru di tahun
2009,” tandas komisaris di sejumlah
badan usaha yang didirikannya ini.

Momentum 61 tahun Indonesia merde-
ka menurut penyuka buku bacaan mana-
jemen, sejarah dan politik, ini adalah saat
yang pas untuk introspeksi sejauh mana
sudah terwujudkan konsepsi negara
kesejahteraan sosial.

Indonesia telah mengalami banyak

sekali kemajuan di berbagai bidang tetapi
kalau menengok ke dunia luar, ternyata
banyak sekali negara lain yang majunya
jauh lebih cepat. Indonesia relatif menjadi
tertinggal.

Di bidang pendidikan, Malaysia dulu
belajar dari Indonesia, sekarang mereka
sudah memiliki sistem, sarana, dan mutu
pendidikan yang jauh lebih baik. Bahkan
lulusan beberapa sekolah menengah
atasnya sudah bisa langsung diterima di
universitas-universitas terpandang di
Eropa maupun AS.

Tahun 1978 ekspor Indonesia sudah
mencapai 4 miliar dollar AS, RRC baru 3
miliar dollar AS. Tahun 2005 ekspor In-
donesia sudah meningkat menjadi 70
miliar dollar AS, tetapi ekspor RRC jauh
melejit menjadi 700 miliar dollar AS.

 Cadangan devisa pun, pada awal tahun
1970-an Indonesia-China hampir sama
sekitar 3 miliar dollar AS. Sekarang Indo-
nesia memiliki cadangan devisa 40 miliar
dollar AS tetapi China sudah 800 miliar
dollar AS lebih.

Di bidang olahraga tahun 1960-an In-
donesia sangat terhormat di Asian Games
sekarang merosot di nomor belasan. Di
tingkat Asean, Indonesia biasa di nomor
satu atau dua, terakhir sudah di nomor
empat di bawah Malaysia dan Filipina. Di
sepakbola, Jepang dan Australia puluhan
tahun lalu kesulitan mengalahkan PSSI,
hari ini mereka ikut final World Cup 2006
di Jerman tetapi Indonesia masih ke-
sulitan di tingkat Asean.

Indonesia harus mempercepat kema-
juan di seluruh aspek kehidupan berma-
syarakat berbangsa dan bernegara untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat, me-
nguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan meningkatkan peradaban. Tinggi
rendah harkat dan martabat suatu bangsa
diukur dari tinggi rendahnya kesejah-
teraan rakyat. Mengejar ketertinggalan,
meraih kemajuan peradaban tidak cukup
kerja keras. Tetapi harus terarah dan
konsepsional.

Mewujudkan kesejahteraan rakyat
adalah mewujudkan cita-cita para pendiri
republik. Mereka dahulu begitu susah
menggerakkan rakyat untuk menyadari
haknya untuk merdeka.

ria kelahiran Long Iram, Kali-
mantan Timur, 4 Juli 1943 ini
memiliki pengalaman sebagai
pengusaha tangguh dan sukses

sejak masa mudanya. Saat masih maha-
siswa Fakultas Teknik Jurusan Teknik
Sipil di ITB Bandung ia berkiprah sebagai
aktivis Gerakan Mahasiswa Nasional In-
donesia (GMNI).

Selepas kuliah sambil berbisnis ia men-
jadi politisi yang memberinya kesempatan
menuangkan gagasan politik mengenai ne-
gara kesejahteraan, di Gedung MPR RI
Senayan sejak tahun 1982 hingga 2004.

Di meja birokrasi pada era Orde Baru
ia dua kali menjabat menteri, yakni Men-
teri Negara Perumahan Rakyat (1988-
1993) dan Menteri Transmigrasi dan Pe-
mukiman Perambah Hutan (1993-1998).

Selama mendarmabaktikan diri di
berbagai ladang pengabdian, termasuk
sebagai tokoh pendidikan menjadi Ketua
Yayasan Universitas Pancasila, Jakarta
terbukti dan teruji ia selalu hidup bersih.

Ketika reformasi bergulir demi mewu-
judkan cita-cita negara kesejahteraan, se-
bagaimana diimpikan para pendiri bang-
sa sekaligus membuktikan kecintaan ke-
pada negara agar memiliki kemandirian
dalam segala hal, ia maju sebagai calon
wakil presiden pada Pemilu Presiden
2004.

Suara yang diraih memang belum
cukup untuk menjadi pemenang, berada
setingkat di atas pasangan Hamzah Haz-
Agum Gumelar. Tetapi suara pemilih yang
bersimpati padanya cukup untuk mem-
buktikan bahwa peraih gelar doktor ke-
hormatan dari Universitas Negeri Jakarta
(UNJ) pada 11 Juni 2003 ini memang

P



41BERITAINDONESIA, 7 September 2006

BERITA  TOKOH

Karena sebelum kemerdekaan lebih
dari 90 persen rakyat Indonesia buta
huruf latin. Tingkat pendidikannya begitu
rendah. Kemiskinannya begitu mendalam
dan memiliki keterbelakangan yang
begitu rupa. Demikian pula pendapatan-
nya begitu rendah.

Hanya dengan ungkapan yang seder-
hana, populer dan mudah dipahami da-
lam suasana yang serba terbelakang para
pemimpin politik mampu menyakinkan
rakyat untuk mau merdeka.

Bung Karno di Jawa Tengah dan Jawa
Timur mengungkapkan negara merdeka
sebagai negara yang gemah ripah loh ji-
nawi, toto tentrom kertoraharjo, loh subur
kang sawoh dinanduk, ngurah kang sawoh
diubuk, ingon-ingon sapi kebo, pitek
iwen-iwen isok boleh pangan sore balikin
kandang dewe-dewe.

Sebuah gambaran tentang kehidupan
negara bangsa yang aman, tenteram, su-
bur, makmur, tertib, tertata dengan rapih
bahkan ternak pun hidupnya tertib.

Tetapi gambaran indah, yang mampu
mengubah kekuatan rakyat menjadi ke-
kuatan luar biasa untuk bertekad merdeka
atau mati pada 61 tahun yang lalu, hingga
kini masih belum terwujud.

Siswono memiliki contoh aktual betapa
bentuk kehidupan rakyat yang hanya
layak terjadi di jaman penjajahan, masih
sering ditemukan saat ini.

Biaya kesehatan yang mahal
berakibat banyak orang mati
karena tidak mampu berobat;
Biaya sekolah yang mahal ber-
akibat banyak anak cerdas tidak
mampu melanjutkan sekolah;
Transportasi umum yang mahal
membuat mudah menyaksikan
penumpang kereta api jurusan
Banten-Jakarta setiap hari naik
di atas atap, hingga pernah ada
atap kereta jebol yang hanya
pantas terjadi di jaman revolusi.

Kita juga melakukan banyak
kesembronoan yang berakibat
fatal luar biasa, seperti keba-
karan hutan di setiap musim ke-
marau, semburan lumpur di
Sidoarjo karena ketidakpatuhan
pada norma ketentuan teknis
pelaksanaan pengeboran dan
penggerusan pulau oleh orang
yang tak bertanggungjawab.

Semua jauh dari gambaran
masyarakat yang tertib. Kita
juga menyaksikan infrastruktur
hukum telah mengecewakan be-
gitu banyak orang sebab hanya
menjamah orang-orang yang
lemah, tidak berani tegas ter-
hadap tokoh-tokoh yang me-
miliki kekuatan.

Amat menyedihkan cita-cita toto ten-
trom kertoraharjo, kehidupan negara
bangsa yang serba tertata, masyarakatnya
hidup tenteram merasa aman karena di-
lindungi oleh negara, tak bisa dirasakan
warga.

Tinggalkan Era Bangsa Kuli
Syarat mutlak untuk mengejar keter-

tinggalan adalah mengukuhkan kemanta-
pan integrasi nasional. Kata Siswono, in-
tegrasi nasional tercapai hanya apabila
dalam negara tidak ada lagi gerakan se-
paratisme, tidak ada benturan ideologis
di antara warga, kalau terjadi friksi sosial,
penyelesaiannya harus melalui jalan yang
santun dan damai, serta harus terjadi
suatu dinamika sosial yang menum-
buhkan kekuatan sentripeta untuk se-
makin menyatukan negara bangsa.

Untuk mengejar ketertinggalan semua
unsur jangan membuang-buang waktu
dengan hal yang tidak perlu. Kelompok
masyarakat seperti preman-preman
berjubah, etnosentrisme yang berlebihan,
harus membuang kondisi yang tidak
memantapkan kita sebagai suatu bangsa.

Di tahun 1930-an Bung Karno mengata-
kan Indonesia adalah bangsa yang terdiri
atas kuli dan menjadi kuli di antara
bangsa-bangsa. Sekarang kita sudah
melepaskan diri dari kondisi itu karena di
jaman itu kita memang diperkulikan oleh

penjajah.
Kita harus memacu lebih cepat pening-

katan kesejahteraan rakyat karena berda-
sarkan konstitusi, Indonesia didesain
sebagai negara kesejahteraan, terbuktikan
pada sila peri kemanusiaan dan sila
keadilan sosial.

Demikian pula pada pasal-pasal konsti-
tusi, kekayaan alam harus dipergunakan
untuk kemakmuran rakyat, setiap warga
negara dijamin untuk memperoleh pe-
kerjaan dan lapangan hidup yang layak,
meyakinkan kita semua bahwa Indonesia
adalah negara kesejahteraan.

“Tapi kita semua menyaksikan para pe-
nyelenggara negara dari waktu ke waktu
semakin lupa bahwa Indonesia adalah
negara kesejahteraan. Semoga peringatan
61 Tahun Indonesia Merdeka ini mengi-
ngatkan kita untuk melakukan intro-
speksi, dan mari bergerak maju mengejar
ketertinggalan kita,” kata Siswono.

Siswono menyadari para penyelenggara
negara saat ini kesulitan mewujudkan
negara kesejahteraan karena keterbatasan
pembiayaan. Negara betul-betul sudah
terjerat hutang. Setiap tahun hampir 40%
APBN dipakai membayar angsuran hu-
tang dan bunga hutang, biaya pendidikan
dituntut 20%, biaya rutin gaji pegawai dan
lain-lain 30%, sisa 10% lagi dipakai untuk
semua sektor.

Seru Siswono, perlu ada kesadaran
umum Indonesia yang sudah masuk
perangkap hutang untuk berani berhenti
berhutang. Bersamaan itu, kue ekonomi
atau produk domestik bruto (PDB) harus
diperbesar agar hutang semakin kecil.
Ironisnya, setiap pemerintahan membuat
hutang baru, menambah hutang semakin
besar, sehingga hidup sudah gali lubang
tutup lubang dengan lubang yang semakin
dalam.

“Ini juga merupakan bagian dari kesa-
daran umum yang harus muncul di
peringatan 61 tahun kemerdekaan ini,”
tegas Siswono.  HT
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arian khusus ekonomi Investor
Daily memuat judul besar,
“RAPBN 2007 Mampu Stimu-
lus Perekonomian”. Koran ini

menilai RAPBN 2007 akan membang-
kitkan optimisme baru dan mampu men-
jadi stimulus perekonomian.

Berdasarkan tanggapan para nara-
sumber yang berhasil dihubungi, koran ini
menyebut ada titik berat program pening-
katan kesejahteraan rakyat. Bahkan, In-
vestor Daily memuat di halaman muka
infografis berisi tujuh program pemerin-
tah selama tahun 2007, yang semuanya
terkait dengan peningkatan kesejahteraan
rakyat.

Sama-sama harian ekonomi, Bisnis In-
donesia membuat judul singkat, “Pajak
Digenjot”, untuk memberikan tekanan
bagaimana RAPBN telah menempatkan
pajak sebagai sumber pembiayaan ter-
besar selama setahun ke depan. Jumlah
penerimaan dalam RAPBN 2007 men-
capai Rp 713,4 triliun, melonjak dibanding
dalam APBN-P 2006 Rp 651,9 triliun.
Sebanyak 71,2 persen dari penerimaan
pendapatan negara dan hibah akan dito-
pang oleh penerimaan perpajakan, ditam-
bah penerimaan negara bukan pajak se-
besar 28,28%.

Jumlah penerimaan pajak ini tahun
2007 ditargetkan mencapai Rp 505,9 tri-
liun, atau naik 21,5% dibandingkan tar-
get 2006. Demikian pula rasio pajak di-
perkirakan meningkat menjadi 14,3%, di-
bandingkan tahun berjalan sekarang yang
masih 13,7%. Kontribusi terbesar pajak
2007 berasal dari penerimaan pajak
penghasilan non migas dan pajak pertam-
bahan nilai, yang masing-masing Rp 218,2
triliun dan Rp 161,0 triliun naik diban-
dingkan anggaran berjalan Rp 175,0
triliun dan Rp 132,9 triliun.

Sementara target penerimaan negara
bukan pajak (PNBP) justru turun 8,7%,
dari Rp 224,5156 triliun pada APBN-P

2006 menjadi hanya Rp 204,896 di tahun
2007. Penurunan disebabkan penerimaan
sumber daya alam yang turun 6,4%, dan
setoran laba BUMN yang turun 25,5%.

Meski di halaman muka, tetapi hanya
satu kolom, harian Indo.Pos juga turut
menyoroti soal pajak ini. Harian yang
tergabung dalam grup Jawa Pos ini
membuat judul: “Pajak Ditarget Rp 509
Triliun”.

Koran lain menilai minor nota ke-
uangan Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono. Media Indonesia milik Surya Paloh,
yang juga Ketua Dewan Penasehat Partai
Golkar, misalnya, membuat judul besar-
besaran di halaman muka: “Dunia Usaha
Ragukan RAPBN”. Koran ini beralasan,
hingga saat ini kinerja ekonomi belum
menunjukkan perbaikan memuaskan.

Republika, salah satu koran terbaik
tahun 2005 versi Dewan Pers, menulis
judul senada ‘Ekonomi Belum Sejah-
terakan Rakyat’. Judul ini memang diang-
kat dari cuplikan isi pidato Presiden, yang
dengan rendah hati mengatakan, meski
kinerja ekonomi makro menunjukkan
perbaikan signifikan, pemerintah menya-
dari, peningkatan kesejahteraan rakyat
masih belum mencapai tingkat yang
diharapkan.

Sesuai ciri khasnya, Koran Tempo
menyimpulkan sendiri pendapat nara-
sumber yang dihubungi, untuk membuat
judul berita: “Rancangan Anggaran 2007
Dinilai Terlalu Populis”. Membuat sub-
judul, “Pajak akan digenjot habis-habis-
an,” Koran Tempo menyebutkan contoh
yang diajukan oleh ekonom Universitas
Gajah Mada, Sri Adiningsih, soal janji
pemerintah tidak menaikkan bahan bakar
minyak dan tarif listrik. “Janji ini ber-
bahaya karena bisa meningkatkan defisit,”
ujar Sri kepada Koran Tempo.

Pendapat senada diungkapkan ekonom
Institute for Development of Economics
and Finance (Indef), Dradjad H. Wibowo
seorang politisi pula dan anggota DPR RI
dari Fraksi PAN. “Ini upaya untuk mem-
persepsikan kinerja ekonomi pemerintah
baik. Motif politiknya memang tinggi.”

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
memang dikenal sebagai pemimpin yang
sangat peduli akan rating popularitas,
meski dalam pidatonya pernah menyebut
“I don’t care with my popularity”. Karena
itu sekadar untuk membuktikan benar
tidaknya ada tendensi populis dalam
pidato, atau mungkin untuk memenuhi
norma dan standar liputan yang ber-
imbang (cover both side), Koran Tempo
memintakan konfirmasi langsung kepada
orang terdekat Presiden yakni Juru Bicara
Kepresidenan Andi Mallarangeng, tentang
tendensi populis saat berpidato. “Tidak
ada tendensi itu (populis). Konsentrasi
pemerintah sekarang bekerja dengan
baik,” ujar Andi dikutip Koran Tempo.

Fokus Kesejahteraan Rakyat
Tujuh program peningkatan kesejah-

teraan rakyat berhasil digali Investor
Daily dari pidato Presiden. Program itu
adalah pertama, pengeluaran kesehatan
naik dari Rp 10,4 triliun (2006) menjadi
Rp 13,4 triliun; Kedua, anggaran pendi-
dikan sebesar Rp 51,3 triliun (10,3% dari
belanja pemerintah pusat).

Ketiga, anggaran program bantuan
langsung tunai (BLT) bersyarat Rp 4
triliun, dikaitkan dengan program pendi-
dikan dan kesehatan akan diluncurkan
pada tahun 2007 untuk 1,7 juta rumah-
tangga; Keempat, program beras murah
bagi 15,8 juta keluarga miskin sebesar Rp
6,5 triliun; Kelima, subsidi harga pupuk
Rp 5,8 triliun; Keenam, asuransi kese-

Pidato pengantar dan nota
keuangan Rancangan
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (RAPBN)
Tahun 2007 yang
disampaikan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
Rabu (16/8), disikapi
beragam oleh sejumlah
media.

H

Berharap Banyak
Pada RAPBN 2007
Berharap Banyak
Pada RAPBN 2007
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Asumsi Dasar Makro RAPBN 2007*

APBN 06 APBN-P 06 RAPBN07
PDB (miliar Rp)   3.040  3.122 3.531
Pertumbuhan Ekonomi    6,2%       5,9%      6,3%
Inflasi       8%          8%  6,3%
Nilai tukar (Rp)   9.900      9.300 9.300
SBI 3 Bulan    9,5%        12%  8,5%
Harga Minyak Dunia ($)        57           62      65
Produksi Minyak (bph)   1.050      1.000 1.000

* Dalam Triliun Rupiah
Sumber: Nota Keuangan Presiden RI dan RAPBN 2007

APBN 2006-2007*

APBN-P 06 RAPBN 07
Pendapatan Negara & Hibah   651,912   713,443

 Penerimaan Perpajakan   423,455   505,877
 Penerimaan Negara Bukan Pajak   224,515   204,896
 Hibah       3,941       2,669

Belanja Negara   689,541   746,541
 Belanja Pemerintah Pusat   470,161   495,993
 Belanja Daerah   219,380   250,548

Surplus/Defisit    -37,628    -33,098
Pembiayaan Dalam Negeri     54,408     51,304
Pembiayaan Luar Negeri    -14,779    -18,205
* Dalam Triliun Rupiah
Sumber: Nota Keuangan Presiden RI dan RAPBN 2007

Belanja Negara 2006-2007*

APBN-P 06 RAPBN 07 Perubahan  %
  Nominal

Belanja Pemerintah Pusat      470,2     496,0      25,8   5,5
 Belanja Barang        54,6       72,5      17,9 32,7
 Belanja Modal        67,0       66,1       -0,9  -1,5
 Pembayaran Bunga Utang        83,5       85,1        1,6   2,0
 Utang Dalam Negeri        58,4       58,3       -0,1  -0,1
 Utang Luar Negeri        25,1       26,8        1,7   6,9
 Subsidi      104,3     109,7        5,4   5,2
 Subsidi BBM        62,7       68,6        5,9   9,3
 Subsidi Non-BBM        41,6       41,1       -0,5  -1,1

Belanja Daerah      219,4     250,5      31,1 14,2
 Dana Perimbangan      215,3     243,9      28,6 13,3
 Dana Otonomi Khusus          4,1         6,7        2,6   0,1

Total Belanja Negara      689,5     746,5      57,0   8,3

* Dalam Triliun Rupiah
Sumber: Nota Keuangan Presiden RI dan RAPBN 2007

hatan untuk 60 juta rakyat miskin; dan
Ketujuh, anggaran pedesaan dan perta-
nian Rp 14,7 triliun.

Sejumlah asumsi dasar dipakai dalam
RAPBN 2007 yang berbiaya Rp 713,4
triliun ini, seperti pertumbuhan ekonomi
6,3 persen, inflasi 6,5 persen, suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) tiga bulan
8,5 persen, nilai tukar rupiah Rp 9.300,
harga minyak 65 dollar AS per barrel,
produksi minyak satu juta barrel per hari,
dan defisit 0,9 persen terhadap PDB atau
Rp 33,1 triliun.

Defisit akan ditutupi dari sumber
pembiayaan dalam negeri, yang diper-
kirakan jumlahnya mencapai Rp 51,3
triliun atau 1,5 persen dari PDB, dan dari
pembiayaan luar negeri sebesar minus Rp
18,2 triliun atau 0,5 persen dari PDB.
Karena pemerintah bersikukuh tidak akan
menaikkan tarif dasar listrik dan BBM,
maka tahun 2007 disediakan subsidi BBM
Rp 68,6 triliun (2006 Rp 61 triliun) dan
subsidi listrik Rp 25,8 triliun (2006 Rp 17
triliun).

Dalam pidatonya, Presiden menying-
gung pula soal pemanfaatan sumber
energi pengganti bahan bakar minyak.
Khusus pengembangan bahan bakar
nabati biofuel, sebelum ini Presiden sudah
mengeluarkan Keppres No. 10 Tahun
2006 tentang Pembentukan Tim Nasional
Pengembangan Biofuel, dipimpin oleh Al
Hilal Hamdi, sebah kebijakan yang juga
dimaksudkan sebagai tindak lanjut Inpres
No. 1 Tahun 2001 tentang Pengembangan
Bahan Bakar Alternatif.

“Untuk pengembangan energi biofuel
pemerintah akan memanfaatkan alokasi
belanja modal dari berbagai kementerian
dan lembaga terkait untuk mendukung
program itu. Di samping itu, juga disedia-
kan subsidi bunga kredit usaha biofuel
sebesar Rp 1 triliun,” ujar Presiden.

Bila dilihat sembilan program peme-
rintah pada 2007, terlihat fokus anggaran
2007 akan diarahkan kepada peningkatan
kesejahteraan rakyat. Kesembilan pro-
gram itu adalah pertama, penanggu-
langan kemiskinan; kedua, peningkatan
kesempatan kerja, investasi, dan ekspor;
ketiga, revitalisasi pertanian, perikanan,
kehutanan, dan pedesaan; keempat,
peningkatan aksesibilitas dan kualitas
pendidikan dan kesehatan.

Kelima, penegakan hukum dan HAM,
pemberantasan korupsi dan reformasi
birokrasi; Keenam, penguatan kemam-
puan pertahanan dan keamanan serta
penyelesaian konflik; Ketujuh, rehabilitasi
dan rekonstruksi Aceh, Nias, DIY dan
Jawa Tengah serta mitigasi bencana;
Kedelapan, percepatan pembangunan
infrastruktur; dan Kesembilan, pemba-
ngunan daerah perbatasan dan daerah
terisolasi.

Presiden mengatakan akan menurun-

kan angka kemiskinan yang disertai
pemerataan. Demikian pula perihal pe-
nanggulangan pengangguran. “Untuk
menurunkan tingkat kemiskinan, sesuai
sasaran jangka menengah hingga akhir
2009 kita tak hanya memerlukan pertum-
buhan ekonomi cukup tinggi tetapi juga
memastikan agar pertumbuhan itu mem-
beri manfaat langsung bagi rakyat miskin.
Kita ingin pertumbuhan disertai pe-
merataan,” ujar Presiden.

Dalam RAPBN 2007 pemerintah me-
nganggarkan dana Rp 46 triliun untuk
membuka lapangan kerja baru yang

mampu menciptakan hingga 2,1 juta
lapangan kerja. Sebagian besar dana
dialokasikan di Departemen Pekerjaan
Umum dan Departemen Perhubungan,
totalnya Rp 30 triliun yang diperuntukkan
bagi perbaikan dan pembangunan jalan,
perbaikan irigasi serta perbaikan jalan
dan pembangunan jalur kereta api.

Sejumlah proyek pertambangan diper-
kirakan akan pula menyerap banyak te-
naga kerja, seperti proyek gas alam cair
Tangguh di Papua dan pengeboran mi-
nyak di Cepu, Jawa Tengah. Jumlahnya
bisa mencapai 3,5-4 juta orang.  HT
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Keluhan Penipuan Untuk Telkomsel
Puluhan pelanggan menyampaikan kecewa terhadap
pelayanan Telkomsel. Nada kecewa tersebut tercermin
dalam surat pembaca yang mereka kirimkan ke media
cetak.

onyol dan sangat menggang-
gu. Keluhan ini datang dari
pelanggan Kartu Halo Tel-
komsel sejak 1996, Diding Su-

kowiradi, warga Pejaten Barat, Jakarta,
atas SMS yang dikirim oleh Newslink,
sejak dua bulan terakhir. SMS tersebut dia
terima dari bangun tidur sampai dinihari.
“Berita-beritanya tidak bermanfaat,
bahkan cenderung berita sampah,” tulis
Diding kepada Kompas (22/7).

Diding pun sudah enam kali menyam-
paikan keluhan kepada customer service
Telkomsel lewat layanan nomor 111, tidak
ada penyelesaian. Kiriman SMS semakin
gencar meskipun dia tidak pernah me-
minta, apalagi berlangganan dari News-
link. Tentu dia dibebani tarif pulsa atas
SMS tersebut. “Apakah ini bukan pe-
nipuan?” keluhnya.

Tidak hanya Diding yang merasa tertipu
oleh Telkomsel, tetapi juga Cicilia, warga
Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Di dalam
pengaduan tertulisnya ke harian Kompas
(26/7-2006), Cicilia merasa ditipu Tel-
komsel Kartu Halo yang bekerjasama
dengan pengelola Sun Parking di Mal
Citraland, Jakarta Barat.

Dia pernah sekali mengirim SMS ke Sun
Parking (7475). Sebaliknya, dia mene-
rima SMS dari Telkomsel Kartu Halo dua
kali setiap hari. Ini berlangsung tiga bulan
lebih. Ketika membayar iuran bulanan
(Juli), ternyata setiap SMS yang masuk ke

HP-nya dibebani biaya sebanyak 103 kali
Rp 1.000, sehingga jumlahnya Rp 103.
000. Lantas Cicilia mengajukan mengaju-
kan keberatan melalui surat ke Telkomsel
Mal Taman Anggrek, Jakarta Barat.
Tetapi tidak ditanggapi, malah nomor HP-
nya diblokir.

Cicilia menduga praktik tersebut kolusi
terorganisir antara Telkomsel dan Sun
Parking. Modus ini telah berlangsung
lama, dan sebagai pelanggan, dia merasa
telah dirugikan oleh oknum Telkomsel
dan pengelola Sun Parking. Cicilia me-
minta pihak yang berwenang dapat mem-
bongkar modus tersebut.

Selain menciptakan berbagai produk
untuk menangguk pemasukan dari SMS,
Telkomsel juga menangguk keuntungan
yang sangat besar dari selisih biaya dan
penjualan SMS. Ongkos produksi SMS se-
kitar Rp 76, kebanyakan operator men-
jualnya Rp 300 sampai Rp 500 per SMS.
Tarif percakapan termurah Rp 14 per
menit, termahal Rp 1.500 per menit.

Rupanya, nasib pelanggan Kartu Halo
Lukman Hakim, lebih sial dari Cicilia.
Warga Bekasi ini, dalam pengaduannya ke
Kompas (21/7), merasa terkejut ketika
Februari lalu menerima tagihan Kartu
Halonya, sebesar Rp 571.629. Dalam
kuitansi tagihan terdapat rincian; biaya
pemakaian GPRS (dari 24/1 sampai 18/
2) sebesar Rp 410.790. Lukman merasa
tidak pernah memakai GPRS, apalagi dari

pukul 24.00 sampai pagi hari.
Lantas dia melapor langsung (4/3) ke

Grapari Telkomsel di Bekasi (a/n Ica).
Petugas tersebut menjelaskan bahwa
kasus seperti itu tidak hanya dialami
dirinya, tetapi juga yang lain. Dia pun
menjelaskan bahwa untuk proses di-
butuhkan waktu tiga bulan dan pihak
Telkomsel akan menghubunginya.

Lukman kecewa berat dan marah,
karena setelah menunggu lebih dari tiga
bulan, tidak ada pihak dari Telkomsel
yang menghubunginya. Dia, akhirnya
memutuskan untuk datang kembali ke
Grapari Bekasi (26/5). Tetapi di situ dia
tidak bisa menemui seorang pun untuk
mengadukan permasalahannya. Lukman
penasaran dan mendatangi bagian pela-
yanan pelanggan, bertemu dengan pe-
tugas bernama Putri yang menyaran-
kannya agar membuat laporan baru.

Ditunggu-tunggu, Lukman bertambah
kecewa karena dia tidak pernah dihubungi
oleh Telkomsel. “Laporan saya didiamkan
dan masuk tong sampah,” tulis Lukman.
Dia hanya bisa mengeluh, “Beginikah
Telkomsel mencari keuntungan dengan
merugikan pelanggan?”

Dra. Annita Ap Sumogo, warga Jatiwa-
ringin, Bekasi, sudah lima tahun berlang-
ganan Kartu Halo Telkomsel, tetapi baru
tiga bulan mengaktifkan layanan Halo Cek
(HC) 888 di ponsel untuk mengetahui
jumlah pemakaian berjalan. Kekecewaan
Annita kepada Telkomsel bermula 21 Juli
lalu.

Di Ponselnya tertera jumlah pemakai-
an Kartu Halo sebesar Rp 78.157, belum
termasuk abonemen, PPn dan sebagainya.
Tetapi pada surat tagihan (4/8) dia

K
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menerima rincian jumlah pemakaian
Kartu Halo sebanyak Rp 80.883, belum
termasuk abonemen, PPn dan sebagainya.

Lewat harian Indo Pos (12/8) dia
mengajukan pertanyaan kepada pihak
Telkomsel, “Mengapa data di dalam pon-
sel tidak sama dengan data yang ter-
cantum di dalam tagihan?” Memang jum-
lahnya tidak banyak, tetapi ada selisih.
Annita penasaran, mencoba melakukan
konfirmasi ke 111. Kemudian dia disaran-
kan menghubungi gerai Halo terdekat.
Tapi pihak gerai Halo pun tidak mem-
berikan jawaban yang baik. Annita me-
nganggap data tagihan dalam ponselnya
paling akurat. Yang dia inginkan dari
pihak Telkomsel, jujur kepada para
pelanggan, terutama pelanggan Kartu
Halo. “Jangan ada kesan Telkomsel ber-
buat curang,” tulis Annita.

Hardi, warga Kota Semarang, pelang-
gan kartu prabayar simPATI Telkom-
sel, tertarik dengan produk nada sam-
bung pribadi (NSP) yang sedang gencar
dipromosikan oleh Telkomsel. Hardi
(24/5) mengajukan permintaan NSP ke
kode 1210025 dan diteruskan ke nomor
1212, sehingga pulsanya berkurang Rp
9.900.

Ternyata permintaan NSP-nya ditunda
oleh Telkomsel. Kemudian dia mengaju-
kan permintaan ganti rugi pulsa ke nomor
116, biaya pulsa diganti. Dia kembali
meminta NSP (26/5), ternyata gagal,
tetapi pulsanya diganti oleh Telkomsel.
Karena penasaran, Hardi mengulangi lagi
permintaan NSP (2/6). Dia gagal lagi.
Tetapi pulsanya tidak diganti.

Hardi mengadu ke harian Kompas
bahwa dia merasa ditipu oleh Telkomsel.
Dia berkali-kali menghubungi operator
Telkomsel (116) agar pulsanya diganti.
Semula dijanjikan untuk diganti satu kali
24 jam, kemudian dua kali 24 jam. Hari
berikutnya dijanjikan tujuh kali 24 jam,
dan akhirnya pulsa tersebut tidak diganti.
Hardi menduga bukan dia saja yang ter-
tipu, tetapi banyak orang lainnya. “Tel-
komsel tidak usah promosi NSP kalau
tidak mampu, dan hanya merugikan pe-
langgan,” tulis Hardi.

Kecewa lantaran lambannya pelayanan
Telkomsel, seorang anggota DPR menulis
surat pengaduan ke Media Indonesia (7/
7). Awalnya, Ir. Wahyudin Munawir
kehilangan sebuah pesawat telepon se-
luler beserta Kartu Halo-nya, Minggu (2/
7), kemudian mengajukan permintaan
blokir. Hari berikutnya (3/7), dia me-
minta kartu baru bernomor sama dengan
membayar biaya Rp 25.000.

Wahyudin, pelanggan Telkomsel sejak
1998, mengajukan permintaan peng-
aktifan nomor, tetapi berlarut-larut.
Selaku anggota DPR, dia merasa sangat
terganggu dan kecewa dengan lambannya
pelayanan Telkomsel.  AM-SH

Sesuai kesepakatan negara anggota, Indonesia
ditunjuk menjadi koordinator integrasi ekonomi
Asean 2015 sektor otomotif, serta sektor industri
kayu. Integrasi dipercepat dari kesepakatan
sebelumnya tahun 2020.

ektor-sektor yang sudah dise-
pakati untuk diintegrasikan di
tahun 2015 adalah industri
otomotif, produk berbasis

agro, kayu, karet, elektronik, tekstil,
kesehatan, teknologi informasi, per-
ikanan, pariwisata, air travel, dan
sektor logistik.

Edy Putra Irawady, Deputi Menko
Perekonomian Bidang Industri dan Per-
dagangan menyebutkan, sebagai koor-
dinator Pemerintah sudah bertekad
menjadikan Indonesia sebagai basis
produksi sedan kecil dan serba guna
(multipurpose vehicle/MPV) untuk
kawasan Asean.

Kata Edy, pertumbuhan industri oto-
motif nasional akan difokuskan pada
dua jenis kendaraan ini. Fokus kebi-
jakan akan diwujudkan melalui pe-
nguatan industri komponen nasional,
memberikan insentif fiskal dan fasilitas
perdagangan, mempercepat pemba-
ngunan pelabuhan khusus mobil (car-
port), serta memberikan berbagai
insentif investasi.

Hingga tahun 2009, Pemerintah akan
berupaya meningkatkan kandungan
lokal industri otomotif hingga mencapai
80 persen. Tujuannya, supaya Indone-
sia bisa berkompetisi di kawasan perda-
gangan bebas Asean AFTA melalui ke-
giatan produksi penuh (full manufactu-

ring). Saat ini kandungan lokal produksi
mobil dalam negeri baru 4-50 persen.

Sebagai koordinator sektor industri ber-
basis kayu dan otomotif, pemerintah
melakukan pembenahan meliputi berbagai
fasilitasi mulai logistic cost, jembatan
timbang, angkutan, pelabuhan, proses
dokumen, national single window, sampai
car port.

Pemerintah juga berencana menu-
runkan pajak penjualan barang mewah
(PPnBM) sedan berkapasitas di bawah
1.800 cc, rata-rata 20 persen, untuk
memacu ekspor dan memicu pemulihan
penjualan mobil di pasar domestik. 

Indonesia Koordinator
Integrasi Otomotif ASEAN
Indonesia Koordinator
Integrasi Otomotif ASEAN

S

ANGKA PENJUALAN
MOBIL NASIONAL

Tahun JumlahUnit
1997 387.000
1998   58.303
1999   93.843
2000 300.964
2001 299.634
2002 317.780
2003 354.355
2004 483.295
2005 530.000
2006-S1 149.634

Sumber: Investor Daily

PENJUALAN MOBIL BERDASARKAN JENIS (UNIT)

Jenis     2003    2004
Low MPV 4x2   49.101 110.227
Medium MPV 4x2 102.207 110.524
High MPV 4x2   18.649   21.024
Premium MPV 4x2        315        119
Kendaraan 4x4     1.192     1.193
Pickup   64.672   87.649
Truk 2 Ton   48.388   58.796
Truk 5 Ton     6.017     7.896
Sedan   35.693   37.194
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TNI Tetap Membuka

BERITA HANKAM

Teka-teki hasil penyelidikan
Puspom TNI-AD tentang
penimbunan senjata oleh
mendiang Brigjen
Koesmayadi terjawab sudah.
Meski ada yang tidak puas,
TNI melakukannya secara
transparan.

anji Panglima TNI Marsekal TNI
Djoko Suyanto pada Komisi I DPR
(10/7) untuk mengumumkan
hasil penyelidikan kasus penim-

bunan senjata sudah ditepati. Saat itu
Marsekal Djoko meminta batas waktu
sebulan, dari 9 Juli sampai 9 Agustus.
Hasil penyelidikan tersebut disampaikan
kepada publik lewat konferensi pers di
Balai Pertemuan Jenderal Besar A.H.
Nasution, MBAD, Jakarta (9/8).

Dari 185 pucuk senjata yang disimpan
Waaslog KSAD mendiang Brigjen Koes-
mayadi, hanya 43 pucuk yang dibeli atas
inisiatifnya sendiri alias tidak sesuai
ketentuan. Ke 43 pucuk senjata itu ter-
masuk jenis non-standard atau pistol jenis
olahraga. Penemuan ini diumumkan oleh
Komandan Pusat Polisi Militer TNI-AD
Mayjen Hendardji Supandji di dalam
konferensi pers yang juga dihadiri oleh
KSAD Jenderal TNI Djoko Santoso,
Asisten Logistik KSAD Mayjen TNI Kar-
diyono, Asisten Pengamanan KSAD May-
jen Tono Suratman, Aster Mayjen TNI
Prijanto dan Kadispen TNI-AD Brigjen R.
Siagian.

Mayjen Hendardji menjelaskan bahwa
timnya dalam tempo sebulan berhasil
merampungkan seluruh proses penye-
lidikan; memeriksa 129 dari 132 saksi.
Tiga saksi lainnya warga negara asing,
yaitu Afrika Selatan dan Italia. Dari hasil
penyelidikan tersebut, tim menyimpulkan
bahwa senjata yang ditimbun di kediaman
almarhum, berjumlah 185 pucuk, terdiri
dari 115 jenis senjata. Di antaranya
terdapat senjata yang digunakan dalam
Perang Dunia II, senjata mainan, senjata
untuk olahraga, dan AK-147, M-16, MP-5
dan senapan sniper.

Menurut penelusuran tim Puspomad
pada data administrasi, senjata-senjata
tersebut masuk ke Indonesia dengan dua
cara; pertama, sesuai dengan prosedur
dan ketentuan, yaitu dilengkapi SP-2
sebanyak 23 kali. Senjata yang masuk
sesuai prosedur sebanyak 655 pucuk
senjata organik untuk Denintelpur Kos-
trad, ditambah pengiriman, sejumlah 17
pucuk pistol olahraga untuk Pati TNI AD.
Kedua, sejumlah 43 pucuk senjata jenis
non-standard dan senjata olahraga dibeli
atas inisiatif sendiri.

Menurut Hendardji pengadaan senjata-
senjata secara prosedural dimaksudkan

untuk memenuhi kebutuhan Peleton Intai
Tempur Kostrad. Hal ini dilakukan secara
terpaksa karena terkait dengan situasi dan
kondisi saat itu. Di satu sisi, embargo
senjata terhadap Indonesia menghambat
program pembaharuan senjata di ka-
langan TNI, khususnya TNI AD. Di sisi
lain, Alutsista sangat dibutuhkan untuk
pelaksanaan tugas-tugas TNI-AD. Adanya
tuntutan untuk memenuhi kebutuhan
pembentukan satuan baru seperti Peleton
Intai Tempur Kostrad, Detasemen Tem-
pur Cakra, dan Detasemen Intelijen
Tempur Kostrad. Selain itu, operasi
pemulihan keamanan sehubungan de-
ngan kebijakan politik Darurat Militer di
Propinsi Nangroe Aceh Darussalam, sa-
ngat memerlukan dukungan persenjataan
yang memadai.

Kata Hendardji, kondisi-kondisi ter-
sebut mendorong pembelian dari luar
negeri melalui prosedur pengadaan lang-
sung oleh pihak ketiga yang bergerak di
bidang perdagangan senjata dan amunisi,
menggunakan CIF (Cost Insurance and
Freight) Jakarta atau dikirim sampai ke
pelabuhan Jakarta.

Namun Hendardji tidak mengabaikan
fakta bahwa dalam kasus tersebut telah
terjadi tiga pelanggaran pidana. Pertama,
menyimpan senjata dalam jumlah (185
pucuk) di luar kepatutan dan tidak me-
miliki kelengkapan administrasi senjata.
Kedua, menitipkan 32 pucuk senjata ke-
pada orang lain tanpa dilengkapi ad-
ministrasi atau surat resmi. Ketiga,
meminta senjata kepada instansi lain di
luar prosedur untuk disimpan di rumah
almarhum. Terkait dengan pelanggaran
tersebut, Puspomad telah menetapkan
lima orang untuk disidik lebih lanjut.

Puspomad juga mengajukan 11 orang
yang akan ditingkatkan statusnya menjadi
tersangka, termasuk almarhum Brigjen
TNI Koesmayadi. Rinciannya, untuk
pengadaan senjata tujuh orang, termasuk
almarhum Koesmayadi, untuk penyim-
panan senjata empat orang, termasuk
almarhum, dan satu orang untuk pemin-
dahan senjata. Tersangka melakukannya
karena tak kuasa menolak perintah dari
almarhum.

“Bilamana ditemukan saksi dan bukti ba-
ru, tidak tertutup kemungkinan penye-

J

Panglima TNI Marsekal Djoko Suyanto dalam konferensi pers soal penimbunan senjata
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uka Diri

BERITA HANKAM

lidikan berkembang di kemudian hari. Kita
tunggu saja hasil penyidikan Puspomad,”
komentar Jenderal Djoko Santoso.

Pelajaran Berharga
Di dalam konferensi pers tersebut

Jenderal Djoko menjelaskan secara garis
besar tentang pembinaan di lingkungan
TNI-AD. Dia mengatakan, kasus penim-
bunan senjata menjadi pelajaran yang
sangat berharga di dalam membina TNI-
AD ke depan.

(1) Membangun sistem dan mekanisme
kerja yang melibatkan sub-sub sistem
dalam kesatuan pembinaan dan pene-
gakan tertib administrasi. (2) Sistem
pembinaan logistik harus menganut dan
mematuhi prosedur yang berlaku. (3)
Sistem pembinaan personil harus me-
ngacu pada azas profesionalitas di dalam
setiap penempatan dan penugasan. (4)
Masing-masing pimpinan organisasi
memperkuat sistem pengawasan. (5)
Menegakkan dan menertibkan prosedur
pengadaan Alutsista.

Menurut Jenderal Djoko pengadaan
Alutsista mengacu pada rencana pem-

bangunan TNI AD. Pemenuhan kebu-
tuhan tersebut dilakukan melalui rapat
Dewan Harian Penentu (Wanhartu) yang
dipimpin oleh Asops KSAD. Maksudnya
untuk menentukan spesifikasi teknis Alut-
sista sesuai Ketentuan Standar Umum
(KSU). Keputusan tentang alternatif
Alutsista ditetapkan di dalam rapat
Dewan Penentu Pengadaan (Wantuada)
yang dipimpin Wakil KSAD. Rencana
pemenuhan kebutuhan Alutsista disesuai-
kan dengan alokasi anggaran dan proses
pengadaannya harus berpedoman pada
Keppres (No. 80/2003) dan Surat Kepu-
tusan KSAD (No. 336/X/2005).

Menjawab pertanyaan, Jenderal Djoko
membenarkan bahwa pengadaan senjata
secara darurat dilakukan karena situasi
dan kebutuhan TNI AD mengatasi gejolak
saat itu, terbentuknya satuan-satuan baru
berkaitan dengan pemberlakuan darurat
militer di Nanggroe Aceh Darussalam. Di
sisi lain, TNI menghadapi embargo sen-
jata dari Amerika Serikat.

“Satuan-satuan baru membutuhkan
senjata, dibentuk karena negara dalam
kondisi tidak aman,” kata Djoko. KSAD
mengungkapkan bahwa mendiang Brigjen
Koesmayadi seorang kolektor senjata yang
mempunyai obsesi untuk membangun
museum senjata. “Tetapi tindakannya
menimbun senjata, tetap di luar kepa-
tutan,” tambah Jenderal Djoko.

Hasil penyelidikan yang diumumkan
Puspomad agaknya memantulkan rasa
kecewa di antara anggota DPR. Yudhi
Chrisnadi, anggota Komisi I, menyatakan
tidak puas atas hasil penyelidikan, dan
mencium kesan bahwa kesalahan ditim-
pakan kepada almarhum. Ketua Komisi I,
Theo L Sambuaga pun buka suara. Dia
meminta TNI tidak menutupi hal yang
sudah diketahui publik. “Kemarin yang
membuka ke publik TNI. Tentu tersang-
kanya juga harus diungkapkan,” kata Theo
seperti dikutip oleh Republika (10/8).

Namun Panglima TNI memberi ja-
minan bahwa sebelas orang yang disangka
terlibat dalam kasus tersebut akan terus
diselidiki. Marsekal Djoko tidak ingin
mencampuri rencana DPR untuk mem-
bentuk Panitia Kerja atau Panitia Khusus
berkenaan dengan kasus penimbunan
senjata. Kata Djoko, TNI siap memberi
penjelasan yang diperlukan oleh DPR.
Djoko sendiri sudah berjanji untuk me-
nyampaikan hasil penyelidikan Pus-
pomad kepada Komisi I DPR. “Tetapi ini
bukan keharusan,” tambah Djoko.

Menteri Pertahanan Juwono Sudarsono
sependapat dengan Panglima TNI. Kata
Juwono, tidak ada keharusan untuk
melaporkan hasil penyelidikan tersebut ke
DPR, karena kasus itu sudah masuk ke
dalam wilayah hukum. Bisa jadi ini
sebuah isyarat bagi DPR agar kasus tidak
berubah keruh.  SB-SH

Baret Ungu Untuk
488 Siswa Marinir

Demi sebuah kebanggaan, Rabu dinihari
(9/8) yang teramat dingin tidak menyurutkan
langkah 488 siswa Marinir untuk merenangi
pantai Grati, Pasuruan, Jawa Timur.
Memanggul perlengkapan perang, mereka
harus berenang sejauh lima kilometer
menuju tepi pantai Grati dalam kedinginan
udara dan air pukul 2.00 dinihari. Sesampai
di pantai, mereka disambut layaknya
kedatangan Dewa Laut yang membawa
baret ungu, tersimpan dalam kotak pusaka.

Di pantai tersebut yang menjadi markas
Pusat Latihan Tempur Marinir, pada peng-
hujung pendidikan yang berlangsung 11
bulan, Komandan Korps Marinir Mayjen
Safzen Noerdin menyematkan baret ungu
secara simbolik pada dua perwakilan dari
488 siswa Dikcaba Prajurit Karier dan
Dikcata PK Marinir angkatan 25 di Pusat
Latihan Tempur Marinir, di Pantai Grati.

Upacara yang berlangsung khidmat
hanya diterangi cahaya puluhan obor.
Namun usai penyematan baret ungu oleh
Dankomar pada dua perwakilan siswa,
kegembiraan di antara para siswa pecah
laksana ombak yang menderu di pantai
Grati. Mereka menyambut keberhasilan
yang diraih dengan susah payah dan penuh
perjuangan. Dalam upacara tersebut juga
hadir Wakil Komandan Kodikal Brigjen
Slamet Santoso, Kepala Staf Garnizun
Tetap III Surabaya Brigjen Zaenudin Zahri
dan  Komandan Pusbangdikopsla Laksma
TNI Pramono Hadi serta sejumlah pejabat
teras Korps Marinir lainnya.

Kata Mayjen Safzen Noerdin, bagi prajurit
Marinir meraih baret ungu berlogo keris
samudera bukanlah hal mudah. Baret
kebanggaan ini harus diraih dengan
perjuangan melewati rintangan. Pusat
Pendidikan Marinir menerapkan model
pendidikan khas yang keras dan tidak kenal
kompromi. Penyematan baret ungu bagi
prajurit Marinir mencerminkan nilai-nilai ke-
juangan yang tinggi, seperti sikap pantang
menyerah, kejujuran, keberanian, per-
satuan, kesetiaan, dan jiwa korsa. “Baret
Ungu Marinir memiliki sejuta makna,” kata
Mayjen Safzen.

Komandan Pusat Pendidikan Marinir Ko-
lonel Tory Subintoro mengatakan, penyema-
tan baret ungu ini merupakan yang kedua
kalinya dilangsungkan di Pantai Grati, Pasu-
ruan. Penyematan sebelumnya dilangsungkan
di Puslatpur Pantai Banongan, Situbondo. Di
antara 488 siswa yang menerima sematan ba-
ret ungu, 393 siswa Pendidikan Calon
Tamtama Prajurit Karier, kejuruan Marinir,
angkatan 25 gelombang dua. Sedangkan 95
lainnya siswa Pendidikan Calon Bintara Prajurit
Karier, angkatan 25.  Puspen AL

foto: berindo subhan
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Misi
Damai TNI
ke Libanon
Indonesia, Malaysia dan
Brunai Darussalam segera
mengirim pasukan
militernya untuk bergabung
dengan Pasukan
Pemelihara Perdamaian
PBB di Libanon.

BERITA HANKAM

Mutasi di Tubuh TNI
Gerbong mutasi kembali bergulir.

Boleh jadi ini bukti pembenahan inter-
nal TNI.

Tak tanggung-tanggung. Mabes TNI
Cilangkap kali ini melakukan perge-
seran jabatan 97 perwira, termasuk 17
perwira yang memasuki pensiun dan
seorang perwira meninggal dunia.

Panglima TNI Marsekal TNI Djoko

Suyanto menggambarkan perpindahan
jabatan di lingkungan lembaganya
merupakan hal biasa terjadi. “Ada yang
meninggal. Ada yang pensiun. Tentu ini
akan membawa gerbong panjang pe-
rubahan dari atas sampai ke bawah,”
katanya. Mutasi bisa terjadi tiga sampai
empat kali dalam setahun. Berikut ini
tabel mutasi para perwira. 

Nama Jabatan Lama Jabatan Baru
Laksda TNI Drs. I Wayan Rampih Wakasal Pensiun
Mayjen TNI Kiswantara, P. S.IP Aslog Kasum TNI Pensiun
Mayjen TNI Mahmud Yunus Palar, S.IP Gubernus Akmil Pensiun
Mayjen TNI Sonson Basar, SH. Kaditmiltama Mahkamah Agung Pensiun
Laksda TNI Djoko Agoes Hanoeng Asops Kasal Pensiun
Brigjen TNI Heru Susibyo Waaster Kasad Pensiun
Brigjen TNI  Z. Hamid Tanjung, S.IP. Wadan Pusterad Pensiun
Brigjen TNI Muslihan Sulehan, S.IP. Danpussenart Kodiklatad Pensiun
Laksma TNI Purbojo, S.Sos Kadispotmar Pensiun
Laksma TNI Djoko Soerjanto, S.IP Kadisadal Pensiun
Laksma TNI Harun Wiyono, Kadiswatpersal Pensiun
Brigjen TNI (Mar) Winarno, S.IP Ses Itjen Depkan
Mayjen TNI Sriyanto Pangdam III/ Siliwangi Gubernur Akmil
Mayejn TNI George Toisuta Pangdam XVII/Trikora Pangdam III/Siliwangi
Mayjen TNI Zamroni, SE Pangdam IX/Udayana Pangdam XVII/Trikora
Mayjen TNI Syaiful Rizal S.IP Danjen Kopassus Pangdam IX/Udayana
Mayjen TNI Rasyid Qurnuen Aquary Pangdif-I Kostrad Danjen Kopassus
Laksda TNI Moekhlas Sidik, M.P.A Pangarmabar Pangarmatim
Laksda TNI Muryono Aspers Kasal Pangarmabar
Laksda TNI Herry Widjaya Pa. Sahli Tk.III Bid.Hubint Panglima Aspers Kasal
Brigjen TNI Haryadi Soetanto Dirdik Akademi TNI Kasdam  IV/Diponegoro
Brigjen TNI Heru Cahyono, SH, MH. Waorjen TNI Orjen TNI
Brigjen TNI Hatta Syafrudin Pati Ahli Kasad Bid. Idpol Waaster Kasad
Brigjen TNI S.K. Ginting Munthe Kasdam XVI/Patimura Wadan Pusterad
Brigjen TNI S. Simanjuntak Pati Ahli Kasad Bid. Sosbud Kasdam XVI/Patimura
Lakda TNI Waldi Murad Pangartim Wakasal
Brigjen TNI Abi Kusno Kababek TNI Aslog Kasum TNI
Brigjen TNI Muhamad Noer Muis, M.Sc Kasdam IV/Diponegoro Pangdif-1 Kostrad
Brigjen TNI M. Panjaitan, SH. MH. Orjen TNI Kadilmiltama MA
Laksda TNI Ir. Chairul Huda, MM Kadismatal Pa. Sahli Tk.III

Bid Hubint Panglima
Laksma TNI Lili Supramono Kasarmatim Pangkolinlamil.
Sumber : Dispenum TNI

asukan yang disiapkan Indone-
sia untuk bergabung di dalam
misi pemelihara perdamaian
PBB bertambah menjadi 850

tentara dari yang direncanakan semula
600 lebih. PBB akan menempatkan 5.000
anggota pasukan pemelihara perdamaian
di Libanon Selatan setelah mengeluarkan
resolusi gencatan senjata yang berlaku
efektif, 15 Agustus lalu.

Pasukan Mekanis ini terdiri dari 15
personil Mabes TNI, 576 prajurit Ang-
katan Darat, 221 prajurit Angkatan Laut,
31 prajurit Angkatan Udara. Mereka juga
didampingi oleh seorang diplomat Depar-
temen Luar Negeri. Pasukan Mekanis
yang memerlukan biaya Rp 300 miliar ini,
dipimpin oleh Letkol Infantri Fadillah,
Kasespri Pangkostrad.

Hal ini diungkap Panglima TNI Marsekal
Djoko Suyanto di dalam konferensi pers
bersama (10/8) dengan Panglima Angkatan
Tentara Malaysia Laksamana Tan Sri Dato
Sri Mohammad Anwar bin Muhammad Nur
dan Panglima Angkatan Tentara Brunai
Darussalam Mayjen Awang Halbi bin Haji
Md Yusuf. Hari berikutnya Panglima TNI
memimpin upacara persiapan terakhir gelar
pasukan di Pangkalan Udara Halim Per-
danakusuma, Jakarta (11/8).

Ada kejadian unik pada upacara ter-
sebut. Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono yang sedang menunggu pener-
bangan ke Surabaya untuk meninjau
banjir lumpur di Sidoarjo, terkejut setelah
menyaksikan gelar pasukan. Susilo be-
ranjak dari ruang tunggu VIP, berjalan
menuju lapangan upacara dan mengamati
kesiapan pasukan. Agaknya Susilo ingin
meyakinkan dirinya tentang pasukan yang
segera dikirim ke Libanon tersebut de-
ngan menanyakan banyak hal soal ke-
siapan personil dan peralatan militer.
Padahal pengiriman pasukan tersebut
menunggu keputusan politik darinya, dan
kepastian dari PBB.  Sb-SH

P foto: berindo subhan
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Barang Terlarang dari Malaysia
Kalangan pebisnis bahan peledak dari Malaysia, mati kutu
di tangan polisi. Ribuan butir detonator, bersama
sumbunya dan berton-ton amonium nitrat gagal masuk ke
Indonesia. Di Sabah, Malaysia barang berbahaya ini mudah
diperoleh.

 Pasa bin Haba, 49 tahun, lagi
bernasib sial. Ahad, minggu
lalu, ia ditangkap di perairan
Ambalat, Indonesia lantaran

mencoba menyeludupkan empat ton amo-
nium nitrat dari Tawau Sabah, Malaysia
Timur ke Sulawesi Selatan. Lelaki juragan
kapal KM Usaha Baru itu, memang sudah
lama menjadi incaran Polisi Airud yang
bertugas menjaga perbatasan RI - Malay-
sia di perairan Sebatik, Nunukan Kali-
mantan Timur. Ia diduga tidak hanya sekali
ini melakukan perbuatan terlarang, yang
berkaitan dengan bahan peledak.

Itu sebabnya, ketika juragan kapal yang
sering melayari Sulawesi Selatan – Tawau
ini mencoba minta damai dengan anggota
Polisi Airud yang dipimpin Bripda Su-
mari, Juragan Kapal bersama enam orang
ABKnya (Anak Buah Kapal) langsung di-
giring ke Mapolres Nunukan. Di dalam
palka kapal, Polisi menemukan 162 ka-
rung berisi amonium nitrat atau biasa di-
sebut pupuk bunga matahari, masing-ma-
sing karung seberat 25 kg. “H Pasa bin Ha-
ba berusaha mengelabui petugas dengan
membungkus kembali karung barang
berbahaya itu dengan karung beras pro-
duksi Malaysia,” kata Kapolres Nunukan,
AKBP Drs Tajuddin kepada wartawan.

Jajaran kepolisian di Wilayah Utara Ka-
limantan Timur sebenarnya sudah lama
berupaya membendung masuknya ba-
rang-barang berbahaya tersebut ke wila-
yah Indonesia. Menurut catatan, dalam
tahun 2006 ini saja, polisi telah berhasil
menyita 3.000 butir detonator dan 1.736
meter sumbu peledak. Dalam kasus ini,

polisi menahan Raimi (29) warga Sebatik
yang diduga sebagai tersangka utama
penyeludupan. Dari tangan tersangka,
polisi menyita 30 kotak special ordinary
detonators – Merk IDL buatan India,
yang setiap kotaknya berisi 100 biji deto-
nator bersama 1.736 meter sumbu berben-
tuk kabel warna merah yang biasa di-
gunakan untuk bahan peledak.

Mafia bahan peledak memang punya
jaringan rapi di Tawau. Lihat saja pe-
ngakuan Raimi kepada polisi yang meme-
riksanya. Pria asal Sulawesi, yang juga
bekerja sebagai motoris speed boat Nunu-
kan-Sei Nyamuk-Tawau itu mengatakan,
ketika berada di Bandar jiran ini, ia
menerima telepon dari seorang perem-
puan bernama Haijah Salmah. “Saya
dimintai tolong mengambil dua buah tas
pakaian ini dari seorang penumpang

wanita di atas kapal,” katanya menunjuk
kapal reguler Nunukan-Tawau, MV Mid
East Express yang baru bersandar di
pelabuhan Tunontaka, Nunukan.

Untuk memindahkan barang tersebut,
Raimi meminta jasa buruh Tenaga Kerja
Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Tunon-
taka. Kemudian, kedua tas warna biru dan
hijau itu disuruh dibawa ke atas kapal
Pelni KM Agoa Mas yang siap-siap ber-
layar menuju Pare-Pare Sulawesi Selatan,
sebab, di sana sudah menunggu Hj Sal-
mah, pemiliknya.

Ternyata kecurigaan polisi benar, walau
Raimi mencoba menghalangi dengan
mengatakan bahwa isi kedua tas itu hanya
susu coklat. Tetapi, setelah dibuka, tas
tersebut berisi barang terlarang. Meski
mendapat keterangan bahwa pemilik
adalah Hj Salmah, yang sedang menunggu
di atas kapal KM Agoa Mas, Satuan
Intelkam dan Reskrim Polres Nunukan
serta Polda Kaltim yang melakukan
pencarian tidak berhasil menemukannya.

Perdagangan amonium nitrat sudah
ada sejak tahun 1990-an. Amonium Nitrat
dibutuhkan oleh masyarakat di Sulawesi.
Bahkan sekarang, sudah sampai ke Nusa
Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat
dan Berau Kaltim. “Salah satu alasan
membeli barang terlarang itu di Tawau,
karena di sana harganya murah dan
mudah didapat. Di sana (Wilayah Sabah
Malaysia Timur, Red) barang ini digu-
nakan untuk pupuk tanaman, berbeda de-
ngan kita. Di Indonesia, amonium nitrat
itu dijadikan campuran bom. Itu sebab,
setiap pembelian barang ini selalu di-
barengi dengan sumbu ledak dan detona-
tor, karena pupuk tersebut akan dijadikan
campuran bom untuk membom ikan,”
kata AKBP Drs Hariyanto, Kapolres
Tarakan kepada Berita Indonesia.

Perasaan menakutkan di tengah masya-
rakat muncul sejak tahun 2000 lalu de-
ngan adanya peristiwa-peristiwa Poso,
Ambon dan Bali. Soalnya, tidak menutup
kemungkinan barang tersebut dapat di-
salahgunakan untuk kejahatan teroris.
Apalagi, wilayah yang berbatasan lang-
sung dengan Sabah, Malaysia Timur dan
wilayah Selatan Filipina, ini terdapat tem-
pat pelatihan teroris.

Itu sebabnya, Kepolisian tidak akan
membiarkan barang terlarang itu lolos
masuk ke Indonesia. Buktinya, Polres
Tarakan bulan lalu, berhasil menemukan
sekitar 150 kg amonium nitrat di atas
kapal Pelni Tidar setelah menyisir selama
dua jam. “Tersangka dan barang bukti kita
kembalikan ke Nunukan. Kita juga mela-
kukan kerja sama dengan Polisi Di Raja
Malaysia (PDRM) khusus Tawau,” kata
Hariyanto.  SLP

Kapal Pelni ketika sandar di Pelabuhan Melundung Lingkas Tarakan. Nampak tumpukan karung
yang diduga berisi amonium nitrat atau pupuk bunga matahari.

AKBP Drs Hariyanto

H
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Menyoal
Barang
Selundupan
Pemenuhan akan
kebutuhan bahan pokok
untuk masyarakat yang
tinggal di Wilayah Utara
Kalimantan Timur tetap
bergantung pada luar negeri
yang diseludupkan lewat
pintu pelabuhan Tawau,
Sabah - Malaysia Timur.
Mengapa tidak dilegalkan
saja?

arapan banyak orang agar ba-
rang kebutuhan pokok yang
didatangkan dari negara te-
tangga Malaysia segera bisa

dilegalkan, sulit menjadi kenyataan.
Pemerintah daerah tampaknya lebih
terikat dengan undang-undang yang ada
meski otonomi daerah telah terbentuk.

Sinyal ke arah dilegalkannya beberapa
bahan pokok yang selama ini memenuhi
kebutuhan masyarakat yang tinggal di
Wilayah Utara Provinsi Kalimantan
Timur, atau tepatnya Kabupaten Berau,
Bulungan, Malinau, Nunukan, dan Kota
Tarakan sebagai daerah yang berbatasan
langsung dengan Sabah, Malaysia Timur
dan Philipina Selatan memang pernah
dilontarkan beberapa orang anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Tarakan. “Tapi itu baru pemi-
kiran sebatas wacana,” kata H Yusuf
Ramlan, SH kepada media ini, pekan lalu.

Bisa saja barang-barang kebutuhan po-
kok itu dilegalkan disertai “retribusi” yang
harus dibayar pedagang, karena selama ini,
hampir seluruh kebutuhan masyarakat
bergantung kepada luar. Seperti gula, da-
ging, gas, kacang kedelai, tepung terigu, su-
su, milo, minuman kaleng, kentang, wor-
tel, bawang, buah-buahan, didatangkan
secara ilegal lewat pintu pelabuhan Tawau,
Sabah, Malaysia Timur. Sebab, jika hanya
mengharap datang dari dalam negeri
seperti dari Jawa atau Sulawesi, harganya
bisa berlipat kali ganda, atau barangnya

kosong, sementara kualitasnya sudah tentu
jauh di bawah. “Lidah masyarakat di
daerah ini sudah terbiasa dengan produk
yang mutunya baik. Maaf, tanpa me-
ngurangi rasa cinta saya dengan barang
buatan dalam negeri,” kata Midun, warga
Desa Mamburungan Tarakan Timur.

Dalam era orde baru, kasus ini seperti
masuk lemari pendingin, beku. Dulu,
sebelum pemekaran, ada dua kabupaten,
yaitu Kabupaten Berau dan Bulungan
sedang Tarakan hanya Kota Administra-
tif di bawah Bulungan, sementara Malinau
dan Nunukan masih berstatus kecamatan.
“Saat itu, petugas keamanan dan pihak
Bea dan Cukai lebih toleransi. Soalnya,
mereka juga pun membutuhkan, bagai-
mana kalau gula tidak ada di pasar,” kata
seorang pedagang di Pasar Lingkas Ta-
rakan.

Menurut pedagang yang enggan disebut
namanya ini, sekarang, di era otonomi
daerah, masuknya jadi sulit. Harga barang

pun mahal, karena nilai tukar uang kita
dengan ringgit Malaysia jauh lebih ren-
dah, sementara “lubang jarum” yang
harus dihadapi banyak. “Jika dulu, lubang
jarum atau pos petugas keamanan di laut,
di pelabuhan dan di darat yang dilalui
hanya delapan. Sekarang, setelah Tarakan
kota dan Nunukan kabupaten, petugas
menjadi dua kali lipat,” ujarnya tanpa
merinci pos-pos petugas mana yang
disebut lubang jarum itu.

Padahal, bila dihitung-hitung, biaya
yang dikeluarkan untuk aman melewati
lubang jarum tadi jauh lebih besar diban-
dingkan jika masuk sebagai barang impor.
Hanya saja, ada rasa keengganan di
kalangan pedagang. “Kami hanyalah
sebagai pedagang kecil,” kata seorang
pedagang kepada media ini.

Hal yang sama juga diungkapkan Andi
Muthang, tokoh masyarakat di Tanjung
Selor Kabupaten Bulungan. “Kalau lebih
menguntungkan masyarakat, kenapa

H
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tidak,” katanya. Lalu, menurut lelaki yang
juga Ketua MPC Pemuda Pancasila Bulu-
ngan, salah satu tujuan dari otonomi
daerah adalah mensejahterakan masya-
rakatnya. “Sementara berbagai kebutuhan
kita seperti gula, daging sapi dan ayam,
susu, milo dan gas, masih bergantung
dengan Tawau, kenapa tidak dilegalkan
saja, karena yang diuntungkan di sini
bukan hanya pedagang tetapi masyarakat.
Sebab, segala biaya yang dikeluarkan
pedagang dibebankan kepada konsumen.
Nah, dengan dilegalkannya barang-
barang tersebut otomatis biaya siluman
tidak ada lagi. Karena, seketat apa pun
penjagaan di laut agar barang-barang dari
Tawau tidak masuk, nyatanya, masih
banyak dijual di pasar. Pemerintah harus
melihat kenyataan ini. Kita tidak usah
munafiklah, banyak kebutuhan kita,
khususnya masyarakat yang di Wilayah
Utara Kaltim ini bergantung ke negara
tetangga Sabah Malaysia,” imbuhnya.

Upaya ke arah pelarangan itu sudah
terlihat. Pihak Kantor Stasiun Karantina
Hewan Kelas II Tarakan gencar melaku-
kan razia. Ratusan kilogram daging sapi
dan daging ayam, sosis dan burger asal
Tawau dimusnahkan. Pemusnahan itu
kata Kepala Kantor Stasiun Karantina
Hewan Tarakan Drh Puji Hartono, meru-
pakan hasil tangkapan periode November
2005-Maret 2006. “Sebelum ini, kita juga
telah memusnahkan daging sapi sebanyak
750 Kg, daging ayam 46 Kg, daging
kambing 40 Kg, 17 ekor ayam dan 2 ekor
anjing ras,” katanya seperti ditulis sebuah

koran lokal Tarakan beberapa waktu lalu.
Penangkapan itu lanjutnya, tidak hanya
berkaitan dengan penyakit mulut dan
kuku namun juga ada hubungannya
dengan perizinan masuk.

Sementara Ketua Majelis Ulama Indo-
nesia (MUI) Tarakan KH Zainudin Dalila
mengaku sangat prihatin dengan kondisi
maraknya peredaran daging ilegal di
tengah masyarakat. “Jangan pilih murah-
nya, tapi ingatlah jaminan kehalalannya.
Daging ilegal yang tidak jelas asal muasal-
nya dikhawatirkan akan merugikan kon-
sumen. Dalam bahasa agama, daging
dikatakan halal bukan hanya kondisinya
yang baik, tapi bagaimana cara me-
motongnya. Dan, paling penting daging
itu benar-benar daging sapi. Sebab bisa
saja daging itu bukan daging sapi,”
pungkasnya.

Itu baru masalah daging sapi. Semen-
tara untuk masalah gula. Kepala Dinas
Perindustrian Perdagangan dan Koperasi
(Disperindakop) Kabupaten Malinau, Drs
Jerri Lewis F Apu, MAP menghimbau,
agar masyarakat tidak kuatir akan ter-
jadinya kelangkaan gula lokal di pasaran
dengan adanya larangan peredaran gula
Tawau. “Pemkab (Malinau, Red) telah
menunjuk tiga pengusaha menjadi dis-
tributor. Dijamin kelangkaan gula tidak
akan terjadi. Pemkab bersama petugas
keamanan akan melakukan razia. Bila
masih ada pedagang yang menjual atau
mendatangkan gula dari Tawau ke Mali-
nau akan dikenakan sanksi serta diproses
sesuai hukum yang berlaku,” tegasnya.

Jika di Malinau, Pemkab lewat Dispe-
rindakopnya memberi jaminan terpenu-
hinya gula asal lokal tanpa memper-
hitungkan harga yang harus ditanggung
rakyatnya, lain lagi di Tarakan. Pertamina
menolak pengisian tabung kuning (Gas
Elpiji Petronas dan Shell asal Malaysia,
Red). “Pertamina hanya bersedia menu-
kar tabung kuning dengan tabung elpiji
dengan ganti rugi Rp 75 ribu per tabung.
Jadi, jika harga tabung elpiji Pertamina
Rp 310 ribu, termasuk isi gasnya, kon-
sumen cukup membayar Rp 235 ribu,”
papar Iwan Setiawan, bos PT Equtorial
Karya Nusa Indah, agen Pertamina di
Tarakan kepada wartawan seusai dengar
pendapat dengan DPRD Tarakan, bebe-
rapa waktu lalu.

Sampai di sini - keadaan memang sudah
jelas. Pemerintah Daerah, tampaknya
tidak ingin terlalu banyak energinya
tersedot hanya untuk memikirkan pen-
deritaan rakyatnya karena khawatir para
distributor dan agen hengkang walau
barang yang dipasok diduga keras asal
luar negeri. Tapi, bagaimana dengan
protes masyarakat banyak nanti? Peme-
rintah Daerah tentunya punya alasan
bahwa memasukkan barang secara ilegal
merupakan perbuatan tidak pidana.  SLP
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Bermodalkan ijin membuka
tambak, seorang pengusaha
di Tarakan, tiap bulan
berhasil menebang ribuan
batang kayu. Ada sindikat
yang mengatur?

kegiatannya, selain karena pintar me-
ngambil hati masyarakat yang terbilang
masih lugu, juga diduga, tidak menutup
kemungkinan, si oknum keamanan dan
dinas terkait ikut bermain, sehingga usaha
penebangan liar ini mampu melakukan
kegiatannya selama bertahun-tahun.
Bahkan, beberapa kali tim penanggula-
ngan illegal logging, baik dari pusat
maupun bentukan daerah tidak pernah
menjangkau pengusaha kayu yang sudah
puluhan tahun beroperasi di Wilayah
Utara Kalimantan Timur ini.

Siapa sebenarnya, Akiong itu? Ada yang
mengatakan, Ati alias Akiong adalah o-
rang Cina dari Sabah, Malaysia Timur,
yang sudah lama di Tarakan. Akiong, su-
dah puluhan tahun berkecimpung di per-
kayuan dengan Angin Chandra yang tidak

lain iparnya sendiri, dalam menggarap
hutan Sekatak dan Sesayap Kabupaten
Bulungan. Redaksi Biro Berita Indonesia
di Tarakan sendiri, sudah berupaya
menghubungi Akiong di rumahnya di
Perumnas Peningki, Tarakan Barat mau-
pun lewat dua telepon selulernya untuk
check and re-check, namun, tidak ber-
hasil. Sementara Angin Chandra yang
tinggal di Jl Mulawarman Simpang Tiga
Tarakan, menurut orang yang tinggal di
rumahnya, keadaannya lagi parah. “Pak
Angin sakit parah, kena kanker paru-paru.
Ia sekarang dibawa berobat ke Singa-
pura,” katanya. Bagaimana Akiong diijin-
kan menebang kayu? Kepala Cabang Di-
nas Kehutanan (KCDK) Bulungan Selatan
di Tanjung Selor, Ir.H Jumli A Rauf tidak
bersedia memberi keterangan. “Kete-

Illegal Logging

Menyulap Nipah Jadi Kayu

irjen Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam Departemen
Kehutanan, Ir. M Arman Mal-
lolongan sendiri yang menya-

takan, praktek illegal logging dengan
pemanfaatan kawasan dan masyarakat di
sekitar hutan masih berlanjut. “Akibat
dari kegiatan tersebut, negara dirugikan
tidak kurang dari 50 juta meter kubik kayu
tiap tahun, belum lagi kerusakan ekologis-
nya,” papar Arman dalam rapat koordi-
nasi penanggulangan illegal logging yang
berlangsung di Samarinda, Kalimantan
Timur.

Persekongkolan antara pengusaha de-
ngan oknum-oknum dinas terkait di dae-
rah, merupakan ancaman. Kalau kondisi
ini dibiarkan terus maka sumber daya hu-
tan kita tinggal menunggu waktu dan akan
habis begitu saja. Ini situasi gawat, yang
harus segera ditangani. Salah satu contoh
bukti nyata, ada di kawasan hutan Sei
Supak Desa Bebatu, Kecamatan Sesayap
Hilir Kabupaten Bulungan – Kalimantan
Timur. Menurut cerita masyarakat, tidak
jauh dari desa mereka, ada kegiatan
penebangan kayu yang dilakukan Tauke
Cina dari Malaysia bernama Akiong yang
tinggal di Perumnas Peningki Tarakan.

Ribuan penggal kayu rawa jenis meranti
rawa, asam-asam, adat, dan lain-lain,
ditebang tiap bulan. Kemudian, ditarik
dari hutan ke pinggir sungai dengan cara
menggunakan rel dan kuda-kuda, stelah
itu, kayu dimuat ke ponton lalu ditarik
kapal Tug Boat bernama ‘Sengon’. “Kapal
itu milik Tauke Angin Chandra, kakak ipar
Akiong sendiri,” kata beberapa penduduk
Bebatu kepada Berita Indonesia.

Warga desa sendiri ketika ditanya, tidak
mengerti apakah kegiatan penebangan
kayu itu “legal” atau “ilegal”. Bahkan
mereka, nampaknya tidak perlu diperma-
salahkan. “Orang kampung banyak di-
bantu seperti seng dan tangki air (profil
tank - Red) berarti, perusahaan itu baik,
lebih baik dari pemerintah karena peme-
rintah sendiri tidak pernah bagi-bagi seng
dan tangki air,” terang Supriadi, tokoh
muda di desa itu.

Amannya perusahaan ini melakukan

Rel Kuda-kuda: Salah satu cara mengangkut kayu (log) di daerah rawa-rawa yang dilakukan
oleh CV Sengon Agung Jaya Pratama di Sei Supak, Bebatu.

D
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rangan apa yang bisa saya berikan karena
kami tidak pernah dilibatkan,” katanya.

Namun, yang jelas, dengan adanya
kebijakan pemerintah terhadap pengelo-
laan hutan, kedua orang beripar ini mem-
bentuk koperasi tani tambak Desa Bebatu
yang dibagi dalam delapan kelompok.
Dengan dasar inilah, kemudian kedua
beripar ini mengajukan permohonan atas
nama, CV Sengon Agung Jaya Pratama
(SAJP) kepada Pemerintah untuk mem-
buka lahan tambak di Pulau Mangkudulis
Besar, Kecamatan Sesayap Hilir Kabu-
paten Bulungan. “Pemerintah dalam hal
ini Menteri Kehutanan RI sudah memberi
ijin membuka tambak seluas 800 hektare
(HA) kepada CV SAJP,” kata sumber di
Kantor Bupati Bulungan, Tanjung Selor.

Selanjutnya, mereka mengajukan Ijin
Pemanfaatan Kayu (IPK) atas lahan seluas
800 ha tersebut. “Dinas Kehutanan Pro-
vinsi Kalimantan Timur, sudah menge-
luarkan IPKnya dengan perkiraan tegakan
kayu kurang lebih 16.000 (enam belas
ribu) meter kubik. Ijin IPK-nya seharus-
nya berakhir pada Oktober 2005 lalu.
Namun, hingga sekarang mereka masih
berproduksi. Padahal, di lokasi itu se-
batang kayu pun tidak ada tumbuh, ke-
cuali nipah,” kata sumber yang tidak mau
disebut namanya ini.

Jadi, ribuan penggal kayu log yang
mereka tarik dari hutan merupakan hasil
ilegal? Ya, kira-kira demikianlah kebera-
daannya. Mereka menjarah kayu di hutan
Sei Supak Wilayah Desa Bebatu karena di
sana hutannya masih perawan. Jadi,
bukan di lokasi tebangan sesuai ijin yang
diberikan Pemerintah, di Pulau Mangku-
dulis Besar. Sementara jarak antara Sei
Supak dengan Mangkudulis Besar, sekitar
satu jam perjalanan dengan perahu
ketinting, atau jika menggunakan speed-

boat 40 PK, hanya sekitar 15 menit.
Yang mengejutkan, adalah pernyataan

Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Tarakan, Ir. Muhammadsyah.
Menurut Kepala Dinas Kehutanan, kepan-
jangan tangan dari Dinas Kehutanan
Provinsi Kalimantan Timur ini, “Produksi
log CV SAJP yang dilaporkan ke UPTD di
Tarakan, jumlahnya 16.486,25 meter
kubik, tetapi masih ada sisa stok 400 M3
yang belum terangkut,” ujarnya.

Lha, apa tidak keliru, sebagai instansi
yang berwenang melakukan pengawasan
langsung di lapangan untuk menerbitkan
Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan
(SKSHH) tidak mengetahui bahwa peru-
sahaan ini melakukan penebangan kayu di
luar lokasi tambak? “Bagaimana bisa keliru,
karena kami mempunyai Petugas Penguji

16.000 M3. Sedang yang ada di TKP (Tem-
pat Kejadian Perkara) jumlah 16.000 M3
termasuk sesuai ijin kelas 10 cm – 19 cm
dan kelas 20 cm – 29 cm. Padahal, sifat
pertumbuhan kayu lebih banyak pohon
yang kecil daripada yang besar atau
dengan kata lain, lebih banyak pohon yang
berdiameter 10 cm sampai dengan 29 cm
daripada yang berdiamter 30 cm ke atas.

Tidak hanya itu, surat IPK lahan tambak
yang dimiliki perusahaan ini sudah ber-
akhir pada bulan Oktober 2005 lalu. Tapi,
anehnya, kegiatan illegal logging masih
terus berlangsung, bahkan – dua bulan lalu,
ponton yang ditarik kapal tug boat Sengon,
memuat log sebanyak dua belas ribu meter
kubik di pelegoan kayu Sei Supak Bebatu.
Diduga, kayu itu diseludupkan ke Sabah
Malaysia Timur.  SLP/M Noor

Kayu Bulat Rimba Indonesia (PPKBRI) dan
Pejabat Pengesah Laporan Hasil Produksi
(P2LHP),” bantah D. Momo Kasi Bintek
UPTD Dinas Kehutanan Tarakan yang
mendampingi Muhammadsyah.

Banyak kejanggalan yang dapat ditemu-
kan dalam pengelolaan areal tambak yang
dimohon delapan kelompok tani koperasi
tambak Desa Bebatu atas nama CV Se-
ngon Agung Jaya Pratama ini. Katakan
saja, Rencana Pemanfaatan Kayu (RPK)
tahun 2004-2005 yang disahkan oleh
Kepala Bidang Perencanaan dan Evaluasi
Hutan Dinas Kehutanan Prov. Kaliman-
tan Timur, Ir.H Aminullah HAK,SH. MM
adalah sekitar 16.000 M3 kayu.

Jumlah ini merupakan jumlah dari ke-
seluruhan pohon yang berdiameter: a.10
cm - 19 cm, b. 20 cm - 29 cm, c. 30 cm –
39 cm, d. 40 cm - 49 cm, e. 50 cm - Up
sesuai potensi hasil survey yang berwe-
nang. Tetapi, jika dilihat dari kelas diame-
ter yang ditebang, dari ukuran 30 cm ke
atas sudah memenuhi target sebesarLoading: CV SAJP sedang memuat kayu log ke atas ponton di Sei Supak.

Tug Boat: Kapal tarik TB Sengon milik CV SAJP
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SMAN 2 Purwakarta Mengejar Prestasi
Meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswanya
menjadi dambaan setiap guru yang memiliki dedikasi.
Namun upaya ke arah itu bukan tanpa tantangan, terlebih
dalam kondisi yang masih terpuruk seperti sekarang ini.
Menyadari hal tersebut, Drs. H. Asep Saefuddin, Kepala
Sekolah SMAN 2 Purwakarta, memulai tahun ajaran
2006/2007 di sekolahnya dengan mencanangkan “Tahun
Penuh Tantangan”.

saatnya menetapkan pilihan antara mem-
biayai seutuhnya pendidikan atau me-
netapkan porsi yang harus dibiayai ma-
syarakat. Termasuk menetapkan dengan
jelas standar mutu yang harus dicapai.

Asep berpendapat pembiayaan masya-
rakat pun harus kuat. Jika mutu maupun
kualitas menjadi prioritas. Pembiayaan
seutuhnya yang dianggarkan pemerin-
tahan tidak bisa menjadi pegangan.
Karena kendati telah 61 tahun Indonesia
merdeka, kenyataan sebenarnya kualitas
pendidikan masih didominasi oleh swa-
daya atau dari masyarakat itu sendiri.

Prioritas pembangunan yang diga-
riskan Bupati Drs. H. Lili Hambali
Hasan, Msi yaitu pembentukan Sumber
Daya Manusia yang handal dan ber-
kualitas menjadi motivasi. Drs Asep yang
menantu Bupati Kab. Purwakarta I

(1968-1969) HS. Ronggo Waluyo, mem-
buat program sampai tahun 2007. Yakni
selesai merehab 6 ruang belajar dengan
biaya Rp 540 juta. Dana tersebut berasal
dari swadaya Rp 440 juta dan dari pe-
merintah Rp 100 juta. Berikutnya mem-
bangun 8 ruang belajar baru dengan
biaya sekitar Rp 1,7 miliar.

Drs. Asep Saefuddin alumni IAIN Ja-
karta tahun 1974 dan IKIP Bandung tahun
1980. Dia memulai karir sebagai pendidik
dengan menjadi guru agama SD saat
berijazah SGA. Setelah menjabat sebagai
kepala sekolah di beberapa sekolah, mulai
tahun 2005 berkiprah di SMAN 2.

Asep pun bertekad menjadikan SMAN
2 sebagai sekolah modern dengan fasilitas
memadai. Semua itu demi menuju seko-
lah berkualitas tinggi yang mampu mem-
bentuk alumninya menjadi akademisi
maupun bagian dari masyarakat yang
tangguh dan mampu menolong serta
membangun dirinya sendiri. Predikat
akademik terbaik semua jurusan tingkat
Kabupaten Purwakarta yang diraih tahun
2005, namun lepas di tahun 2006, men-
jadi target yang harus dicapai kembali.
Sehubungan dengan itu, para guru dan
siswanya didorong mengajar dan belajar
dengan sungguh-sungguh serta berupaya
mempertahankan prestasi yang telah
diraih sekolah ini.  BR. SP

omitmen itu disepakati de-
ngan Komite Sekolah dalam
upaya mewujudkan SMAN 2
menjadi sekolah yang memi-

liki mutu tinggi dan berprestasi. Untuk
menuju ke arah itu, selain diperlukan
SDM yang handal juga dibutuhkan sarana
dan prasarana yang memadai. “Untuk me-
ningkatkan mutu dan prestasi, SMAN 2
harus memiliki infrastruktur yang me-
madai,” ujar Drs. Asep Saefuddin kepada
wartawan Berita Indonesia, Bernard S,
saat berbincang di ruang kerjanya.

Diakuinya, pendidikan yang bermutu
tinggi itu biayanya mahal. Sebab sarana be-
lajar-mengajar harus memadai, buku-buku
pelajaran yang merupakan koleksi sekolah
mesti ada. Begitu juga tenaga pendidik yang
berkualitas merupakan faktor yang harus
dimiliki. Menurutnya, pemerintah sudah

K

Pesta Lampion Terbesar Walt Disney di Jakarta
Pesta lampion terbesar di Indonesia yang

menampilkan ratusan karakter kartun Walt
Disney berlangsung sebulan penuh di Jakarta
sejak Sabtu (12/8). Acara hiburan keluarga yang
bertajuk “Disney Lantern Fun-tasy” ini, diseleng-
garakan oleh Khan Enterprise dengan dukungan
dari Fun Characters International selaku
pemegang lisensi utama yang mewakili Walt
Disney Company di Indonesia.

Dalam acara yang digelar pukul 17.00-23.00
ini, pelbagai karakter Walt Disney dari Micky
Tikus, Donald Bebek hingga karater produk
animasi kartun seperti Chicken Little, Antz, Little
Mermaid dan Cars ditampilkan di sepanjang
pelataran tempat acara. Di panggung utama
terdapat lampion membentuk Kastil Disney
seperti terdapat di Amerika Serikat, Jepang dan
Hong Kong.

Selain lampion, tampil pula badut, parade
musik, dan ragam kegiatan lain. Pengunjung juga
dapat berbelanja aneka barang dagangan yang
dijual oleh artis-artis terkenal Ibukota, yang
tergabung dalam kelompok “Artis Hobi Dagang”,
dan menikmati pertunjukan musik, operet, konser
anak, dan kisah-kisah yang disajikan di tenda
dongeng.

“Disney Lantern Fun-tasy” pertama kali
dipertontonkan di Singapura tahun 2002,
menampilkan 15 karakter dan sukses. Dua tahun
kemudian acara tersebut kembali digelar di
tempat yang sama dan mendapatkan apresiasi
luar biasa, tidak hanya dari masyarakat Singa-
pura tetapi juga wisatawan mancanegara,
termasuk dari Indonesia.

Harga tiket tanda masuk “Disney Lantern Fun-
tasy” mulai Rp 20.000 untuk hari Senin dan
Selasa, Rp 30.000 (Rabu, Kamis, Jumat), dan
Rp 40.000 (Sabtu, Minggu). Setelah pertunjukan
di Jakarta, “Disney Lantern Fun-tasy” akan
digelar di Bandung (pada bulan puasa),
kemudian di Surabaya (masa Tahun Baru) dan
terakhir di Medan. 
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melakukan perbuatan tidak senonoh,
yang melanggar etika dan moral. Bagai-
mana tindakan Kapolri?

“Sudah kami dengar penjelasan dari
saksi, dan dia terbukti bersalah. Kami ber-
hentikan dari jabatannya,” ujar Jenderal
Pol.Sutanto sebagaimana dikutip Kompas
(9/8). Sutanto pantas kecewa atas per-
buatan Edhi yang notabene merupakan
perwira lulusan Akpol yang seangkatan
dengannya. Upayanya membenahi Polri
ke arah yang lebih baik seakan dicemari
dengan hal-hal yang seharusnya tidak
boleh terjadi. Kapolri segera mencopot
jabatan Edhi dan menunjuk Brigjen
Pol.Anang Yuwono yang sebelumnya
menduduki jabatan di Lemhannas sebagai
penggantinya. Pelantikan dan serah te-
rima jabatan Kapolda Sultra itu dilakukan
secara mendadak di Mabes Polri (8/8).

Jenderal Sutanto juga memerintahkan
Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan
Mabes Polri Irjen Pol.Gordon Mogot
mengusut kasus tersebut. Kepada pers di
kantornya, Gordon Mogot (10/8) menga-
takan status Edhi saat ini sebagai ter-
sangka terkait tuduhan pelecehan seks.
Gordon belum bisa memastikan sampai
kapan pemeriksaan yang dilakukan tim-
nya selesai karena ini tergantung pada
pengembangan penyelidikan.

Waka Divhumas Mabes Polri Brigjen
Pol Anton Bahrul Alam membenarkan
pemeriksaan terhadap Edhi. Kapolri telah
mengambil keputusan secara cepat mem-
berhentikan Edhi dari jabatannya untuk
membersihkan institusi Polri dari oknum
pejabat yang berperilaku tidak terpuji.
“Makanya Kapolri mencopot dulu, baru
memeriksa,” ujar Anton (Suara Pem-
baruan,11/8).

Tak puas dengan pencopotan Edhi,
sebanyak 700 Polwan se Sultra menuntut
mantan Kapolda Sultra itu dihukum berat.
“Perbuatan itu juga menimbulkan aib bagi
korban,” kata Ajun Komisaris Besar Ha-
midah di Kendari, (Koran Tempo, 11/8).

Menurut Perwira Polwan di Polda Sul-
tra itu, pelecehan seksual bukan semata-
mata berhubungan badan. Tindakan fisik
seperti menyentuh, menyentil atau mene-
puk salah satu anggota tubuh bisa disebut
pelecehan. Dalam kasus ini beberapa
korban antara lain A, WD, L,P,I dan T.

Kasus serupa juga pernah menimpa Ka-
polwil Bogor Kombes Pol. Tjiptono di ta-
hun 2005 lalu. Mantan Kabid Humas Pol-
da Metro Jaya itu dicopot dari jabatannya
karena tersandung kasus pelecehan seks
terhadap dua stafnya di Mapolwil Bogor.
Padahal saat itu, Tjiptono baru bertugas se-
lama tiga bulan menggantikan pejabat lama
Kombes Pol Bambang Wasgito yang dico-
pot karena menganiaya anak buahnya.

Dengan kasus ini PR Kapolri bertambah la-
gi. Yakni bagaimana membenahi etika dan
moral anggota di lingkungan institusinya.  SP

paya Kapolri Jenderal Pol.
Sutanto membenahi aparat-
nya agar menjadi polisi yang
benar-benar melayani, me-

ngayomi dan melindungi masyarakat
kembali tercoreng. Sorotan masyarakat
yang muncul kali ini bukan soal kasus
narkoba, pungli ataupun membekingi
cukong judi. Namun karena sikap tidak
terpuji yang diberitakan dilakukan se-
orang jenderal polisi.

Adalah Brigjen Pol Edhi Susilo, Kapolda
Sulawesi Tenggara, yang tersangkut
dengan kasus pelecehan sesksual. Dan
yang lebih memprihatinkan, menurut
laporan, perbuatan itu dilakukan kepada
sejumlah Polisi Wanita (Polwan) yang
menjadi bawahannya dan dua karyawan
sipil di Polda Sultra.

Kasus yang memalukan ini bisa me-
ngantarkan Edhi secara moral ke lembah
kenistaan. Segudang prestasi yang dirin-
tisnya sejak bertugas sebagai Bhayang-
kara Negara dari pangkat Letnan Dua
(kini Inspektur Polisi) hingga Brigadir
Jenderal bisa pupus jika kasus pelecehan
seks ini benar-benar terbukti.

Semula persoalan pelecehan seks ini
hanya menjadi gunjingan di kalangan
terbatas di Mapolda Sultra. Mungkin
karena yang menjadi tokoh pelakunya
adalah orang nomor satu di Polda Sultra,
maka tak ada yang berani melaporkan
atau mengungkapkan secara terbuka.
Termasuk mereka yang menjadi korban
pelecehan tersebut.

Namun ‘bau busuk’ itu tidak bisa ter-
simpan lama. Seorang anggota Polwan, AS
— yang konon merupakan korban ke 12

— keluar ruangan Edhie dengan menangis
terisak-isak. Dia kemudian mengaku dan
bersaksi merasa dilecehkan secara seksual
oleh atasannya itu. Aroma tak sedap ini
kemudian menyebar dan terungkap
bahwa bukan kali ini saja perilaku tercela
dan memalukan itu terjadi. Sejumlah
anggota Polwan dan dua wanita karyawan
sipil di Mapolda Sultra juga membuat
laporan dan pengakuan bahwa mereka
pernah dilecehkan.

Sejumlah media menyebutkan dari
sumber di lapangan, sikap yang tak terpuji
ini sudah cukup lama dipraktekkan Edhi.
Mereka yang menjadi korban diantaranya
adalah yang ditugaskan sebagai sekretaris
pribadi (sespri). Para “korban” Edhi ini
bahkan membuat surat pernyataan ter-
tulis bermeterai mengenai perilaku ata-
sannya itu. Mereka yang menjadi korban
adalah Polwan yang masih lajang dan ten-
tunya juga cantik. Tak heran kalau Edhi
tergoda untuk melakukan hal-hal yang
mengarah ke pelecehan seks.

Umumnya pelecehan seks itu dilakukan
di ruang kerja sang Kapolda. Modus operan-
dinya, Edhi meminta si Polwan menghadap
sekadar membawa berkas laporan atau
urusan lain. Pintu ruangan selalu ditutup.
Edhi pun minta untuk tidak diganggu. Pada
saat itulah Edhi disebutkan mengumbar li-
bido seksualnya, misalnya dengan cara
menggerayangi atau menciuminya.

Kasus pelecehan seks ini membuat ma-
syarakat di Sultra geger. Apalagi setelah
ditayangkan di televisi. Sebab mereka tak
menduga Kapolda yang notabene harus
menjadi panutan masyarakat, terutama
bagi anak buahnya, diberitakan tega

Citra Polri kembali tercemar. Kali ini menyangkut
pelecehan seks yang melibatkan seorang Kapolda. Kapolri
pun mencopot pejabat itu dan memerintahkan mengusut
kasusnya.

Kalau Libido
Mengalahkan Etika

U
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erik mentari tidak mengendor-
kan semangat ratusan ribu
masyarakat Aceh yang berda-
tangan dari berbagai pelosok

kota dan kabupaten. Mereka memadati
kota Banda Aceh dalam semangat antu-
siasme yang meluap-luap untuk me-
nyaksikan acara peringatan setahun ter-
capainya perdamaian yang mengakhiri
tiga dekade lebih konflik berdarah.

“Konflik selama 30-an tahun terakhir
biarlah tertinggal sebagai sejarah. Sudah
saatnya memasuki era baru,” kata bekas
pemimpin Gerakan Aceh Merdeka Malik
Mahmoud. Malik memberi sambutan
singkat seusai upacara adat peusijuk di
pendopo Gubernur Aceh (15/8). Di sisi
lain, Wakil Presiden Jusuf Kalla menilai
perdamaian di Aceh bisa terwujud karena
adanya keinginan untuk saling mencintai
dan menghapuskan dendam. “Setahun ini
kondisi damai terjaga karena niat baik
semua pihak,” kata Kalla sebagaimana
dikutip oleh Kompas (16/8).

 Upacara adat ini digelar berkaitan de-
ngan pemberian penghargaan kepada se-
jumlah tokoh kunci perdamaian Aceh;
Wakil Presiden Jusuf Kalla, mantan Pre-
siden Finlandia, Martti Ahtisaari, mantan
pimpinan GAM Malik Mahmoud dan
Zaini Abdullah, Menteri Hukum dan
HAM Hamid Awaluddin, Menteri Komu-
nikasi dan Informatika Sofyan A. Djalil,
mantan Panglima TNI Jenderal (Purn)
Endriartono Sutarto, dan juga inisiator
pertemuan Indonesia-GAM Farid W. Hu-
sain dan Juha Christensen.

Tak kurang dari 500.000 anggota ma-
syarakat Aceh memadati halaman Masjid
Raya Banda Aceh dan jalan-jalan kota,
melampiaskan kegembiraan dan rasa syu-
kur karena mereka terbebas dari rasa ta-
kut yang mencekam selama 30 tahun le-
bih. Puncak acara peringatan setahun
kesepakatan damai (15/8-2005) di Hel-
sinki, Finlandia digelar di Ulee Lheu pada
sore hari.

Lembaran sejarah baru telah dibingkai
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ber-
sama mantan Perdana Menteri Gerakan
Aceh Merdeka Malik Mahmud di Jakarta.
Sejarah baru itu pertama kalinya terukir
dalam sebuah tulisan di Helsinki, Firlan-
dia, 15 Agustus 2005. Kedua belah pihak
telah mengukir perdamaian bagi ma-
syarakat, akhir dari konflik berdarah
selama lebih dari tiga dasawarsa. Komit-
men kedua belah pihak untuk berdamai
mendapat apresiasi positif dari sejumlah
pemimpin dunia.

Apresiasi para pemimpin dunia disam-
paikan lewat surat dan rekaman video
yang ditayangkan dalam Konferensi
Internasional di Jakarta (14/8), berjudul
“Membangun Perdamaian Permanen di
Aceh: Satu Tahun Setelah Perjanjian
Helsinki.” Para pemimpin dunia yang

Aceh Dalam LeAceh Dalam LeT

Tak ada lagi desingan peluru, tak ada lagi darah sebangsa yang men
dengan sukses. Kini Aceh sedang disembuhkan dari luka perang sau
Pilkada untuk memilih gubernur dan wakil gubernur.
menyampaikan apresiasi, termasuk Sek-
jen PBB Kofi Annan, PM Jepang Junichiro
Khoizumi, PM Malaysia Abdullah Badawi,
PM Inggris Tony Blair dan mantan Pre-
siden Afrika Selatan Nelson Mandela.

Sedangkan para tokoh yang hadir dalam
acara yang diselenggarakan The Indone-
sian Council on World Affairs (ICWA) ini
yakni Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono, Wakil Presiden Muhammad
Jusuf Kalla, Direkrut Eksekutif Crisis
Management Initiative Martti Ahtisaari,
Ketua Aceh Monitoring Mission Pieter
Feith, mantan Perdana Menteri GAM
Malik Mahmud al-Haytar dan Menteri
Hukum dan HAM Hamid Awaluddin.
(Koran Tempo, 15/8). Konferensi itu
ditutup oleh Jusuf Kalla.

Dalam pandangan Presiden Susilo, ma-
syarakat Aceh membutuhkan pemimpin
yang mampu membimbing serta bijak-

sana melewati masa transisi saat ini. Ma-
syarakat tidak boleh lagi kecewa. Lan-
dasan perdamaian akan semakin kokoh
dengan adanya UU Pemerintahan Aceh
dan Pilkada yang akan segera diseleng-
garakan.

Presiden mengaku, kegagalan di masa
lalu antara kedua pihak yang bertikai
karena kentalnya rasa saling tidak per-
caya, curiga, dan permusuhan. Karena itu,
proses trust and confidence building
(pembinaan rasa saling percaya) yang di-
capai melalui perundingan Helsinki harus
disebarluaskan.

“Masyarakat Aceh harus dibangun di
atas landasan keamanan manusia, re-
konsiliasi politik, rekonstruksi ekonomi
dan kesatuan sosial,” kata Susilo.

Kesepakatan di Aceh, menurut presi-
den, menunjukkan hadirnya suatu ke-
kuatan win-win solution, yang secara

Ratusan ribu masyarakat Aceh tumpah ruah di Masjid Raya Banda Aceh
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Lembaran BaruLembaran Baru
Serambi Mekkah terpancar dari raut
wajah masyarakat Aceh. Lingkaran Survei
Indonesia (LSI) melakukan penelitian
yang mencakup; kepuasan atas kondisi
Aceh sekarang, keyakinan atas per-
damaian Aceh; materi dan sosialisasi UU
PA; partai lokal; kontroversi pemekaran
Aceh; dan pembubaran GAM. Ketua LSI
Denny JA yang mengundang anggota
DPD asal Aceh Malik Raden (calon guber-
nur dari partai Golkar) untuk memper-
dalam materi survei, mengatakan survei
terakhir antara tanggal 18-21 Juli mem-
perlihatkan tingginya perasaan kebang-
gaan menjadi orang Indonesia, yakni
77,7%.

Rasa bangga ini dibuktikan dengan
pernyataan kesediaan mereka untuk
membela dan siap berperang bilamana
terjadi peperangan atau ancaman ter-
hadap NKRI. Denny menambahkan kon-
disi ini sangat baik menjelang pelaksana-
an Pilkada, serta untuk menciptakan
perdamaian abadi di Aceh. Mayoritas
rakyat Aceh atau sebesar 67,1% menyata-
kan sangat puas dan hanya sekitar 23,1%
yang menyatakan kurang puas atau tidak
puas sama sekali.

Di depan mata masyarakat Aceh akan
mengadakan Pilkada, tanggal 10 Desem-
ber, ajang untuk menguji siapa yang layak
memimpin Aceh dan disukai oleh masya-
rakatnya. Juru runding pemerintah, Men-
teri Hukum dan HAM Hamid Awaluddin
dan mantan tokoh GAM Malik Mahmoud
mengakui, dampak kesepakatan damai di
Aceh telah membawa perubahan yang
signifikan terhadap kehidupan pereko-
nomian. “Dulu selama pertikaian berlang-
sung, pasar di Aceh tutup pukul 16.00,
sekarang pasar praktis tutup pada pukul
02.00 pagi,” kata Hamid.

Bentuk Partai Lokal
Sebelum peringatan kesepakatan da-

mai, pemerintah meminta pihak GAM
segera membentuk partai lokal agar bisa
mengikuti Pilkada. Keinginan pemerintah
itu disampaikan lewat Menteri Komu-
nikasi dan Informasi Sofyan Djalil di
Banda Aceh. Dia mengatakan, tidak ada
alasan lagi bagi pihak GAM untuk eksis di
Aceh tanpa jalur politik.

Sofyan, menteri kelahiran Aceh, ber-
sama Mendagri M. Ma’aruf dan Menpan
Taufiq Effendi menyerahkan secara
simbolik UU Pemerintahan Aceh kepada
pejabat gubernur Mustafa Abubakar.
Undang-undang tersebut (No.11/2006)
terdiri atas 40 bab dan 273 pasal. Dengan
rampungnya UU yang sudah disahkan
oleh DPR (11/7-2006) dan ditandatangani
oleh Presiden Susilo, maka selesailah
tugas Aceh Monitoring Mission (AMM).
“Silakan mereka bergabung membentuk
Parpol lokal apabila ingin maju ke Pil-
kada,” kata Sofyan.  AM-SH

foto: repro koran tempo

ng mengucur di bumi rencong. Setahun yang damai sudah dilewati
ang saudara dan hantaman tsunami. Aceh tengah memasuki arena

eksplisit mencerminkan bahwa langkah-
langkah militer tidak cukup untuk meng-
hasilkan perdamaian jangka panjang. “Ya,
melalui operasi militer, kita dapat mem-
peroleh kemenangan taktis di sana-sini,
namun pertikaian tidak dapat diselesai-
kan,” tegasnya. (Investor Daily, 15/8)

Penengah selama perundingan, Martti,
menilai sukses dicapai karena adanya
keinginan politik dan komitmen kedua
belah pihak untuk mewujudkan per-
damaian. Namun, Martti mengingatkan
kesepakatan damai bukanlah akhir,
melainkan awal dari perdamaian. Karena-
nya kedua belah pihak menghormati
kesepakatan.

PM Tony Blair menilai perdamaian di
Aceh merupakan salah satu contoh sangat
baik dalam menyelesaikan sebuah per-
tikaian yang muncul di dunia secara terus
menerus. “Itu akan lebih sempurna

dengan terlaksananya pemilihan kepala
daerah,” tambah Blair.

“Perdamaian Aceh jadi contoh yang
baik bagi masyarakat global,” kata Man-
dela dalam suratnya. Dia memuji kedua
belah pihak yang telah menunjukkan
komitmen untuk menjaga perdamaian
yang memang memerlukan proses pan-
jang, kejujuran, kerja keras, kebersamaan
dan toleransi. PM Badawi merasa optimis
karena perdamaian di Aceh telah mem-
berikan sinyal positif bagi masyarakat
bisnis internasional. “Selat Malaka tidak
lagi dianggap sebagai zona perang,”
katanya. Para pemimpin dunia tersebut,
seperti yang dilaporkan Media Indonesia
(15/8), menjanjikan akan terus men-
dukung proses rekonstruksi di Aceh.

Kesuksesan yang dicapai menciptakan
rasa damai dan tenteram di antara masya-
rakat Aceh. Peringatan setahun damainya
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Eksekusi Tibo Cs
Diminta Dibatalkan
Puluhan ribu warga tolak hukuman mati termasuk kepada tiga
terpidana kasus kerusuhan Poso. Anak terpidana kirim surat
kepada Presiden.

B aru saja menarik
nafas lega lantaran
penundaan ekse-
kusi mati, tiga ter-

pidana mati kerusuhan Poso,
masih menanti hari-hari ter-
akhir mereka. Keberatan dari
berbagai pihak, baik dalam
maupun luar negeri, telah me-
ngendorkan tekad peme-rin-
tah untuk melaksanakan ekse-
kusi mati atas Fabianus Tibo,
Dominggus da Silva, dan Ma-
rinus Riwu.

Banyak surat yang diterima
pemerintah yang memohon

penundaan eksekusi mati itu.
Di antaranya dari anak ter-pi-
dana Fabianus Tibo dan Ma-
jelis Sinode Gereja Kristen Su-
lawesi Tengah (GKST) yang
berpusat di Tentena, Poso. Si-
node GKST mengirim surat
resmi ke Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono yang ditan-
datangani Ketua Umum Si-
node GKST Pdt. Rinaldy Da-
manik MSi dan Sekretaris
Umum Pdt. Irianto Kongkoli
MTh yang isinya menolak se-
gala bentuk hukuman mati di
Indonesia termasuk kepada

tiga terpidana kasus keru-su-
han Poso Fabianus Tibo, Do-
minggus da Silva dan Mari-
nus Riwu.

Majelis Sinode GKST ber-
pendapat hukuman mati tidak
akan menjawab masalah ke-
kerasan dan berbagai bentuk
kejahatan di Indonesia. Da-
lam surat dengan nomor isti-
mewa/9/06 tanggal 16 Ja-
nuari 2006 itu dinyatakan, pu-
tusan pidana mati tersebut
akan berimplikasi pada pen-
dapat yang menyesatkan, bah-
wa yang bertanggungjawab
atas kerusuhan Poso (1998-
2000) hanyalah pribadi, ke-
luarga dan kelompok masya-
rakat tertentu.

Keputusan hukuman mati
terhadap Tibo Cs juga tidak
menjamin terciptanya rekon-
siliasi yang abadi dan ke-
amanan masyarakat. Menurut
Majelis Sinode GKST, kasus
kerusuhan Poso termasuk Ti-
bo Cs, harus diteliti kembali
sesuai dengan fakta dan hu-
kum yang berlaku, serta meng-
upayakan solusi yang benar-
benar dapat menjamin rasa
keadilan seluruh komponen
masyarakat, terciptanya re-
konsiliasi yang abadi, kesejah-
teraan dan keamanan masya-
rakat.

Selain itu, Kompas (19/8)
memberitakan lebih dari
10.000 warga Kabupaten Poso
dan Morowali, Sulawesi Te-
ngah, berunjuk rasa secara se-
rentak di tiga tempat, Jumat
(18/8). Mereka menuntut
penghapusan hukuman mati
di Indonesia. Massa yang ter-
gabung dalam Solidaritas Ma-
syarakat Anti-Hukuman Mati
itu menilai hukuman mati ha-
rus dihapuskan karena me-
lampaui wewenang Tuhan
mencabut nyawa manusia,
melanggar hak asasi manusia,
dan terbukti tidak memberi-
kan efek jera.

Aksi unjuk rasa yang me-
libatkan warga dari beberapa
kecamatan di Poso dan Moro-
wali serta lintas agama dan
komunitas itu dipusatkan di
tiga tempat. Di Poso, unjuk
rasa berlangsung di Tentena,
Kecamatan Pamona Utara,
dan di Pendolo, Kecamatan
Pamona Selatan, sedangkan di
Morowali aksi dipusatkan di
Kecamatan Mori Atas.

Sementara warga Tentena
yang tidak ikut turun ke jalan
mendukung aksi unjuk rasa itu
dengan cara menaikkan ben-
dera setengah tiang di depan
rumah masing-masing.

Selain itu, di Nusa Tenggara
Timur, sedikitnya 1.600 maha-
siswa Universitas Flores men-
duduki Kantor Kejaksaan Ne-
geri Ende (18/8). Bersama
sejumlah dosen dan karya-
wan, mereka menuntut Kejak-
saan Agung menangguhkan
eksekusi mati terhadap Tibo
dan kawan-kawan.

Sebelumnya Ketua Umum
Persekutuan Gereja-Gereja di
Indonesia Dr AA Wewangoe
pemimpin Vatikan, Paus Be-
nediktus XVI telah mengirim
surat meminta penundaan
eksekusi mati tersebut. Na-
mun pemerintah sempat tidak
menanggapi permohonan itu.
“Eksekusi mati pasti dilaksa-
nakan,” kata Menko Politik,
Hukum dan Keamanan, Wi-
dodo AS sebagaimana dikutip
Koran Tempo (14/8). Menu-
rut Widodo, eksekusi mati
terhadap mereka harus dilihat
hanya dalam konteks proses
hukum pelaku kriminal. Tab-
loid beroplah puluhan ribu
eksemplar ini, dalam tajuknya,
menilai keputusan pemerintah
untuk tetap mengeksekusi
mati mereka sudah tepat.

Tibo, Da Silva dan Riwu ta-
dinya dijadwalkan menjalani
eksekusi mati, Sabtu (12/8),
pukul 00.15 waktu setempat.
Ketiganya dipidana mati oleh
pengadilan karena terbukti
melakukan serangkaian pem-
bunuhan yang melenyapkan
ratusan nyawa ketika keru-
suhan Poso meletus tahun
2001.

Pada Sabtu malam (12/8),
jajaran Kejati Sulawesi Te-
ngah telah mempersiapkan de-
ngan sangat rinci dan teliti ek-
sekusi mati yang akan di-
laksanakan oleh regu tembak
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Polda Sulteng 15 menit lewat
tengah malam. Tetapi tiba-tiba
ada pemberitahuan dari pe-
merintah pusat bahwa pelak-
sanaan eksekusi tersebut di-
tunda sampai usai peringatan
kemerdekaan tanggal 17 Agus-
tus. Memang, jauh sebelum
hari-H, berbagai kelompok
masyarakat mendesak peme-

rintah untuk mem-batalkan
eksekusi mati. Kata Widodo,
presiden tidak hanya mene-
rima surat keberatan dari Paus
Roma, tetapi juga dari banyak
pihak.

Menurut laporan Republi-
ka, sekitar pukul 23.00 WIT,
para jaksa sudah berkumpul di
Kantor Kejari Palu yang hanya

berjarak 200 meter dari Kejati
Sulteng. Para wartawan me-
nunggu sejak Jumat petang
(11/8). Juga berkumpul tim
kesehatan—tiga dokter dan
tiga para medis—yang dipim-
pin oleh dr Ester.

Semula mereka direncana-
kan untuk memeriksa kondisi
jenazah usai menjalani ekse-
kusi mati di hadapan regu
tembak. “Baik jaksa maupun
petugas medis hanya menung-
gu jemputan kendaraan Bri-
mob Polda Sulteng,” kata se-
orang karyawan administrasi
kejaksaan yang tidak mau
disebut namanya.

Pengamanan ekstra dilaku-
kan di Lembaga Pemasyara-
katan Petobo di mana Tibo dan
dua rekannya dipenjara. Tiga
regu pasukan perintis kiriman
Polresta Palu siap siaga penuh
sampai lewat tengah malam.
Keluarga tiga terpidana mati
dan kuasa hukum mereka,
PADMA Indonesia, tidak di-
perkenankan masuk ke dalam
LP Petobo.

Di tengah persiapan terse-
but, muncul pemberitahuan
dari Kapolri bahwa pelaksa-
naan eksekusi mati Tibo dan
kedua rekannya ditunda sam-
pai setelah peringatan hari
kemerdekaan, 17 Agutus. Ke-
putusan tersebut diambil da-
lam sidang kabinet yang juga
dihadiri oleh Kapolri Jenderal
Sutanto, Menko Politik, Hu-

kum dan Ke-
amanan, Laksa-
mana (Pur) Wi-
dodo AS dan
Jaksa Agung
Abdul Rahman
Saleh. Informa-
si penundaan
d i s a m p a i k a n
kepada masya-
rakat dan para
petugas pelak-
sana eksekusi
oleh Kajari Palu,
M u h a m m a d
Basri Akib.

Seorang war-
ga Palu, Imma-
nual Malewa,
menulis surat
pembaca ke Ko-
ran Tempo (16/
8), “Vonis mati
untuk mereka
sudah final dan
tidak bisa di-

ubah.” Tibo dan kawan-ka-
wannya sudah mendapatkan
hak-hak hukum mereka, di-
dampingi pembela, dari pe-
ngadilan tingkat pertama
sampai tingkat terakhir, pe-
ninjauan perkara. Mereka pun
sudah mengajukan grasi, te-
tapi sudah ditolak oleh Pre-
siden Susilo Bambang Yudho-
yono.

Tidak dapat dibayangkan,
tulis Immanual, betapa tidak
tertibnya masyarakat, jika
setiap orang bebas mengguna-
kan HAM-nya tanpa dibatasi
oleh norma hukum, norma
moral, norma kesopanan dan
norma agama. Terlepas pro-
kontra hukuman mati, tulis-
nya, “Satu prinsip yang tidak
dibiarkan hilang, bersikap
tegas dan non-kompromis
terhadap kejahatan dan ke-
tidakbenaran.”

Hampir senada dengan Im-
manual, Andi Jamaro Dulung,
Ketua Pengurus Besar NU,
mengingatkan pemerintah
pembatalan eksekusi bisa
menjadi preseden yang sangat
berbahaya. Sebab, setiap per-
lakuan tidak adil akan meman-
cing emosi masyarakat serta
terpidana mati lainnya. “Ini
soal hukum. Negara harus
punya integritas melindungi
warganya dengan tidak pilih
kasih,” katanya seperti dila-
porkan oleh harian Republika
(14/8).  Sb-SH,DAP

Surat untuk Presiden

P  erkenankan saya mengucapkan terima kasih
  atas penundaan eksekusi mati orang tua sa-
 ya Fabianus Tibo, om Marinus dan Kakak

Dominggus. Perlu Bapak ketahui orang tua saya
adalah korban ketidakadilan sebuah proses per-
adilan yang sesat. Saya membaca tuduhan jaksa
dalam dakwaan sangat ironis sekali. Bapak saya
dituduh membunuh, menganiaya lebih dari 200
orang serta membakar lebih dari 5.400 rumah
dimana disebutkan juga melatih 700 orang dengan
senjata api lengkap dari tanggal 14 Mei 2000 sampai
dengan 20 Mei 2000. Tetapi di lain hal, fakta-fakta
di persidangan sesuai BAP sangat berbanding
terbalik dengan tuduhan jaksa.

Bukti-bukti di persidangan hanya berupa mesin
ketik, batu, parang, sedangkan pernyataan saksi di
persidangan tak satu pun pernah melihat Bapak Tibo
secara langsung membunuh tetapi hanya mendengar
dari orang lain. Bahkan yang lebih parah lagi
perbuatan bapak saya tidak bisa dibuktikan dengan
cara apa pun dan bagaimana dia membunuh dan
membakar rumah yang begitu banyak.

Bapak Presiden yang terhormat, tuduhan berat itu
yang buat bapak saya dihukum mati, padahal bapak
saya adalah petani miskin yang buta huruf yang
bertransmigrasi ke Beteleme kira-kira 300 km dari
Poso. Kehidupan sehari-hari bapak saya di samping
petani adalah menganyam yang hanya cukup untuk
kebutuhan sehari-hari. Di samping Bapak Tibo
adalah seorang ayah yang saleh dan aktif dalam
kehidupan sosial dan keagamaan.

Perbuatan yang dituduhkan sangat jauh dari sikap
keseharian Bapak Tibo oleh karena saya berpendapat
bapak Tibo sedang menghadapi tragedi kemanu-
siaan, keadilan dan kebenaran yang paling parah di
Bumi Persada ini. Kami sudah letih selama enam
tahun mencari keadilan. Namun belum kami
dapatkan sampai saat ini.

Surat ini adalah surat terbuka dari kami anak
bangsa dan keluarga, kepada Bapak Presiden
Republik Indonesia yang saya cetuskan dari nurani
yang terdalam.

Palu, 15 Agustus 2006

Robertus Tibo
Anak Terpidana Mati Fabianus Tibo

Bebaskan mereka
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Petaka Ronde Terakhir
Kekalahan pemegang gelar juara dunia kelas berat WBC
Hasim Rahman mengakhiri dominasi petinju Amerika
Serikat. Rahman kalah TKO pada ronde ke 12 atau 40
detik menjelang pertarungan berakhir. Petaka yang
menyakitkan.

ing tinju di Thomas & Mack
Arena, Las Vegas Amerika Se-
rikat, Minggu 13/8, bagaikan
neraka bagi Hasim Rahman

(33). Betapa tidak, pemegang gelar juara
dunia kelas berat versi badan tinju dunia
WBC itu harus menerima kekalahan yang
sangat menyakitkan dari penantangnya
Oleg Maskaev (37). Petinju kelahiran
Kazakhstan itu merebut gelar juara berat
WBC dengan memukul KO Rahman pada
ronde terakhir dari 12 ronde yang di-
rencanakan.

Kekalahan di pertarungan yang berju-
dul “Amerika’s Last Line of Defense” di
Las Vegas itu begitu menyakitkan Rah-
man. Keduanya pernah bertarung pada
tahun 1999. Saat itu Rahman juga dika-
lahkan oleh Maskaev dengan KO. Hanya
saja kali ini Rahman harus membayarnya
lebih mahal yakni dengan menyerahkan
sabuk juara Kelas Berat WBC yang melitik
di pinggangnya. Dan yang lebih tragis lagi
kekalahan itu terjadi hanya 40 detik
sebelum ronde pamungkas itu berakhir.

Melihat pertarungan sejak ronde-ronde
awal sampai ke-10, Rahman sebenarnya
lebih mendominasi jalannya pertandi-
ngan. Dua ronde awal, Rahman cukup
leluasa mengincar sasaran di wajah lawan
juga perut. Namun Maskaev tak mau
pasrah. Pukulan balasannya sesekali
membuat Rahman goyang, karena datang

bertubi-tubi.
Namun serangan Maskaev tidak konsis-

ten. Dari sepuluh ronde, kemenangan
mutlak hanya diraihnya di ronde ketujuh
dan sepuluh. Sementara sisanya Rahman
terlihat lebih unggul, meski tidak telak.

Di ronde ke-11, gerakan badan Maskaev
mulai lamban. Kondisi ini coba diman-
faatkan Rahman. Namun yang terjadi
cukup mengejutkan, karena Maskaev
yang ditekan justru lebih berbahaya de-
ngan pukulan balasan yang beruntun.

Klimaks penampilan Maskaev pun
terjadi di ronde terakhir. Hook bertubi-
tubi mendarat di wajah dan membuat
Rahman tumbang. Setelah dihitung wasit,
Rahman sempat bangun. Namun hanya
beberapa pukulan, Rahman tersungkur
lagi sampai berusaha menarik kaki lawan.

Di sisa 40 detik terakhir, Maskaev benar-
benar menghabisi lawannya. Karena
Rahman tidak memberikan balasan atas
pukulan lawan yang bertubi-tubi, wasit pun
akhirnya menghentikan pertandingan.
Maskaev pun dinyatakan menang TKO dan
menjadi juara baru Kelas Berat WBC, gelar
yang pernah diraihnya tahun 2001.

Berpaling ke Eropa
Sejatinya pertarungan Maskaev, (37)

versus Rahman adalah pertandingan an-
tar sesama petinju Amerika, sebab Mas-
kaev yang juga mantan tentara Rusia itu

telah menjadi warga Negara Amerika
pada tahun 2004 lalu. Dengan kemena-
ngan tersebut Maskaev mencatat rekor 26
kali menang KO dari 33 pertarungan yang
telah dijalaninya.

Maskaev berhasil mengukir sejarah
dengan melengkapi dominasi petinju asal
eks-Uni Soviet di kelas berat. Baginya,
inilah bukti kualitas petinju Eropa tidak
boleh dianggap enteng.

Memang, selain Maskaev yang saat ini
memegang sabuk juara kelas berat versi
WBC, ada tiga juara dunia lainnya yakni
Wladimir Klitschko asal Ukraina (IBF),
Serguei Lyakhovic dari Belarusia (WBO)
dan Nikolay Valuev asal Rusia (WBA).

Meski sudah berkewarganegaraan Ame-
rika, Maskaev tetap bangga atas tanah
kelahirannya Kazakhstan. “Saya bangga
dengan daerah asal saya, tetapi saya selalu
menganggap diri saya sebagai orang Rusia-
Amerika. Ini merupakan pesan kepada
semua orang, Petinju Eropa sangat tang-
guh,” ujarnya seperti dilansir BBC.

Sebelum kemenangan KO-nya di ronde
ke-12, Maskaev sesungguhnya unggul tipis
dalam pengumpulan poin. Itu terlihat dari
hasil yang diberikan Wasit Jerry Roth
memberikan angka 106-103 untuk ke-
unggulannya, tetapi wasit Anek Hongtong-
kam memberikan nilai sama tetapi untuk
Rahman. Sedangkan wasit Glenn Trow-
bridge memberikan 105-104 untuk Mas-
kaev. Artinya pertandingan bisa dinyata-
kan imbang jika di ronde terakhir Rahman
bertahan dan mengungguli Maskaev.

Usai pertandingan Rahman hanya bisa
menyalahkan dirinya sendiri atas kekala-
hannya. “Saya tidak pernah berpikir dia
akan membawa sabuk juara keluar dari
Las Vegas malam ini. Saya harus melihat
rekamannya, kesalahan apa yang telah
saya lakukan,” sesalnya.  SB (dari berbagai

sumber)

R
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Tumbangnya Sang Jawara

Mia Menggantung Raket

Juara yang Ternoda
Roda kompetisi Divisi I sudah berakhir.

Yang keluar sebagai kampiunnya adalah
Persebaya Surabaya. Kesebelasan yang
berjulukan Bajul Ijo berhasil menghempaskan
Persis Solo dengan skor 2-0. Sejak awal
mengikuti putaran Divisi I, Persebaya
memang diunggulkan bakal merangkak
kembali ke Divisi Utama Liga Indonesia tahun
2007 mendatang.

Nama besar serta dukungan suporter
fanatiknya, Bonekmania membuat Persebaya
semakin percaya diri. Pada pertandingan fi-
nal di Stadion Brawijaya Kediri (16/8) Bonek-
mania pun berhasil menghijaukan stadion ter-
sebut. Persebaya memetik kemenangan le-
wat gol yang dicetak Nova Arinato pada menit
ke 41 dan umpan crossing dari Anang Ma’ruf
ke gawang Persis Solo yang dikawal Wahyu
Tri Nugroho. Namun sayang bola umpan dari
Anang mengenai kaki pemain Peris Solo
Denny Arianto dan berubah arah menuju
pojok kawangnya sendiri. Berkat gol bunuh
tersebut Persebaya makin bersemangat.

Namun sayang kemenangan yang diraih
Persebaya ternoda oleh ulah supoternya sen-
diri. Dalam partai final tersebut pertandingan
sempat terhenti dua kali yaitu pada menit ke-
53 dan 85 akibat kerusuhan antar supoter.
Wasit Purwanto yang memimpin pertandi-
ngan terpaksa menghentikan pertandingan
pada menit ke 85 dengan skor 2-0 untuk
kemenangan Persebaya.

Meski berhasil menjuarai Divisi I, Juara
Divisi Utama Perserikatan 2004 itu, kini
sedang menanti dengan cemas, sanksi apa
yang bakal diterimanya sebagai buntut
kerusuhan yang dilakukan Bonekmania.
Badan Liga Indonesia (BLI) telah mengambil
ancang-ancang dengan sanksi berlapis yang
akan dijatuhkan oleh Komisi Disiplin.  SB

Mantan pebulutangkis Indonesia yang kini telah
membela Belanda, Mia Audina Tjiptawan,
menyatakan resmi mengundurkan diri dari dunia
bulutangkis yang telah membawanya ke puncak
prestasi. Pebulutangkis berusia 27 tahun yang kini
menduduki peringkat ke-enam itu mengaku
keputusannya untuk pensiun lebih disebabkan
karena kondisi fisiknya mulai menurun. Demikian
diungkapkannya pada situs federasi bulutangkis
Belanda, www.badminton.nl.

Usai pensiun kemana gerangan yang dituju Mia?
Tampaknya Mia ingin sepenuhnya membantu sang
suami Tylio Lobman yang kini aktif di organisasi
kemasyarakatan dan juga dunia bisnis. “Saya ingin

berbisnis batu mulia. Sudah 14 tahun lamanya saya
melang melintang di puncak dunia. Kini saya
merasa fisik saya mulai menurun dan juga jenuh.
Sebenarnya saya mau bertahan hingga Olimpiade
2008, tapi saya sering sakit. Itu sebuah tanda bahwa
saya terlalu menguras fisik,” ujar Mia yang pernah
menjadi pahlawan tim uber Indonesia ketika me-
rebut Piala Uber di Jakarta tahun 1994.

Mantan pelatih Mia, Retno Kustiyah, mengata-
kan, mantan anak didiknya itu adalah pemain
yang luar biasa. “Dalam usia 14 tahun dia sudah
menjadi pemain nasional yang berhasil meng-
harumkan nama Indonesia di ajang internasional,”
ujarnya. Selamat buat Mia.  SB

Jawara Tenis dunia asal Swiss, Roger
Federer, harus mengakui keunggulan
petenis muda berbakat asal Skotlandia
Andy Murray (19) pada turnamen Cincin-
nati Master yang berhadiah total US $ 45
juta. Federer kalah dua set langsung 7-6,
6-4. Dengan demikian langkah Federer
hanya mencapai babak kedua di tur-
namen tersebut.

Selain itu, ambisi Federer untuk me-
nyamai petenis legendaris asal Republic
Ceko Ivan Lendl yang pernah mencatat-
kan dirinya sebagai satu-satunya petenis
yang pernah 18 kali masuk final turnamen
ATP dalam kurun waktu satu tahun 1981-
1982, pupus sudah. Kegagalan itu juga
membuat Federer untuk menambah 40
koleksi gelar menjadi urung bertambah.
“Saya sangat menyesal tersingkir di babak

awal. Semuanya tak berjalan sebagaimana
mestinya. Saya minta maaf karena tak
bisa menunjukkan permainan terbaik,”
ujar Federer usai tumbang dari tangan
Andy Murray.

Sebaliknya bagi Murray, ini merupakan
sebuah prestasi yang luar biasa. Karena ha-
nya dia dan petenis Spanyol Rafael Nadal
yang mampu menumbangkan Federer se-
panjang tahun 2006 ini. Kekalahan tersebut
tentu saja mengejutkan publik tenis dunia.

Tetapi, di balik semua itu, ada juga yang
menganggap kekalahan tersebut sengaja
dibuat Federer agar dia memiliki waktu
istirahat yang cukup panjang dalam
persiapannya menuju Grand Slam AS
terbuka 28 Agustus mendatang.

Apapun alasannya, kekalahan adalah
sesuatu yang menyakitkan.  SB
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Syafitri
Yang Berkepala Dua

Kelahiran Syafitri, bayi berkepala dua, merupakan yang
pertama di Indonesia dan merupakan varian kembar siam
satu-satunya di antara 60.000 kelahiran kembar di dunia.
Penyebabnya, ada kesalahan pembelahan sel zigot di
dalam kandungan.

uryati tak punya bayangan
atau firasat apapun saat akan
melahirkan anak ketiganya.
Warga Slipi, Pal merah, Ja-

karta Barat itu hanya tahu akan melahir-
kan bayi kembar. Sebab ketika kandu-
ngannya berusia 7 bulan, dokter di RS
Budi Kemulyaan, yang memeriksanya
melalui USG (ultrasonografi) menyim-
pulkan demikian. Nuryati pun tidak
mengidam yang aneh-aneh saat mengan-
dung anaknya yang ketiga itu.

Namun suatu keajaiban terjadi saat
isteri Mulyadi (34) itu melahirkan di RS
Pelni, Jakarta.

Dokter Adi Sukrisno SpOG yang mena-
ngani proses kelahiran sejak awal me-
mang telah memperoleh informasi bahwa
bayi itu kembar. Tapi saat menarik kepala
bayi dari lubang sayatan dalam operasi
cesar ternyata ada yang menyangkut.
Setelah melewati proses yang cukup lama,
bayi berkepala dua itu bisa keluar tanpa
memperpanjang luka sayatan yang pan-
jangnya sekitar 10 cm di perut Nuryati.

Secara medis, luka sayatan itu tidak
cukup untuk mengeluarkan dua kepala
bayi sekaligus.”Itu jelas dibantu Yang

Mahakuasa,” tutur Adi (IndoPos, 11/8)
Kelahiran bayi berkepala dua itu di-

tandai dengan keluhan Nuryati yang me-
rasa sakit di perutnya. Mulyadi pun segera
membawa isterinya ke RS Pelni. Dia sudah
mengira isterinya harus menjalani operasi
cesar. Mulyadi sudah meminjam uang
kepada saudara dan temannya untuk
biaya operasi tersebut.

Mulyadi hanya bisa pasrah atas ke-
lahiran anak ketiganya yang kemudian
diberi nama Syafitri. “Semua orang pasti
menginginkan anaknya normal. Tapi
Tuhan berkehendak lain. Kami diberi
anugerah dengan kondisi seperti itu. Kami
harus menerima apa adanya,” ujar Mul-
yadi pasrah saat ditemui di rumahnya.
Sementara isterinya, Nuryati masih
terlihat shock atas kelahiran anak ketiga-
nya yang tidak sempurna.

Bagi pasangan suami isteri ini, ke-
lahiran Syafitri yang memiliki dua kepala
dirasakan sebagai cobaan yang sangat
berat. Sebelumnya, dua tahun lalu, Nur-
yati mengalami keguguran saat mela-
hirkan anak keduanya yang terlilit ari-ari.

Kelahiran bayi berkepala dua ini tidak
bisa disebut kembar siam. Dr Ketut

Lilamurti SpA yang menangani Syafitri
menyebutnya sebagai variasi dari kembar
siam. Atau istilah kedokterannya disebut
torako abdomino pelvikoagus.

Kembar siam adalah dua individu yang
lahir bersamaan, tapi dempet. Sedangkan
Syafitri meski berkepala dua, tidak di-
dukung oleh pasangan tubuh yang lain.
”Jantungnya hanya satu, livernya satu,
paru-paru hanya sepasang, ginjal yang
seharusnya sepasang hanya ada satu,”
ujar dokter spesialis anak itu.

Tim dokter yang melakukan pemeriksaan
dan observasi menyimpulkan kedua kepala
Syafitri normal. Sejumlah organ-organ luar
seperti kaki dan tangan juga normal. Dari
hasil foto rontgen, tampak Syafitri memiliki
dua tulang punggung. Sementara beberapa
organ dalam diketahui tidak normal. Yakni
pada jantung , ginjal dan dubur. Dada dan
perut bayi menyatu. Kemaluan dan dubur
juga hanya satu. Sedang organ yang menye-
rupai ekor di tengah atas pantat bayi
disimpulkan tim doker sebagai rudimenter
atau kaki yang tidak jadi.

Kasus bayi berkepala dua ini, menurut
Dr Adi, merupakan kasus yang tergolong
langka. “Kasus itu tidak pasti muncul pada
seperenampuluh ribu kelahiran kembar,”
ujarnya. Kemungkinan pula kasus ini
merupakan yang pertama kali di Indone-
sia bahkan mungkin di dunia.

Penyebabnya, menurut Adi, ada kesa-
lahan pembelahan sel zigot di dalam kan-
dungan. Zigot itu kemudian berkembang
menjadi embrio sampai akhirnya dilahir-
kan dalam bentuk seperti itu.

Tentang harapan hidup Syafitri, tam-
paknya tim dokter tidak mau buru-buru
mengambil kesimpulan. Namun menurut
Ketut, jika organ-organ dalam berfungsi
normal, bayi tersebut memiliki peluang
hidup cukup besar. Tim dokter masih
akan mengeksplorasi lebih jauh fungsi
organ-organ dalam si bayi tersebut.

Perkembangan terakhir sampai Rabu
(17/8), tim dokter dari RS Pelni, RSCM
dan RS Harapan Kita yang memeriksa
Syafitri menemukan kelainan bawaan
pada jantung atau multikompleks con-
genital anomaly. Hal tersebut disebabkan
karena penyatuan dua jantung bayi
tersebut tidak sempurna. Tim dokter
masih mencari pemecahan untuk meng-
hadapi problema fisik yang ada.

Kelahiran Syafitri menarik perhatian
Menteri Kesehatan Siti Fadilah Sapari
yang kemudian mengunjunginya di RS
Pelni. Ibu menteri selain meminta tim
dokter untuk melakukan penanganan
sebaik-baiknya, termasuk bekerja sama
dengan dokter-dokter dari rumah sakit di
luar negeri. Mengenai pembiayaan Sya-
fitri, Ibu Menteri menyampaikan kepada
Mulyadi dan isterinya untuk tidak usah
dipikirkan. Karena pemerintah akan
menanggung sepenuhnya.  SP
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Mencari Vaksin
yang Aman
Pemerintah tetap mengimpor flu burung dari China, meski
ditengarai akan menimbulkan mutasi gen.

OTAK WANITA
Benarkah ada perbedaan antara pria

dan wanita? Menurut Brizendine, se-
orang psikiater yang menulis sebuah
buku yang berjudul The Female Brain,
mengatakan bahwa pria dan wanita me-
miliki perbedaan seperti mengapa wanita
lebih menyukai boneka, berbelanja, dan
kurang memikirkan seks daripada pria?

Brizendine, yang dalam setahun dapat
merawat sekitar 600 wanita di kliniknya,
mengatakan bahwa perbedaan antara
pria dan wanita disebabkan oleh karena
keduanya memiliki otak yang berbeda.
Ia mengatakan wanita dapat bersikap
lebih sabar dan tenang daripada pria
karena otak bagian prefrontal cortex wa-
nita berukuran lebih besar dan lebih dulu
berkembang dibandingkan pria. Ia juga
mengatakan wanita lebih mudah cemas
karena otak bagian anterior cingulate cor-
tex wanita lebih besar dibandingkan pria.
Wanita juga kurang mengambil risiko fisik
dan terlibat dalam perkelahian dibanding-
kan pria karena otak bagian amygdala
wanita berukuran lebih kecil.

Pendapat Brizendine tersebut menuai
banyak kritik dari berbagai pihak. Bebe-
rapa dokter dan ilmuwan sosial mengata-
kan Brizendine telah merendahkan wa-
nita dan membangkitkan kembali stero-
tipe gender. Janet Hyde, seorang psiko-
log, berdasarkan penelitian yang telah ia
lakukan yaitu membandingkan perilaku
dan emosi antara pria dan wanita, ber-
kesimpulan bahwa perbedaan antara
gender secara statistik mendekati nol. Dr.
Nancy C. Andersen, seorang psikiater,
mengatakan bahwa pola asuhlah yang
berperan penting dalam membentuk pe-
rilaku manusia dan bukan faktor biologis.

Meskipun mendapat kritik dari ber-
bagai pihak, Brizendine yakin bahwa
buku Female Brain dapat membantu
wanita untuk lebih memahami keunikan
diri mereka dan mengatasi masalah yang
mereka hadapi.  DAP

I

FLU BURUNG INDONESIA:  Vaksin dengan subtipe yang berbeda bisa menimbulkan
varian baru.

ndonesia tergolong penyandang
tertinggi kasus flu burung di dunia.
Hingga Juli 2006, ada 52 kasus flu
burung di Indonesia dengan 42 kor-

ban tewas. Itu sebabnya persediaan vaksin
flu burung sangat diperlukan. Dalam se-
pekan ini, terjadi kontroversi soal impor
vaksin flu burung dari China yang direko-
mendasikan oleh Departemen Pertanian.

Koran Tempo tampaknya satu-satunya
media yang tetap melaporkan masalah ini
secara konsisten dan intensif.

“Bio Farma Pemenang Tender Vaksin Flu
Burung”,  demikian judul laporan harian ini
tanggal 28 Juli 2008. Dilaporkan bahwa ten-
der itu untuk pengadaan 48 juta dosis vaksin
senilai Rp 12 miliar. Dana diambil dari dana
tanggap darurat bencana sebesar Rp 107 miliar.

Koran Tempo, 31 Juli 2006, kembali
membahas topik yang sama kali ini dengan
judul “Impor Vaksin Flu Burung Berba-
haya.” Masalahnya, vaksin flu burung yang
diimpor itu subtipe H5N2, sementara virus
flu burung yang berkembang di Indonesia
adalah subtipe H5N1.

Menurut ahli biologi molekuler Universi-
tas Airlangga, Surabaya, Chairil Anwar
Nidom, vaksin H5N2 bisa melakukan mu-
tasi genetis dan makin ganas. Bila disuntik-

kan ke unggas yang terinfeksi virus H5N1,
akan membentuk virus H5N2 yang baru.
Padahal, Institut Pertanian Bogor sudah
memproduksi vaksin bersubtipe H5N1. An-
tigen dan antibodinya asli Indonesia. Selain
itu, juga ada dua laporan berjudul “Serti-
fikasi Flu Burung Bermasalah” dan “Bio
Farma Terancam Batal Menang.”

Sementara itu, pada edisi 1 Agustus 2006,
harian ini menurunkan laporan berjudul
“Pemerintah Ngotot Impor Vaksin Flu
Burung” dan “Pemenang Tender Vaksin
H5N2 Ditunda.”

Sementara edisi 2 Agustus 2006 menu-
runkan judul “Vaksin Flu Burung Khas In-
donesia Diproduksi,” mengenai antibodi
virus flu burung H5N1 yang sedang dipro-
duksi Departemen Kesehatan. Vaksin ini
akan disuntikkan kepada manusia jika
tingkat penularannya sudah dari manusia
ke manusia.

Pemerintah akhirnya memastikan kedata-
ngan 48 juta dosis vaksin flu burung subtipe
H5N2 dari China. Belum diketahui siapa
sebenarnya yang  memenangkan tender.
Namun demikian, kritik belum mereda. Vaksin
dengan subtipe yang berbeda dengan subtipe
flu burung Indonesia dianggap bisa me-
munculkan varian flu burung yang baru.  RH
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Kemitraan
Merebut Kue Iklan
Persaingan di dunia
pertelevisian semakin
tajam. Tak heran bila
fenomena kemitraan
menjadi pilihan. TV-7 milik
Kelompok Kompas
Gramedia (KKG)
membangun kerjasama
dengan Trans TV.

aja media cetak Indonesia
Jacob Oetama akhirnya me-
nerima tawaran Trans Corp.
Grup yang menangani Trans

TV untuk menjual 49 persen saham TV-7
yang dimilikinya. Penandatanganan nota
kemitraan strategis dilakukan di Kantor
Trans TV (4/8), menyusul negosiasi
panjang antara kedua pihak. Sebelum itu,
AN-Teve milik Agung Laksono menerima
tawaran kerjasama dari Star TV, Hong-
kong, milik raja media Rupert Murdoch.
Sedangkan TPI milik Siti Hardiyanti
Rukhmana sudah lama menjalin kemitra-
an dengan RCTI dan Global TV.

Jacob memang piawai dalam mengelola
media cetak. Ambil saja beberapa contoh,
Harian Kompas dan Tabloid Wanita
Nova. Keduanya tak tertandingi dalam hal
pemasukan iklan dan sirkulasi. Namun
dalam pertelevisian Jacob merasa teran-
tuk, dan harus mengakui Chairul Tan-
djung, big boss Trans Grup. Konsekuen-
sinya, meskipun sudah menapaki usia tiga
tahun, TV-7 yang tertatih-tatih dalam
rimba persaingan merebut kue iklan ha-
rus diluncurkan ulang, Desember nanti.

Tujuan utama kerjasama tersebut, men-
dongkrak mutu siaran kedua stasiun
televisi swasta tersebut agar memperoleh
posisi yang lebih mantap di dalam pe-
masukan iklan. Sebab selama ini TV-7
memberi beban keuangan teramat berat
bagi KKG. Langkah pertama untuk mem-
perbaiki mutu siaran, yaitu menyehatkan
manajemen agar kinerjanya lebih piawai.
Kemitraan strategis kedua konglomerat
tersebut, tentu membuat persaingan di
dunia pertelevisian semakin sengit.

Meskipun KKG masih memegang sa-
ham mayoritas 51 persen, sudah dapat
diduga akan terjadi perombakan besar-
besaran di tubuh stasiun TV-7, baik dalam
hal manajemen maupun program-pro-
gram siaran. Agaknya penempatan bebe-
rapa pentolan Kompas tidak membawa
kemajuan bagi TV-7. Meskipun tidak
begitu berpengalaman di dalam bisnis

media, Chairul berhasil menempatkan
Trans TV ke urutan keempat setelah
SCTV, RCTI dan Indosiar, di dalam
perebutan kue iklan.

Masuknya dukungan finansial Trans TV
akan mengubah secara total pengelolaan
TV-7. Pergeseran pos-pos penting di TV7
akan segera terjadi. Mau tidak mau, TV-7
harus memodifikasi sebagian besar pro-
duk siarannya.

Di dalam jajaran direksi telah terjadi
perubahan. Wishnutama Kusubandio
yang kini Wakil Presiden Direktur Trans
TV dipilih menjadi Direktur Utama TV-7.
Posisi Wakil Direktur Utama diper-
cayakan kepada Atiek Nurwahyuni dan
masih merangkap jabatan lamanya,
Direktur Sales dan Marketing Trans TV.
Sedangkan Direktur Keuangan dipegang
oleh Suswati Handayani yang tadinya
memimpin Divisi Keuangan TV-7.

Lewat kemitraan strategis tersebut,
kedua stasiun televisi tersebut semakin
kompetitif, baik dalam hal peningkatan
pangsa pemirsa maupun perolehan iklan.
Kedua pihak sepakat untuk membangun
budaya dan kinerja lewat pengelolaan
perusahaan secara sehat untuk mening-
katkan kapasitas dan kesejahteraan
karyawan secara maksimal.

Jacob Oetama, usai penandatanganan

kesepakatan, mengatakan meskipun
persaingan di bisnis media semakin ketat,
para pelakunya hendaknya tidak semata-
mata mencari untung. Mereka harus
memenuhi peran pokoknya—menyuguh-
kan informasi dan hiburan—tetapi juga
mendidik dan membangun bangsa, se-
hingga memiliki kecerdasan dan perilaku
yang lebih baik.

Dalam pandangan Jacob, perusahaan
media massa, khususnya televisi, harus
mampu memberikan tiga peran; mem-
berikan informasi, edukasi dan hiburan.
Agar bisa melakukan ketiga peran ter-
sebut, perusahaan harus memperoleh
untung. “Keuntungan bukan satu-satunya
tujuan, tetapi sebagai sarana untuk
melaksanakan misi tersebut,” kata Jakob.
Karena itu, kemitraan strategis dibangun
agar kedua stasiun televisi tersebut bisa
melaksanakan visi dan misinya untuk
turut memperbaiki kualitas bangsa.

Chairul Tanjung sependapat dengan
Jacob bahwa kedua pihak perlu memba-
ngun kesamaan budaya pengelolaan agar
mereka mampu menjalankan visi dan
misinya. Tentunya, kedua stasiun televisi
ke depan diharapkan mengemas pro-
gram-program informasi, edukasi dan
hiburan yang membangun, bukan me-
rusak bangsa.  SB-SH

R
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Aku Telah Membunuh Mereka

Ketika Amerika membutuhkan banyak tentara guna
dikirim ke Irak, mereka mempermudah syarat masuk
menjadi tentara. Hal tersebut menyebabkan Steven Dale
Green, seorang pemarah yang meledak-ledak emosinya,
diterima menjadi tentara dan akhirnya melakukan
tindakan yang tidak diinginkan oleh Angkatan Bersenjata
Amerika.

tara, dia sudah membuat banyak orang
takut karena tingkah lakunya.

Pria kelahiran 2 Mei 1985 ini besar di
daerah Texas, daerah yang memiliki ba-
nyak minyak, sering dilalui oleh truk-truk
besar, dipenuhi oleh mesin-mesin pe-
mompa minyak, dan dikelilingi oleh ru-
mah-rumah makan cepat saji. Green di-
kenal sebagai seorang pemarah yang suka
menyendiri dan pemabuk kelas berat.
Kebanyakan orang mengenal dirinya
karena amarahnya yang tidak terkontrol.
Mike, salah seorang sahabatnya, men-
ceritakan bahwa suatu kali Green me-
mukul seorang anak yang sedang berdiri
di sampingnya hanya karena dia ingin saja
memukul anak tersebut.

Ke dua orang tuanya bercerai pada saat
Green berusia 4 tahun, dan sejak saat itu
ia tinggal dari satu rumah ke rumah yang
lain. Green ingin memperbaiki keadaan-
nya dan Angkatan Bersenjata Amerika
sepertinya menawarkan segala sesuatu
yang tidak dimiliki oleh dirinya: uang,
teman, tempat tinggal, bahkan mungkin
nama besar. Tempat pelatihan, seperti
yang diucapkan Green kepada temannya,
adalah tempat yang menyenangkan bagi
dirinya. Green sering berkata dengan
sombongnya bahwa dirinya adalah bagian
dari militer terkuat di dunia, dan dia
sangat bersemangat untuk dapat pergi ke

Irak. Ketika Green mendaftarkan dirinya
ke angkatan bersenjata Amerika pada bu-
lan Februari 2005, dia berkata dengan se-
nangnya kepada Mike dan teman-teman-
nya, bahwa dia akan pergi ke Irak dan
membunuh semua orang di sana.

Baru seminggu Green berada di Irak,
perasaannya berubah. Dia bersama unit-
nya, Resimen Infantri 502, berada di garis
depan untuk mengatasi kekacauan di kota
Al Mahmudiyah. Green mengirim pesan
elektronik kepada Mike dimana ia men-
ceritakan apa yang ia lihat. “Teman, aku
tidak dapat melakukan hal ini. Aku me-
ngira akan menyenangkan bisa mem-
bunuh orang, tetapi aku melihat bagai-
mana temanku tertembak di wajahnya.
Itu tidak menyenangkan sama sekali,”
tulis Green dalam pesan tersebut.

Pada akhir Juni 2006 Green ditangkap
oleh FBI (Federal Bureau of Investiga-
tion). Kemudian, 3 Juli 2006, ia dinyata-
kan bersalah oleh pengadilan karena
kejahatan yang telah ia lakukan, yaitu
memperkosa dan membunuh gadis Irak
berusia 14 tahun bernama Abeer Qassim
Hamza beserta keluarganya, Hadeel (5
tahun, adik), Qassim Hamza Rasheed
(ayah) dan Fakhriya Taha Muhasen (ibu)
di Mahmudiyah, Iraq, 12 Maret 2006.

Empat temannya di unit 502 juga
mendapat dakwaan yang sama. Sedang-
kan, seorang lagi, SGT Anthrony Yribe,
didakwa bersalah karena tidak melapor-
kan perbuatan keji rekan-rekannya dan
dianggap tidak turut berpartisipasi secara
langsung dalam pembunuhan itu.

Kasus Green tersebut telah membantu
dunia melihat secara dekat bagaimana stan-
dar penerimaan dan pelatihan tentara di da-
lam Angkatan Bersenjata Amerika. Green
mendaftarkan dirinya dan dinyatakan lulus
dari pelatihan dasar pada saat angkatan ber-
senjata Amerika berada di bawah tekanan,
yaitu ketika angkatan bersenjata Amerika
harus mengirimkan tentara-tentara baru dan
oleh sebab itu mereka mempermudah syarat
masuk menjadi seorang tentara.

Pada tahun 2005, yaitu tahun dimana
Green diterima, angkatan bersenjata
Amerika memperbolehkan penerimaan
bagi tentara Kategori 4, yaitu tentara yang
memiliki nilai terendah pada tes bakat.
Bahkan angkatan bersenjata Amerika
telah memberikan pengecualian bagi
kasus tindakan kriminal, dan juga tidak
lagi memberikan pelatihan dasar. Sebe-
lumnya, Angkatan Bersenjata Amerika
akan “menghapus” orang-orang yang ti-
dak bisa bertahan menghadapi kehidupan
militer. Tetapi saat ini peraturan itu telah
disusun ulang supaya dapat memper-
tahankan lebih banyak orang.  dap-mlp

ada suatu malam, Steven Green,
seorang prajurit Amerika yang
bertugas di Irak, mengajak te-
man-temannya dalam pasukan

untuk mengikuti dirinya. Berdasarkan
laporan yang diterima, Green mengajak
teman-temannya mengunjungi sebuah
rumah dari seorang gadis Irak yang
berumur 14 tahun. Di dalam rumah itu,
Green memaksa ayah, ibu, dan seorang
anak perempuan berumur 5 tahun untuk
masuk ke dalam sebuah kamar, semen-
tara teman-temannya yang lain menarik
seorang remaja perempuan dan meng-
hempaskannya ke lantai.

Selanjutnya yang terdengar adalah
suara tembakan dari dalam kamar yang
diikuti oleh keluarnya Green dari dalam
kamar sambil memegang senjata AK-47
dan berkata, “Aku telah membunuh
mereka. Semuanya sudah mati.” Setelah
itu Green dan teman-temannya, menurut
laporan, memerkosa remaja perempuan
itu. Kemudian, Green menembak kepala
remaja perempuan itu sebanyak dua atau
tiga kali, yang menyebabkan terbunuhnya
remaja tersebut. Green melakukannya
tanpa perasaan bersalah. Sebenarnya apa
yang menyebabkan Green sanggup ber-
buat seperti itu tidak diketahui secara
jelas. Satu hal yang jelas adalah sebelum
Green pergi ke Irak menjadi seorang ten-

Steven Green: Pemarah dan pemabuk Green di sebuah hotel di Texas sedang me-
megang senjata AK-47

P
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ara orang tua siswa dan kalangan
pendidik harus bersabar di jalur
antri untuk memperoleh pen-
jelasan tentang fungsi Layanan

Informasi Pendidikan dan Sekolah
(LIPS). Layanan via SMS (pesan singkat)
untuk memantau aktivitas siswa di seko-
lah dari jarak jauh, ditampilkan oleh LIPS
pada pameran teknologi pendidikan (2-
4/8-2006) di Balai Agung Hotel Kartika
Chandra, Jakarta. Ruang pamer LIPS
dalam dua hari pameran dibanjiri pe-
ngunjung yang ingin mengetahui fungsi
dan jenis pelayanan yang diberikan oleh
lembaga tersebut.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas menjadi kebutuhan yang tak
terelakkan di era globalisasi. Karena itu
mutlak diperlukan sistem pendidikan
yang juga bermutu. Hal ini bisa diraih
lewat kerjasama dan hubungan yang ideal
antara sekolah, siswa dan orang tua mu-
rid. Selama ini hubungan tersebut sering
mengalami kendala lantaran para orang
tua, terutama di kota-kota besar, terlalu
sibuk.

Untuk mengakomodasi kebutuhan ter-
sebut, LIPS menciptakan suatu sistem pe-
layanan informasi yang secara terpadu

menyinergikan kebutuhan-kebutuhan
tersebut. Caranya, hanya dengan mengi-
rimkan SMS, para orang tua sudah dapat
mengetahui informasi pendidikan yang
didapat langsung dari sekolah, dengan
data yang terus diperbarui setiap hari.

Beberapa guru dan orang tua murid
yang mengunjungi stand tersebut me-
ngaku tertarik pada sistem yang ditawar-
kan LIPS. Sebab, selain meringankan tu-
gas guru, juga bisa mengefektifkan kontrol
orang tua terhadap anak mereka. Para
orang tua tidak perlu lagi kuatir menge-
nai keadaan anak mereka di sekolah, se-
bab mereka setiap saat bisa memantau
kegiatan anak mereka di sekolah, meng-
ikuti pelajaran atau tidak. Mereka juga
mempercayakan perkembangan prestasi
akademik dan tingkah laku anaknya tanpa
harus membuang waktu untuk datang ke
sekolah untuk berkonsultasi dengan guru
BP atau wali kelas, bilamana si anak
bermasalah. Dengan sistem ini, interaksi
bisa dilakukan dari jarak jauh.

Manajer Pengembangan Bisnis LIPS,
Eko Arinato S.Pd, menjelaskan bahwa pro-
sedur dan cara kerja sistem yang dikem-
bangkannya cukup sederhana, bisa di-
jangkau oleh sekolah negeri dan swasta dari

tingkat SD sampai SLTA. Misalnya, untuk
mengetahui absensi siswa, bisa dilakukan
dengan dua metode. Pertama, meng-
gunakan ID card (kartu pengenal) yang
juga berfungsi sebagai kartu pelajar. Siswa
menggosokkan kartunya pada sebuah
mesin yang telah dihubungkan dengan
jaringan komputer data. Kedua, dengan
mesin stempel cap jempol sekolah yang
dihubungkan dengan sebuah komputer.

Menurut Eko, untuk penggunaan per-
alatan tersebut pihak sekolah tidak di-
bebankan biaya apa pun, sebab disedia-
kan gratis oleh LIPS. “Sekolah cukup me-
nyediakan seorang operator komputer
yang setiap saat bisa memasukkan data
ke dalam sebuah PC. Operatornya kami
latih,” kata Eko kepada Berita Indonesia.

Kata Eko, dua tahun kemudian, kom-
puter beserta perangkatnya akan menjadi
milik sekolah, dan akan diganti dengan
perangkat baru yang sesuai dengan per-
kembangan. Pihak sekolah cukup meya-
kinkan orang tua murid, paling sedikit
500 orang tua berlangganan SMS dengan
biaya Rp 12.000,- per bulan. Dengan
iuran tersebut, wali murid akan men-
dapatkan layanan SMS sebanyak delapan
kali sebulan atau dua SMS dalam se-
minggu.

Eko menambahkan LIPS menerapkan
sistem tersebut bekerjsama dengan content
provider sehingga SMS dapat diakses dari
semua operator HP (GSM dan CDMA).
Tapi yang pasti, nomor HP orang tua mu-
rid harus terdaftar di LIPS, sehingga tidak
salah kirim. Pihak LIPS siap melakukan
presentasi ke sekolah-sekolah atau instansi
terkait untuk memasyarakatkan sistem
yang sedang dikembangkannya.

Para pengunjung mengaku cukup terta-
rik dengan sistem yang ditawarkan LIPS.
Paling tidak, tugas guru BP dan guru piket
serta wali kelas lebih ringan. Sistemnya ju-
ga sangat membantu para orang tua yang
sibuk dengan pekerjaan kantornya. LIPS
diselenggarakan oleh PT Arum Mulia Bakti
Nusantara yang dapat diakses pada web-
site : www.info.pendidikan.com.  SB-SH

Cara Tepat
Memantau Siswa
Orang tua bisa memantau aktivitas anak-anak mereka di
sekolah dari jarak jauh. Layanan Informasi Pendidikan dan
Sekolah memberikan solusi hanya lewat SMS.

P

Cara Pengoperasian
1. Masukan Nomor Kode murid kirim ke : 3985
2. Content provider akan menjawab SMS

anda dengan pilihan :
1. Absensi,
2. Daftar Nilai,
3. Tata Tertib,
4. Tata Usaha dan
5. Berita.

3. Pilih salah satu menu di atas.
4. Anda akan mendapatkan jawaban dari con-

tent provider berupa nilai-nilai.
5. Untuk mengakses informasi berikutnya

cukup mereply kembali nomor untuk
informasi yang diinginkan.

BERITA  HUMANIORA

foto: berindo subhan




	01-Cover Depan Luar.pdf
	02-Cover Depan Dalam.pdf
	03-Daftar Isi.pdf
	04-Salam Redaksi.pdf
	05-06-Surat Pembaca.pdf
	07-11-Berita Highligt.pdf
	12-Berita Terdepan.pdf
	13-Visi Berita.pdf
	14-24-Berita Utama.pdf
	25-Berita Nasional.pdf
	26-29-Berita Khas.pdf
	30-Berita Mancanegara.pdf
	31-38-lentera.pdf
	39-Berita Perempuan.pdf
	40-41-Berita Tokoh.pdf
	42-45-Berita Ekonomi.pdf
	46-48-Berita Hankam.pdf
	49-55-Berita Daerah.pdf
	56-57-Berita Politik.pdf
	58-59-Berita Hukum.pdf
	60-61-Berita Olahraga.pdf
	62-63-Berita Kesehatan.pdf
	64-Profil Media.pdf
	65-Berita Feature.pdf
	66-Berita Humaniora.pdf
	67-Cover Luar Dalam.pdf



